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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu melalui media jam ganda pada siswa cerebral palsy 
kelas IV Sekolah Dasar di SLB Negeri 1 Bantul. Kelebihan media jam ganda 
terletak pada sifat media yang sesuai dengan karakterisitik dan motorik anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari 
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian siswa cerebral palsy kelas IV yang 
berjumlah 2 siswa. Penelitian dilakukan selama satu bulan. Pengumpulan data 
menyangkut tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media jam ganda dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada siswa 
cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul. Hasil peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu dapat dilihat dari persentase pencapaian 
yang diperoleh pada kemampuan pra tindakan (pre-test), post-test siklus I, dan 
post-test siklus II yang telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yakni 
sebesar 80%. Subyek DK pada pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 25%, 
meningkat menjadi 70% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 80% post-
test siklus II. Subyek NN pada pra tindakan (pre-test) persentase pencapaian 40%, 
meningkat menjadi 80% pada post-test siklus I, meningkat lagi menjadi 90% post-
test siklus II.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Masyarakat Indonesia masih asing dengan istilah cerebral palsy. 
Siswa cerebral palsy termasuk salah satu jenis siswa tunadaksa yang 
menyandang kerusakan otak. Hal ini sesuai dengan pendapat Taylor, 
Ronald, at. All, (2009: 327) “cerebral palsy is caused by damage to 
deferent parts of the brain that result in problem lemb in muscle tone and 
muscle movement”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa cerebral 
palsy disebabkan oleh kerusakan bagian otak  yang relatif kecil yang 
mengakibatkan masalah pada tonus otot dan gerakan otot.  
Salah satu manifestasi adanya gangguan yang terdapat di otak 
menyebabkan siswa cerebral palsy mengalami gangguan motorik, 
gangguan kecerdasan bahkan mengalami hambatan  intelektual. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat yang telah diungkapkan Hardman (dalam 
Musjafak Assjari 1995: 36) bahwa sebagian cerebral palsy, sekitar 45% 
mengalami keterbelakangan mental dan 35% lagi tingkat kecerdasan 
normal dan diatas rata-rata. Sedangkan sisanya berkecerdasan sedikit di 
bawah rata-rata. Masalah motorik dan gangguan kecerdasan tersebut 
berimbas pada proses belajar mengajar di sekolah. Siswa cerebral palsy 
sulit memahami pembelajaran yang bersifat abstrak sehingga prestasi 
belajar siswa cenderung dibawah rata-rata. Namun, potensi yang dimiliki 
siswa cerebral palsy pada dasarnya masih dapat dikembangkan 
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diantaranya dalam kemampuan akademik fungsional yang dibutuhkan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat terwujud apabila siswa 
menerima layanan pendidikan khusus. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Maria J. Wantah (2007:11) bahwa siswa dengan hambatan intelektual 
masih dapat dikembangkan dalam kemampuan akademik melalui sekolah 
khusus dengan pendidikan khusus. Salah satu usaha yang bisa dilakukan 
adalah melalui pemberian layanan pendidikan untuk siswa cerebral palsy. 
Siswa cerebral palsy membutuhkan kemampuan akademik dalam proses 
layanan pendidikan. Kemampuan akademik yang diberikan meliputi 
membaca, menulis dan berhitung. Salah satu program akademik di 
diberikan di sekolah adalah berhitung pada mata pelajaran matematika. 
Matematika diartikan sebagai ilmu yang membahas angka-angka 
dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai 
kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, 
sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Ismail, dkk., dalam 
Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48). Selain itu matematika juga 
merupakan salah satu ilmu dasar yang digunakan dalam segala sektor 
kehidupan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mumpuniarti (2007: 117) 
bahwa matematika merupakan suatu substansi bidang studi yang 
menopang pemecahan masalah dalam segala sektor kehidupan. Namun 
tidak sedikit peserta didik yang menganggap bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan menjadi penghambat bagi 
studi mereka. Perasaan sulit tersebut terjadi karena pembelajaran 
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matematika lebih melihat pada rumus dan bukan pengalaman pribadi yang 
dilakukan oleh subyek dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran matematika yang membutuhkan pemikiran abstrak 
salah satunya adalah materi pengukuran waktu, bentuk materi tentang 
pengukuran waktu diantaranya menentukan letak jarum jam, membaca dan 
menuliskan tanda waktu jam dan menggunakan waktu dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemampuan pengukuran waktu menjadi penting karena 
kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
seperti mengatur, membiasakan siswa untuk disiplin menggunakan waktu 
sebaik mungkin dan mengembangkanya sampai dewasa. Materi ini 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari karena berkesinambungan 
dengan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sehari-hari, misalnya siswa 
harus mengetahui pukul berapa ia berangkat sekolah, pukul berapa ia 
pulang sekolah, pukul berapa ia tidur dan lain-lain. Prasyarat yang perlu 
dimiliki oleh siswa cerebral palsy sebelum memahami tentang pengukuran 
waktu yakni pemaham tentang konsep waktu seperti besok, sekarang, tadi, 
nanti, konsep pagi, siang dan malam. Beberapa prasyarat tersebut 
digunakan untuk memahami pengukuran waktu. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan guru kelas IV di SLB N 1 Bantul diperoleh informasi 
mengenai permasalahan siswa cerebral palsy dalam pembelajaran 
matematika. Guru kelas IV menyatakan bahwa terdapat permasalahan 
terkait dengan kemampuan pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy 
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kelas IV yang berjumlahkan 2 orang siswa. Kedua siswa cerebral palsy 
tersebut memiliki prestasi belajar yang rendah tentang pengukuran waktu, 
hal ini dibuktikan dengan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 80%. Hasil tes kemampuan awal menunjukan bahwa 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada tiap siswa 
cerebral palsy yaitu subyek DK 25% dan subyek NN sebesar 40%. 
Beberapa kesulitan yang dialami siswa ketika dilakukan tanya jawab 
terkait pengukuran waktu antara lain: 1) siswa cerebral palsy ragu-ragu 
dalam menyebutkan atau mengidentifikasi tanda waktu yang ditunjukan 
jam; 2) siswa cerebral palsy mengalami kebingungan dalam mentukan 
letak jarum pendek dan jarum panjang; 3) siswa cerebral palsy  terkadang 
salah dalam menentukan waktu antara siang dan malam, mereka selalu 
beranggapan bahwa waktu itu sama, misalnya pukul 08.00 pagi 
sebutannya sama dengan 20.00 malam.  
Kesulitan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran yaitu dari 
segi media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dan 
meningkatkan minat belajar siswa cerebral palsy. Guru sudah menerapkan 
media pembelajaran berupa jam tiruan yang terbuat dari karton namun 
media jam yang digunakan angkanya masih seperti jam dinding seperti 
benda aslinya tetapi siswa cerebral palsy masih belum menguasai materi. 
Dalam proses pembelajaran guru hanya menerapkan metode ceramah dan 
tanya jawab sehingga minat belajar siswa masih rendah. Hal ini 
menyebabkan iklim pembelajaran matematika kurang menyenangkan. 
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Siswa cerebral palsy terlihat diam ketika diberikan pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnnya. Apabila guru memberikan pertanyaan maka salah satu siswa 
tampak menjawab dengan ragu-ragu dan kurang percaya diri. Ketika 
pembelajaran, terdapat siswa cerebral palsy yang malas untuk mencatat. 
Namun ketika di luar pembelajaran, siswa mampu merespon aktif ketika 
diajak bercanda oleh guru.  
Proses pembelajaran siswa cerebral palsy dipengaruhi oleh adanya 
media dan metode. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2) 
media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi proses 
belajar siswa. Berdasarkan pendapat diatas media pembelajaran memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran.  
Hasil wawancara yang telah didiskusikan antara peneliti dengan 
guru kelas IV tunadaksa di SLB N 1 Bantul memperoleh kesepakatan. 
Kesepakatan tersebut adalah perlu adanya kerjasama untuk meningkatkan 
kemampuan pengukuran waktu. Kesepakatan ini berdasarkan ide 
kolaboratif antara guru dan peneliti. Selain itu, juga didasari oleh niat dari 
guru untuk melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran pengukuran 
waktu pada siswa cerebral palsy. Guru dan peneliti beranggapan bahwa 
apabila prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu tidak 
ditingkatkan maka siswa cerebral palsy akan mengalami beberapa 
kesulitan misalnya, kesulitan untuk memahami waktu yang berhubungan 
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dengan kegiatan sehari-hari seperti memahami waktu untuk belajar, waktu 
beribadah, dan waktu istirahat. 
Salah satu alternatif dalam menangani permasalahan rendahnya 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu yang dialami siswa 
cerebral palsy yaitu dengan menerapkan media pembelajaran berupa 
media jam ganda. Peneliti mengusulkan kepada guru untuk menggunakan 
media jam ganda dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan diskusi 
antara peneliti dengan guru kelas menerima usul dari peneliti untuk 
menggunakan media jam ganda dalam pembelajaran matematika mengenai 
pengukuran waktu. Media jam ganda yang dimaksud peneliti adalah jam 
model dua dengan bahan kertas karton atau bisa dengan plastik kemudian 
diberikan angka jam biasa dan angka kelipatan 5 untuk membantu 
memahami konsep jam yang lebih. Pertimbangan guru kelas dalam 
menerima usul tersebut didasarkan pada kelebihan media model (media 
jam ganda) dan disesuaikan dengan kondisi siswa yang mempunyai 
kesulitan berfikir abstrak. 
Media model memiliki kelebihan yang memudahkan siswa untuk 
memahami pembelajaran yang disampaikan. Moedjiono (dalam Daryanto, 
2013: 29) memaparkan kelebihan penggunaan media model atau tiruan 
yaitu:  
a) memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik, b) 
peserta didik diberikan pembelajaran objek secara kongkrit sehingga 
menghindari verbalisme atau sebatas pengetahuan tanpa memiliki 
konsep atau persepsi yang benar dan tepat, c) peserta didik diberikan 
informasi mengenai objek dengan menunjukkan objek yang dijelaskan 
dengan media tiruan secara utuh baik konstruksi maupun cara 
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kerjanya, d) peserta didik mendapatkan informasi yang lengkap dan 
menyeluruh dengan diperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dan 
e) media model dapat menunjukkan alur kejadian atau suatu proses 
secara jelas kepada peserta didik. 
  
Pemilihan media model “Jam Ganda”  pada siswa cerebral palsy 
didasarkan pada karakter siswa yang menjadi subjek penelitian ini, sifat 
dan materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Arief S. 
Sardiman, dkk (2003: 13) bahwa perbedaan gaya belajar, minat, 
intelegensi, keterbatasan daya indra, cacat tubuh atau hambatan jarak 
geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan 
pemanfaatan media pendidikan. J. Piaget (dalam Sugihartono, 2007: 109) 
membagi perkembangan mental anak pada 4 tahap yaitu: 1. sensori motor 
(usia 0-2 tahun), preoperasi (usia 2-7 tahun), operasi konkrit (usia 7-11 
tahun), dan operasi formal (usia 11 tahun- dewasa). Subyek dalam 
penelitian ini ada pada tahap operasi konkrit, maka media pembelajaran 
yang digunakan harus konkrit. Salah satu cirinya adalah siswa selalu 
memerlukan benda-benda konkrit. Pendekatan kongkrit-abstrak terdiri atas 
langkah-langkah kongkrit, semi kongkrit, semi abstrak, dan abstrak. Selain 
itu media jam ganda sesuai dengan karakteristik motorik subyek yang kaku 
dan layuh, maka media jam ganda ini tidak disertai dudukan sehingga mudah 
penggunaanya. Pengukuran waktu khususnya membaca tanda waktu jam 
merupakan proses visual yang merupakan proses penerjemahan simbol 
tulisan dalam kata-kata lisan. Sebagai proses visual, membaca tanda waktu 
jam membutuhkan alat bantu/ media yang bersifat konkrit. Media jam 
ganda ini sesuai dengan proses membaca tanda waktu jam yang 
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dibutuhkan proses visual. Berdasarkan sifat media jam ganda maka media 
ini membantu siswa cerebral palsy yang memiliki karakter dalam proses 
belajar yang membutuhkan modalitas alat indra, selain itu penggunaan 
media konkrit akan memudahkan siswa dan meningkatkan motivasi 
belajar.  Hal ini sesuai dengan pendapat Syaiful Sagala (2006: 169) bahwa 
pembelajaran yang disertai media yang tepat, selain memudahkan siswa 
mengalami, memahami, mengerti dan melakukan juga menimbulkan 
motivasi yang lebih kuat ketimbang semata-mata dengan menggunakan 
kata-kata yang abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
melalui media jam ganda. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul antara lain:  
1. Siswa cerebral palsy memiliki prestasi belajar matematika yang belum 
memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 80%, hal ini ditunjukan dengan 
persentase pencapaian subyek DK 25% dan subyek NN sebesar 40%. 
2. Siswa cerebral palsy tampak pasif dan kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran matematika karena iklim pembelajaran kurang 
menyenangkan. 
3. Penerapan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
Matematika bagi siswa cerebral palsy di SLB N 1 Bantul belum 
meningkatkan pemahaman siswa tentang pengukuran waktu. 
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C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan masalah pada 
poin nomor 1 dan 3 sebagai fokusnya. Penelitian dibatasi pada 
peningkatan prestasi belajar metematika tentang pengukuran waktu 
melalui media jam ganda. Meteri yang diteliti dibatasi pada waktu dengan 
satuan jam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: “bagaimana meningkatkan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran dengan menggunakan 
media jam ganda pada siswa cerebral palsy kelas IV di SLB  Negeri 1 
Bantul?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu dengan menggunakan media jam 
ganda pada siswa cerebral palsy kelas IV  di SLB  N 1 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis untuk siswa, guru, dan sekolah 
a. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat membantu meningkatkan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy. 
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif media untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 
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tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy dan dapat 
memberi pemahaman psikologis terhadap guru dalam penggunaan 
media pembelajaran agar lebih bervariasi.  
c. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan penetapan kebijakan 
dalam melakukan penanganan dan pelaksanaan kurikulum 
sekolah dengan mengunakan media jam ganda. 
2. Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 
pengembangan keilmuan pendidikan siswa berkebutuhan khusus 
terkait dengan pengembangan media pembelajaran untuk siswa 
cerebral palsy.  
G. Batasan Istilah 
1. Siswa Cerebral Palsy 
Siswa Cerebral Palsy merupakan siswa berkebutuhan khusus yang 
yang mengalami keterbatasan fisik yang disebabkan oleh kerusakan 
otak yang bersifat nonprogresif sehingga mempengaruhi gerakan dan 
koordinasi tubuh dan membutuhkan layanan khusus. Siswa cerebral 
palsy dalam penelitian ini merupakan dua siswa kelas IV di SLB N 1 
Bantul disertai yang dengan hambatan intelektual. Siswa cerebral 
palsy yang dimaksud yaitu memiliki prestasi belajar matematika 





2. Media Model “Jam Ganda” 
Media model “jam ganda” adalah jam tiruan dari jam yang sama 
besarnya dengan bentuk aslinya hanya ada sedikit bagian yang 
ditonjolkan yaitu jam pertama diberi angka satu sampai dua belas 
seperti jam yang dipasang dirumah atau di sekolah. Jam kedua diberi 
angka kelipatan 5 yaitu 5 sampai dengan 60 titik angka terletak segaris 
lurus titik jam biasa. Media jam ganda dalam penelitian ini dilengkapi 
dengan seperangkat lembar kerja siswa tentang pengukuran waktu. 
3. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran matematika, 
umumnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. Prestasi belajar pada penelitian ini yaitu prestasi belajar 
siswa cerebral palsy dalam materi pengukuran waktu. Dalam 
penelitian ini proses peningkatan prestasi belajar diperoleh dengan 
melakukan tes dan observasi. Tes yang diberikan yakni tes tertulis 
berjumlah 20 butir soal. Indikator peningkatan prestasi belajar siswa 
cerebral palsy yaitu ditandai dengan skor tes setelah tindakan siklus I 
dan siklus II yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor tes 
kemampuan awal sesuai kriteria ketuntasan minimal 80% dari 








A. Landasan Teori 
1. Kajian Tentang Siswa Cerebral Palsy 
a. Pengertian Siswa Cerebral Palsy 
Siswa tunadaksa merupakan siswa yang mengalami 
keterbatasan fisik sehingga memerlukan layanan khusus. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hallahan & Kauffman (2009: 358) 
bahwa: 
“Children with physical disabilities are defined as 
those whose non sensory physical limitation or health 
problems interfere with school attendance or learning 
to such an extent that special services, training 
equipment, materials, or facilities are required”.  
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa siswa 
tunadaksa adalah siswa yang mengalami keterbatasan fisik 
nonindra atau masalah kesehatan yang mengganggu belajar di 
sekolah sehingga membutuhkan layanan khusus, latihan 
khusus, peralatan khusus, dan fasilitas khusus. 
Salah satu jenis siswa tunadaksa yaitu cerebral palsy. 
Siswa cerebral palsy merupakan siswa yang mengalami 
masalah otot yang diakibatkan kerusakan di otak. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Taylor, Ronald, at. All, (2009: 327) 
Cerebral palsy is caused by damage to deferent parts of the 
brain that result in problem lemb in muscle tone and muscle 
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movement. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa cerebral 
palsy disebabkan oleh kerusakan bagian otak  yang relatif kecil 
yang mengakibatkan masalah pada tonus otot dan gerakan otot. 
Ahli lain mengemukakan bahwa siswa cerebral palsy 
bukanlah penyakit melainkan suatu kondisi non progresif. Hal 
ini disampaikan oleh Smith, Deborah and Naomi, Tyler (2010: 
305) “cerebral palsy is not a disease but, rather, a 
nonprogressive and noninfectious condition that affects body 
movement and muscle coordination”. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa Cerebral Palsy bukanlah penyakit, 
melainkan suatu kondisi nonprogresive dan tidak menular yang 
mempengaruhi gerakan tubuh dan koordinasi otot.  
Sedangkan menurut Robert J dan Doman Jr. (1980: 2) 
“cerebral palsy is a term applied to a group of individuals 
whose primary handicap is physical, as opposed to mental”. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa cerebral palsy adalah 
sebuah istilah yang digunakan untuk sekelompok individu-
individu yang utamanya cacat fisik hingga cacat mental. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa siswa cerebral palsy adalah siswa yang 
mengalami keterbatasan fisik yang disebabkan oleh kerusakan 
otak yang bersifat nonprogresif sehingga mempengaruhi 
gerakan dan koordinasi tubuh dan membutuhkan layanan 
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khusus. Pengoptimalan penggunaan indra lain yang masih 
berfungsi dapat direalisasikan dalam pembelajaran yang 
menerapkan media dalam kegiatan pembelajaran. 
Impilikasinya pada penelitian ini yaitu adanya penerapan 
media jam ganda yang dapat membantu siswa cerebral palsy 
dalam memahami materi pengukuran waktu dalam 
pembelajaran. Materi yang diajarkan merupakan materi yang 
bersifat fungsional sehingga dapat bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa cerebral palsy yang dimaksud 
pada penelitian ini merupakan siswa cerebral palsy yang 
disertai hambatan intelektual kelas IV di SLB N 1 Bantul yang 
mengalami kesulitan dalam memahami materi pengukuran 
waktu dalam pembelajaran matematika.  
b. Karakteristik Siswa Cerebral Palsy 
Musjafak Assjari (1995: 66) menjelaskan bahwa 
karakteristik siswa cerebral palsy sebagai akibat kerusakan 
sistem cerebral yaitu: 
1) Gangguan motorik 
Gangguan motorik yang dialami siswa cerebral palsy 






2) Gangguan sensoris 
Gangguan sensoris yang dialami siswa cerebral palsy 
disebabkan karena pusat sensoris di otak mengalami 
kerusakan sehingga terjadi gangguan berupa kelainan 
pengelihatan, pendengaran dan kinestetik. 
3) Tingkat kecerdasan 
Menurut Hardman (dalam Musjafak Assjari 1995: 36) 
sebagian cerebral palsy, sekitar 45% mengalami 
keterbelakangan mental dan 35% lagi tingkat kecerdasan 
normal dan diatas rata-rata. Sedangkan sisanya 
berkecerdasan sedikit di bawah rata-rata.  
4) Kemampuan persepsi 
Kemampuan persepsi siswa cerebral palsy mengalami 
gangguan karena syaraf penghubung dan jaringan otak 
pada siswa  cerebral palsy mengalami gangguan. 
5) Kemampuan kognisi 
Siswa cerebral palsy mengalami gangguan atau 
keterbatasan kognisi sebagai akibat dari kelainan otaknya 
sehingga menggangu fungsi kecerdasan.  
6) Kemampuan berbicara 
Gangguan bicara siswa cerebral palsy disebabkan oleh 
kelainan motorik otot-otot diorgan bicara dan adapula 
karena kurangnya interaksi dengan lingkungan. 
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Karakteristik siswa cerebral palsy juga diungkapkan 
ahli lain. Menurut A. Salim (1996: 36) karakteristik cerebral 
palsy yaitu: 
1) Ditinjau dari jumlah anggota gerak kelainan, ada siswa 
cerebral palsy monoplegia, diplegia, triplegia, 
tetraplegia/quadriplegia. Atau cerebral palsy yang 
mengalami kelumpuhan satu atau dua, atau tiga, atau 
empat anggota geraknya. 
2) Ditinjau dari gejala pergerakan otot, ada cerebral palsy 
tipe rigid, spastik, athetoid, ataxia dan cerebral palsy tipe 
tremor. 
3) Karakteristik penyerta pada siswa cerebral palsy, 
diantaranya ada cerebral palsy yang disertai gangguan 
pengelihatan, pendengaran, retardasi mental, gangguan 
bicara dan bahasa dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang karakteristik 
siswa cerebral palsy, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
yang dapat dilihat pada siswa cerebral palsy adalah adanya 
gangguan pada gerakan tubuh. Otak merupakan pusat dari 
semua fungsi tubuh, jika mengalami kerusakan maka selain 
mengalami gangguan gerak, siswa cerebral palsy juga sering 
mengalami gangguan-gangguan lain seperti gangguan 
pendengaran, pengelihatan, kecerdasan, dan gangguan pada 
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aspek taktil dan kinestetik. Bentuk adanya gangguan-gangguan 
ini bergantung pada luas dan lokasi kerusakan yang terjadi 
pada otak siswa. 
Karakteristik siswa cerebral palsy tersebut digunakan 
sebagi dasar pertimbangan untuk menentukan tindakan yang 
akan diberikan dalam pembelajaran. Tindakan yang dilakukan 
yaitu antara lain meningkatkan prestasi belajar matematika 
siswa tentang pengukuran waktu menggunakan media jam 
ganda. Pengukuran waktu meliputi mengidentifikasi dan 
menentukan letak jarum jam serta membaca dan menuliskan 
tanda waktu jam. Informasi mengenai pengukuran waktu 
disampaikan dengan melibatkan indera lain yang masih 
berfungsi yaitu seperti indra pengelihatan, indra pendengaran, 
indra perabaan, indra pencecapan, dan  indra penciuman. 
Karakteristik siswa cerebral palsy yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah siswa cerebral palsy yang disertai 
hambatan intelektual. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes IQ 
(Tes CPM) subyek DK dan NN tergolong grade V dengan 
klasifikasi below average. Selain itu juga dapat dilihat dari 
karakteristik akademik, penguasaan bahasa, perhatian dan 
ingatan. Karakteristik akademik kedua subyek hampir di 
semua mata pelajaran cenderung dibawah rata-rata, namun 
kedua subyek cukup memiliki keterampilan membaca dan 
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menulis untuk berhitung anak masih mengalami kesulitan. 
Karakteristik penguasaan bahasa, subyek DK penguasaan 
bahasanya cukup bagus untuk subyek NN penguasaan 
bahasanya sangat terbatas. Karakteristik perhatian, subyek DK 
memiliki perhatian yang kuarang baik, sedangkan subyek NN 
cukup memiliki perhatian yang baik. Karakteristik ingatan 
kedua subyek memiliki ingatan jangka pendek sehingga 
membutuhkan pengulangan. 
2. Kajian Tentang Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Salah satu layanan khusus untuk siswa cerebral palsy 
adalah layanan program akademik, salah satunya mata 
pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran di sekolah, yang dianggap paling sulit bagi para 
siswa. Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan 
sehari-hari, segala kegiatan manusia selalu menggunakan 
matematika, maka pelajaran ini sangat penting diberikan pada 
siswa cerebral palsy sebagai bekal pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Hamzah B. Uno dan Masri 
Kuadrat (2010: 109) matematika adalah dasar yang mendasari 
dan melayani berbagai ilmu pengetahuan lain, seperti fisika, 
biologi dan sebagainnya. Matematika diartikan sebagai ilmu 
yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas 
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masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, 
mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana 
berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Ismail, dkk., 
dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 48). Selain itu 
matematika juga merupakan salah satu ilmu dasar yang 
digunakan dalam segala sektor kehidupan. Ahli lain 
mengemukakan bahwa matematika merupakan suatu substansi 
bidang studi yang menopang pemecahan masalah dalam segala 
sektor kehidupan (Mumpuniarti, 2007: 117). 
 Berdasarkan ketiga pendapat diatas dapat simpulkan 
bahwa matematika merupakan ilmu yang tidak jauh dari 
realitas kehidupan manusia yang menopang pemecahan 
masalah dalam segala sektor kehidupan dan mendasari dan 
melayani berbagai ilmu pengetahuan lain, seperti fisika, 
biologi dan sebagainnya. Pendidikan matematika untuk siswa 
cerebral palsy mengarahkan agar siswa memiliki kemampuan 
untuk dapat memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Mengacu kurikulum yang digunakan Sekolah Dasar 
Luar Biasa Negeri 1 Bantul Kelas IV tunadaksa yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, tujuan diberikan mata 
pelajaran matematika sebagai berikut : 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efesien, dan tepat. 
2) Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generelisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan dan 
masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berkaitan dengan masalah siswa cerebral palsy yang 
mengalami masalah motorik dan disertai hambatan intelektual 
maka tujuan pembelajaran matematika untuk  siswa cerebral 
palsy lebih diutamakan agar siswa dapat memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari khususnya tentang 
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pengukuran waktu dengan satuan jam, karena materi ini erat 
kaitanya dengan disiplin waktu siswa dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari seperti bangun tidur pukul berapa, 
berangkat sekolah pukul berapa, dll. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan 
Sekolah Dasar Luar Biasa Tunadaksa (SDLB-D) meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Bilangan 
2) Geometri dan Pengukuran 
3) Pengolahan Data 
Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran matematika 
pada satuan pendidikan Sekolah Dasar Luar Biasa Tunadaksa 
(SDLB-D), penelitian yang dilakukan termasuk dalam ruang 
lingkup pengukuran yaitu pengukuran waktu. Materi ini sangat 
penting diberikan kepada siswa cerebral palsy agar siswa dapat 
menggunakan waktunya sebaik mungkin. Pengukuran waktu 
dalam penelitian ini dibatasi pada materi waktu dengan satuan 
jam. 
d. Pengukuran Waktu 
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 129) pengukuran 
merupakan usaha untuk mengetahui keadaan suatu 
sebagaimana adanya, pengukuran dapat berupa pengumpulan 
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data tentang sesuatu. Sedangkan menurut Mumpuniarti (2007: 
121) pengukuran termasuk penggunaan bilangan untuk 
mendeskripsikan obyek dan hubungan tentang waktu, uang, 
temperatur, cairan, berat, dan unit-unit yang secara garis lurus 
(linear). Dengan demikian pengukuran waktu merupakan 
kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan 
alat ukur yang digunakan sebagai satuan, satuan pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu satuan jam. 
Pengajaran pengukuran waktu berguna untuk 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena materi ini termasuk dalam 10 bidang keterampilan 
dasar yang dimasukan dalam kurikulum matematika.  
Menurut Mumpuniarti (2007: 118) 10 bidang 
keterampilan dasar yang dimasukan dalam kurikulum 
matematika antara lain pemecahan masalah, 
penggunaan matematika untuk situasi sehari-hari, 
kesiapsiagaan untuk rasionalitas hasil-hasilnya, dugaan 
(estimation), perkiraan, keterampilan menghitung yang 
tepat, geometri dan pengukuran, membaca symbol dan 
menginterpretasikan, mengkonstruksi tabel, bagan dan 
grafik, penggunaan matematika untuk produksi dan 
keterbacaan komputer.  
 
Berkaitan dengan masalah siswa cerebral palsy yang 
mengalami masalah motorik dan disertai hambatan intelektual 
maka materi pengukuran waktu untuk  siswa cerebral palsy lebih 
diutamakan agar siswa dapat memecahkan masalah sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya tentang pengukuran 
waktu dengan satuan jam, karena materi ini erat kaitannya 
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dengan disiplin waktu siswa dalam melakukan aktivitas sehari-
hari seperti waktu untuk belajar, waktu untuk beribadah, dan 
waktu untuk istirahat. Semua kegiatan itu membutuhkan 
pembagian waktu. 
3. Kajian Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses komplek yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak dia 
masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Seseorang telah belajar 
bila adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya yang 
bersifat pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai sikap. 
Perubahan tingkah laku pada diri siswa merupakan hasil 
belajar atau prestasi belajar. Prestasi belajar erat kaitanya 
dengan hasil belajar. Keduanya tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Karena belajar merupakan suatu proses, sedangkan 
prestasi belajar adalah hasil dari proses belajar. Prestasi belajar 
dapat diwujudkan dari hasil penilaian belajar yang berupa 
penilaian kualitatif, kuantitatif yang terangkum dalam buku 
laporan penilaian. Untuk mengukur prestasi belajar digunakan 
alat ukur test maupun non test yang berupa test obyektif atau 
test subyektif. 
 Prestasi belajar merupakan adanya perubahan tingkah 
laku dalam diri seseorang sebagai hasil dari belajar. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2008: 159) 
menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan indikator 
adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa. Ahli lain 
mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah tingkat 
penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
(Patta Bundu, 2006: 17). Sedangkan menurut Zaenal Arifin 
(1990 : 3) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah berupa 
kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan sesuatu hal. 
Dengan demikian prestasi belajar matematika siswa 
cerebral palsy merupakan tingkat penguasaan yang dicapai 
siswa dalam mengikuti program belajar mengajar khususnya 
ilmu tentang hubungan antara bilangan dan prosedur operasi 
untuk dapat memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pembelajaran matematika terdapat materi 
pengukuran waktu dengan satuan jam yang harus dipahami 
oleh siswa cerebral palsy sebagai bekal untuk hidup mandiri 
dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam 
penelitian ini prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil 
belajar siswa  cerebral palsy kelas IV SLB N 1 Bantul berupa 
tingkat penguasaan, keterampilan dan perubahan tingkah laku 
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dari aktivitas belajar pengukuran waktu dalam pembelajaran 
matematika melalui penggunaan media jam ganda. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Keberhasilan belajar ini tidak hanya ditentukan oleh 
siswa yang belajar, tetapi ditentukan pula oleh banyak faktor 
yang antara satu faktor dengan faktor lainnya saling 
menunjang. 
Muhibbin Syah (2008: 132) mengungkapkan bahwa 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah: 
1) Faktor Internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta didik, 
meliputi : 
a) Aspek fisiologi, kondisi organ-organ khusus peserta 
didik, seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan 
indera penglihat, juga sangat mempengaruhi 
kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi 
dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 
b) Aspek Psikologis, banyak faktor dalam aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pembelajaran peserta didik adalah 
tingkat kecerdasan / intelegensi peserta didik, sikap 




2) Faktor Eksternal Peserta Didik 
a) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti 
guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas 
dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 
peserta didik. Keluarga lebih banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga peserta 
didik, sifat–sifat orang tua, taktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga dan demografi 
keluarga, dapat memberi dampak baik ataupun buruk 
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh 
peserta didik. 
b) Lingkungan non sosial ialah: gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik 
dan letaknya, alat–alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan peserta didik. 
3) Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala 
cara strategi yang digunakan peserta didik dalam 
menunjang efektivitas dan efesiensi proses pembelajaran 
tertentu. Strategi dalam hal ini seperangkat langkah 
operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk 
memecahkan masalah / mencapai tujuan belajar tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas penulis berpendapat bahwa 
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prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh faktor 
fisiologi, psikologi siswa, lingkungan sosial, non sosial 
dan pendekatan belajar yang merupakan strategi belajar 
untuk memecahkan masalah dalam mencapai tujuan 
belajar. 
Slameto (2003: 54) menyatakan bahwa dalam belajar, 
peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini: 
1) Faktor dalam diri siswa 
a) Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan 
2) Faktor-faktor dari lingkungan 
a) Lingkungan keluarga: cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar 
belakang kebudayaan. 
b) Lingkungan sekolah: metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, 
keadaan gedung, tugas rumah. 
c) Lingkungan masyarakat: kegiatan siswa dalam 




Berdasarkan pendapat yang dinyatakan para ahli maka, 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika 
siswa cerebral palsy yaitu: 
1) Faktor dari siswa 
2) Faktor dari lingkungan 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa secara 
umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dapat dibagi menjadi dua yaitu: faktor yang datang dari dalam 
individu siswa dan faktor yang datang dari luar siswa seperti 
lingkungan sekolah, latar belakang keluarga, pendekatan 
maupun metode yang digunakan guru. Adapun faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar matematika dalam penelitian 
ini, faktor yang berasal dari diri siswa yaitu fisiologi karena 
siswa cerebral palsy mengalami hambatan fisik, minat belajar 
siswa untuk belajar matematika tentang pengukuran waktu 
serta aspek psikologis karena siswa disertai hambatan 
intelektual. Faktor yang berasal dari luar berupa media 
pembelajaran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Guru harus mengimbangi penerapan media dalam 
pembelajaran yang sesuai dengan keterbatasan dan 
kemampuan siswa serta sesuai dan menarik untuk mendukung 




c. Prestasi Belajar Matematika Siswa Cerebral Palsy. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 
terpisahkan dari kegiatan belajar siswa. Hal ini juga berlaku 
untuk siswa cerebral palsy. Pada hakikatnya prestasi belajar 
bagi siswa cerebral palsy sama dengan prestasi belajar secara 
umum. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa prestasi belajar 
merupakan hasil belajar yang diperoleh siswa dari aktivitas 
belajar baik berupa pengusaan materi maupun perubahan 
tingkah laku. 
Dalam penelitian ini prestasi belajar matematika yang 
dimaksud adalah hasil belajar matematika siswa berupa 
pengusaan materi maupun perubahan tingkah laku setelah 
belajar materi pengukuran waktu melalui penggunaan media 
jam ganda. Pengukuran waktu bagi siswa cerebral palsy 
memiliki pengertian yang sama dengan pengukuran waktu 
secara umum, yaitu kegiatan membandingkan suatu besaran 
yang diukur dengan alat ukur yang digunakan sebagai satuan, 
dalam hal ini satuan jam. Materi pengukuran waktu merupakan 
salah satu kemampuan pengukuran yang harus dimiliki oleh 
siswa cerebral palsy, pembelajaran pengukuran waktu 
tercantum dalam ruang lingkup mata pelajaran matematika 
bagi siswa tunadaksa (cerebral palsy). Hal ini terungkap dalam 
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standar kompetensi dan kompetensi dasar bagi siswa 
tunadaksa. 
Adapun untuk kelas IV tingkat satuan dasar siswa 
tunadaksa, materi pengukuran waktu tercantum dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dalam pembelajaran siswa 
cerebral palsy kelas IV. Standar kompetensi dan kompetensi 
dasar tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah: 




















1) Menentukan letak jarum jam 
yang menunjukan waktu 
yang tepat dan setengah 
2) Membaca tanda waktu jam 
yang menunjukan waktu 
tepat dan setengah setengah 
3) Menuliskan tanda waktu jam 
yang menunjukan waktu 
tepat dan setengah setengah 
4) Menentukan letak jarum jam 
yang menunjukan waktu 
tertentu 
5) Membaca tanda waktu jam 
yang menunjukan waktu 
tertentu 
6) Menuliskan tanda waktu jam 
yang menunjukan waktu 
tertentu 
7) Menggunakan waktu dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
4. Kajian tentang Penggunaan Media Dalam Pembelajaan 
Matematika 
 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 3) mengatakan bahwa kata 
media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
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tengah, perantara  atau pengantar. Dalam bahasa Arab media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan sebuah sarana yang digunakan oleh guru untuk 
mengantarkan pesan kepada siswa dalam pembelajaran.  
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini senada 
dengan Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain (2010: 121) 
mengemukakan bahwa media adalah alat bantu yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011: 122) 
mengatakan bahwa media dalam pembelajaran adalah segala 
bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa 
(dalam hal ini adalah siswa cerebral palsy) yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk 
memperoleh informasi atau pengetahuan terkait dengan 
pembelajaran matematika khususnya materi pengukuran waktu. 
Siswa cerebral palsy yang memiliki keterbatasan 
memerlukan pembelajaran yang efektif agar pembelajaran dapat 
bermakana khususnya bagi siswa cerebral palsy itu sendiri. 
32 
 
Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif diperlukan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa cerebral palsy. Dalam mengatasi permasalahan mengenai 
rendahnya prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
pada siswa cerebral palsy, maka perlu digunakan media jam 
ganda yang diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan yaitu meningkatkan prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy kelas IV di 
SLB N 1 Bantul. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Jenis media pembelajaran sangat beragam dan beberapa 
ahli mempunyai kriteria tersendiri dalam mengelompokkan 
media. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005: 27-214) 
menjelaskan tentang jenis-jenis media pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Media Grafis: bagan, diagram, grafik, poster, kartun, dan 
komik. 
2) Gambar Fotografi: gambar, lukisan, kartun, ilustrasi, dan  
foto yang diperoleh dari berbagai sumber. 
3) Media Proyeksi: Overhead Projector, dan Slide dan Filmstrip 
4) Media Audio: radio atau rekaman suara. 
5) Media Tiga Dimensi diantaranya model dan boneka. Model 
merupakan tiruan tiga dimensional dari beberapa objek nyata 
yang terlalu besar terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu mahal, 
33 
 
terlalu jarang atau terlalu ruwet untuk dibawa ke dalam kelas 
dalam wujud aslinya. Boneka merupakan jenis model yang 
dipergunakan untuk memperlihatkan permainan. 
6) Lingkungan sebagai media pengajaran maksudnya membawa 
kelas atau para siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan 
belajar tidak terbatas oleh waktu. 
Sri Anitah (2009: 7) membagi jenis-jenis media 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Media visual 
a) Media visual yang tidak diproyeksikan seperti gambar 
mati atau gambar diam, ilustrasi, karikatur, poster, 
bagan, diagram, grafik, peta datar, realia dan model, 
berbagai jenis papan. 
b) Media visual yang diproyeksikan seperti overhead 
projector (OHP), slide projector (projector film 
bingkai), film strip projector, opaque projector.  
2) Media audio: berbagai jenis rekaman seperti open reel, tape 
recorder, cassette tape, recorder, piringan hitam, radio, atau 
MP3. 
3) Media audio visual: slide suara, televisi. 
4) Multimedia: multimedia kits, hypermedia, media interaktif, 
virtual reality.  
34 
 
Selain yang diungkapkan di atas, Dina Indriana (2011: 
55-56) membedakan jenis media pembelajaran menjadi tiga 
kelompok yakni:  
1) Menurut bentuk informasi yang digunakan mencakup media 
visual diam, media visual grafik, media audio, media audio 
visual diam, dan media audio visual gerak.  
2) Menurut bentuk dan cara penyajiannya meliputi grafis, bahan 
cetak, gambar diam, media proyeksi diam, media audio, 
media gambar hidup/film, media televisi, multimedia.  
3) Dilihat dari bentuknya dibagi menjadi media cetak, media 
pameran, media yang diproyeksikan, rekaman audio, gambar 
bergerak, dan media berbasis komputer.  
Menurut Sells & Glasgow (Azhar Arsyad, 2011: 33) 
membedakan jenis media pembelajaran menjadi dua kelompok 
yakni : 
1) Media tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan: proyeksi opaque 
(tak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan 
film trips 
b) Visual yang tak diproyeksikan: gambar poster, foto, 
chart, grafik, diagram, pameran, papan info dan papan 
bulu. 
c) Audio: rekaman piringa, pita kaset, reel dan cartridge. 
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d) Visual dinamis yang diproyeksikan, film, tv, dan 
video. 
e) Cetak: buku teks, modul, teks terprogram, workbook, 
mjalah ilmiah, berkala dan lembaran lepas (hand out). 
f) Permaianan: teka-teki, simulasi dan permainan papan. 
g) Realita: model, specimen (contoh) dan manipulative 
(peta dan boneka) 
2) Media teknologi mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi: telekonfren dan 
kuliah jarak jauh 
b) Media berbasis mikroprosesor: computer-assisted 
instruction, permainan computer, sistem tutor 
intelijen, interaktif, hypermedia dan compact video 
disc. 
Berdasarkan pemaparan tentang berbagai macam jenis 
media di atas, media jam ganda yang dibuat oleh peneliti 
termasuk jenis media model karena terdapat unsur-unsur media 
secara lengkap yang meliputi benda 3 dimensi  dan tiruan benda 
aslinya. 
c. Kegunaan dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai beberapa manfaat dalam 
proses pembelajaran. Ahmad Rohani (1997: 9-10) 
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran antara lain: 
a) menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar; b) 
36 
 
memperjelas informasi dalam proses belajar mengajar; c) 
melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar 
mengajar; d) mendorong motivasi belajar; e) menambah variasi 
dalam menyajikan materi; f) memungkinkan siswa memilih 
kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya. 
Manfaat media pembelajaran yang memungkinkan siswa 
belajar sesuai minat dan bakatnya juga didukung oleh pendapat 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2) mengemukakan bahwa 
manfaat media adalah: 
1) Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami siswa serta memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik.  
3) Metode mengajar lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan.  
Pendapat di atas menyatakan bahwa media pembelajaran 
dapat memperjelas makna dari bahan pengajaran. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 9) 
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran antara lain: 
a) memperjelas pesan; b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 
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tenaga, dan daya indera; c) menimbulkan gairah belajar, interaksi 
langsung antara murid dengan sumber belajar; d) memungkinkan 
siswa belajar sesuai bakat dan kemampuan visual, auditori, dan 
kinestetiknya; e) memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang 
sama.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat media pembelajaran (jam ganda) berkaitan 
dengan pembelajaran matematika khususnya pengukuran waktu 
adalah  a) metode pembelajaran lebih bervariasi karena media 
pembelajaran khususnya media jam ganda yang dapat 
memperjelas materi; b) menyampaikan informasi dalam proses 
belajar mengajar, dengan media jam ganda dalam pembelajaran 
matematika tentang pengukuran waktu dapat menyajikan 
informasi yang berupa benda kongkrit. 
d. Pertimbangan Memilih Media Pembelajaran 
Dasar pertimbangan pemilihan media adalah terpenuhinya 
kebutuhan siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran. Apabila 
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai maka media tersebut kurang sesuai untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Pemilihan media harus didasarkan dengan tujuan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai (2010: 4) yang mengemukakan bahwa dalam 
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memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 
memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut: a) ketepatannya 
dengan tujuan pengajaran; b) dukungan terhadap isi bahan 
pengajaran; c) kemudahan memperoleh media; d) keterampilan 
guru dalam menggunakan; e) tersedia waktu untuk 
menggunakannya sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi 
siswa selama pengajaran berlangsung; f) sesuai dengan taraf 
berpikir siswa.  
Zainal Aqib (2014: 53) mengemukakan bahwa ada 
beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media 
antara lain: a) Kompetensi pembelajaran; b) karakteristik sasaran 
didik; c) karakteristik media yang bersangkutan; d) waktu yang 
tersedia; e) biaya yang diperlukan; f) ketersediaan 
fasilitas/peralatan; g) konteks penggunaan; h) mutu teknis media. 
Menurut pendapat di atas, ada lima hal yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih media yaitu sesuai dengan materi 
pembelajaran, kemudahan dalam mendapatkan media, efektivitas 
harga, waktu yang tesedia, dan konteks penggunaan.  
Selain yang disebutkan oleh dua ahli di atas, dalam 
pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Hal ini sesuai pendapat Dina Indriana (2011: 28) mengemukakan 
dasar pemilihan media adalah a) kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran; b) kesesuaian dengan materi yang diajarkan 
(instructional content); c) kesesuaian dengan fasilitas pendukung, 
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kondisi lingkungan dan waktu; d) kesesuaian dengan karakteristik 
siswa; e) kesesuaian dengan gaya belajar siswa; f) kesesuaian 
dengan teori yang digunakan. 
Berdasarkan pertimbangan pemilihan media dari beberapa 
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih atau 
menggunakan media pembelajaran harus memperhatikan a) tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai dan materi yang akan 
disampaikan; b) karakteristik siswa; c) biaya; d) kemampuan guru 
dalam menggunakan. 
Berkaitan dengan keadaan siswa dalam hal ini adalah 
siswa cerebral palsy, pemilihan media haruslah sesuai dengan 
karakteristik siswa cerebral palsy. Subjek dalam penelitian ini 
merupakan siswa cerebral palsy yang disertai hambatan 
intelektual sehingga dalam pembelajaran harus fungsional dan 
kongkrit. Hal ini sesuai dengan sifat media jam ganda yang 
bersifat konkrit, sehingga media ini sesuai dengan karakter siswa 
cerebral palsy, selain itu media jam ganda sesuai dengan 
karakteristik motorik subyek yang kaku dan layuh, maka media 
jam ganda ini tidak disertai dudukan sehingga mudah 
penggunaanya.  Pertimbangan selanjutnya adalah tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan materi yang akan 
disampaikan. Media jam ganda diharapkan dapat meningkatkan 




e. Pengertian Media Model “Jam Ganda” 
Wina Sanjaya (2012: 65) mengemukakan bahwa media 
model termasuk dalam media kongkrit yaitu klasifikasi tahap 
pengalaman tiruan yang diperoleh melalui benda atau kejadian 
yang dimanipulasi agar mendekati keadaan sebenarnya. Ahli 
lain mengemukakan bahwa media model merupakan benda-
benda pengganti yang menggantikan benda sebenarnya dalam 
bentuk sederhana, menghilangkan bagian-bagian yang kurang 
perlu serta menonjolkan bagian yang perlu (Oemar Hamalik, 
1986 : 152).  
Menurut Ahmad Rivai dan Nana Sudjana (2013: 156) 
memaparkan bahwa media model terbagi menjadi 6 kategori, 
yaitu model padat (solid model), model penampang (cutaway 
model), model susun (build-up model), model kerja (working 
model), mock-up dan diorama. Media model “jam ganda” yang 
dimaksud peneliti yaitu perantara pembelajaran berupa benda 
tiruan jam model tiga dimensi dengan bahan kertas karton atau 
bisa dengan plastik kemudian diberikan angka jam biasa dan 
angka kelipatan 5 untuk membantu memahami konsep jam 
yang lebih. Media jam ganda yang digunakan dalam penelitian 
ini termasuk dalam kategori media model padat. 
Kaitannya terhadap penelitian ini yaitu penggunaan 
media jam ganda bagi siswa cerebral palsy untuk 
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meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu. Selain itu juga digunakan perangkat pendukung seperti 
lembar kerja siswa dan berbagai metode pembelajaran untuk 
mengelola kelas dalam penerapan media jam ganda. Metode 
pembelajaran yang digunakan untuk mendukung media jam 
ganda antara lain metode ceramah, demonstrasi dan tanya 
jawab. Hal ini dilakukan agar siswa cerebral palsy benar-benar 
memahami pengukuran waktu. Fokus pemilihan pada penelitian 
ini yakni media pembelajaran. 
Media pembelajaran digunakan untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif sehingga memudahkan siswa cerebral 
palsy memahami materi pengukuran waktu dalam pembelajaran 
matematika. Media pembelajaran diterapkan untuk membentuk 
konsep waktu pada siswa cerebral palsy melalui beberapa 
kegiatan pembelajaran sehingga mampu memberikan pengalaman 
kongkrit dalam pembelajaran siswa cerebral palsy. 
Penerapan media jam ganda dalam pembelajaran 
matematika tentang pengukuran waktu dilaksanakan siswa secara 
sistematis melalui beberapa kegiatan pembelajaran sesuai 
karakteristik siswa cerebral palsy. Pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media jam ganda  melibatkan keaktifan 
siswa cerebral palsy dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa cerebral palsy terlihat dari kegiatan menjawab 
42 
 
pertanyaan yang diberikan guru, menunjukan dan mengatur letak 
jarum jam dan mengidentifikasi letak jarum jam yang ditentukan. 
f. Kelebihan Media Jam ganda 
Media model digunakan untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif sehingga memudahkan siswa cerebral 
palsy memahami materi pengukuran waktu dalam pembelajaran 
yang merupakan benda-benda pengganti yang menggantikan 
benda sebenarnya dalam bentuk sederhana, menghilangkan 
bagian-bagian yang kurang perlu serta menonjolkan bagian 
yang perlu. Pengunaan media model memiliki kelebihan-
kelebihan yang lain dan tidak dimiliki oleh media pembelajaran 
lain. Moedjiono (dalam Daryanto, 2013: 29) memaparkan 
kelebihan penggunaan media model atau tiruan yaitu:  
a) memberikan pengalaman secara langsung kepada 
peserta didik, b) peserta didik diberikan 
pembelajaran objek secara kongkrit sehingga 
menghindari verbalisme atau sebatas pengetahuan 
tanpa memiliki konsep atau persepsi yang benar dan 
tepat, c) peserta didik diberikan informasi mengenai 
objek dengan menunjukkan objek yang dijelaskan 
dengan media tiruan secara utuh baik konstruksi 
maupun cara kerjanya, d) peserta didik 
mendapatkan informasi yang lengkap dan 
menyeluruh dengan diperlihatkan struktur 
organisasi secara jelas, dan e) media model dapat 
menunjukkan alur kejadian atau suatu proses secara 
jelas kepada peserta didik. 
 
Rayandra Asyhar (2012: 56) mengungkapkan kelebihan 
penggunaan media model yaitu terletak pada kemudahan 
penggunaan media replika atau model yang dapat dibawa ke 
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ruang kelas dan mampu menunjukkan bagian-bagian penting 
suatu objek atau proses seperti media realita. Media model 
mudah digunakan dan disimpan sehingga lebih efisien dan 
efektif digunakan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kelebihan-
kelebihan penggunaan media model yang telah dijelaskan di 
atas, siswa cerebral palsy memerlukan media kongkrit 
dikarenakan disertai hambatan intelektual dan didasarkan atas 
tahap perkembangan anak yang berada pada tahap operasional 
konkrit, maka dapat diketahui bahwa media media model “jam 
ganda” merupakan media yang cocok digunakan untuk siswa 
sekolah dasar kelas rendah terutama siswa cerebral palsy 
memahami materi pelajaran yang abstrak dan sulit 
dipersepsikan oleh siswa. Siswa cerebral palsy yang 
menggunakan pengamatan visual melalui media model 
diharapkan mampu menunjukan, membaca dan menuliskan 
tanda waktu jam. Prinsip pembelajaran kekonkritan tersebut 
dapat memotivasi pengajar agar dapat menggunakan benda-
benda konkrit (asli atau tiruan) sebagai alat bantu atau media 
belajar dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Selain 
itu media jam ganda sesuai dengan karakteristik motorik subyek 
yang kaku dan layuh, maka media jam ganda ini tidak disertai 
dudukan sehingga mudah penggunaanya.   
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g. Langkah-langkah Penggunaan Media Jam Ganda 
Menurut Narayan, Jayanthi and Myreddi, 
Vijayalakshmi (1998: 81-89) untuk mengajarkan waktu dapat 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Let the students understand the ordering and the sequencing 
of of the day by discussing with them what they do from the 
time they get out of bed in the morning until the time they 
go to bed at night. 
2) Use role play, songs, and flash card to teach the sequence of 
actions and the things needed to perform those activities. 
For example, on walking up in the morning, one brushes 
teeth 
3) Build stories around the daily events to provide notelty. 
Through these experiences. Students will be able to relate 
the activities to time of the day 
4) Have students change the day and date in a calendar. Spend 
a few minutes everyday before begining of the morning 
activity on discusing what day is today, what day was 
yesterday and what day will be tomorow. In the similar way 
teach the date. Use a chart, flash cards and or calendar in 
the class and at home to teach day and date. 
5) Teach student to read anda write names of the 
weekdays/months in a sequence using a calendar. Have 
students mark national holidays/festivals, on the calendar. 
Discuss the number of days and weeks in a month. 
6) Explain each season in terms of the climate, the clothes we 
wear, the food we ead and the seasonal  fruits, vegetables, 
and flowers we get during the season. The content should be 
appropriate at each class level. Teaching of season may 
coincide with the respective seasons so that students 
experience and understand concreately, the concepts. For 
example teach about rainy seaoson when it starts raining  
7) Use real clock and show the movement of arms and their 
functions. 
8) Give oportunity to the students to manipulate the winding 
keys by themselves and the movement of minute hand and 
hour hand. 
9) As a next step children need develop an understanding of 
passage of time. 
10) Teach students to read/tell time in hours and then the half-
an-hour, quarter hour and minute.  
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a) Keep long arm constant at 12 and short arm at 
varied number to teach 0’ clock. Thus the child sees 
and learns 2 0’ clock, 6 0’ clock and so on. Lastly 
teach both arms together at 12 for 12 0’ clock. 
b) When the child has mastery with 0’ clock, have long 
arm at 6 and teach -.30 mins, 3.30, 7.30, 12,30, 1.30, 
and so on, finally teach 6.30 with both arms together 
at 6. 
c) Check for – 0’ clock and -.30 with minute hand in 
12 or 6 and hour hand on any number (2.30; 4.00; 
8.00; 4.30;) to make sure the students has not 
forgotten the earlier learning. 
d) Similarly teach -.15 ant then -45. With minute hand 
in 3 and 9 hours hand on any number (1-15, 7-15, 
11-45, 4-45). Do not forget to check for 0’ clock and 
-.30’. 
11) Use worksheets to teach time. To begin with, activities apart 
from using real clock/model, have students match and/or 
draw the arms seeing a model. 
12) Once the students learn to set time, match/draw on the 
worksheets seeing a model. Ask students to show/draw a 
particular time on the worksheets or set time on the clock. 
13) Later ask students to read/write the time. 
14) While giving practice, include previously learned task for 
maintenance of the task. For example, tell the students to set 
4 o’clock on a model clock and ask him to wind the key to 
move long arm to 6. Tell him/her that the time now is 4.30. 
following this you can ask him to draw/match or point out 
to the clock showing the same time on the worksheet. 
15) Once students learn to tell time in 5 minutes. Telling time in 
minutes will be easy to a student who knows multiplication 
table 5. If not, attach a ring with minutes on the clock the 
serve as a cue in the initial atages of learning. Instruct the 
students to read the inner number for shorts arms and outer 
number for long arm. Initially use colour coding to relate 
the minutes to long arm. Use one colour to outer dial and 
long arm and another to short arm and inner dial numbers. 
Once they learn, this can be faded off to one single colour 
(black) and without outer dial indicating minutes. However 
students can use the clock with outer dial (minutes)  to 
check their answers by themselves to correct their 
performance. If the students is found not capable of learning 
this with best of teaching.consider reading time in quaters 
as functionally adequate. 
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Pernyataan diatas menjelaskan bahwa untuk mengajarkan 
waktu langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Biarkan siswa memahami urutan hari dengan membahas 
kegiatan apa yang  mereka lakukan dari saat mereka bangun 
tidur di pagi hari sampai waktu mereka pergi ke tempat 
tidur di malam hari. 
2) Gunakan bermain peran, lagu, dan kartu gambar untuk 
mengajarkan urutan tindakan dan hal-hal yang dibutuhkan 
untuk melakukan kegiatan tersebut. Sebagai contoh, pada 
berjalan di pagi hari, satu sikat gigi 
3) Membangun cerita di sekitar kejadian sehari-hari untuk 
memberikan catatan. Melalui pengalaman ini. Siswa akan 
dapat menghubungkan kegiatan melalui waktu sehari-hari. 
4) Mintalah siswa mengubah hari dan tanggal di kalender. 
Luangkan beberapa menit setiap hari sebelum awal kegiatan 
pembelajaran, untuk menanyakan hari apa kemarin dan hari 
apa yang akan datang. Dengan cara yang sama mengajarkan 
tanggal. Gunakan grafik, kartu gambar  dan atau kalender di 
kelas dan di rumah untuk mengajar hari dan tanggal. 
5) Ajarkan siswa untuk membaca, menulis dari hari kerja / 
bulan secara berurutan menggunakan kalender. Mintalah 
siswa menandai hari libur nasional/ festival  pada kalender. 
Diskusikan jumlah hari dan minggu dan sebulan. 
6) Jelaskan mengenai musim  meliputi iklim, pakaian yang 
kita kenakan, makanan yang kita makan dan buah-buahan 
musiman, sayuran, dan bunga yang kita dapatkan selama 
musim tertentu. Isi harus sesuai pada setiap tingkat kelas. 
Pengajaran musim mungkin bertepatan dengan musim 
masing-masing sehingga tergantung pengalaman dan 
pemahaman siswa tentang konsep. Misalnya mengajarkan 
tentang musim hujan ketika mulai hujan turun air hujan. 
7) Gunakan jam nyata dan menunjukkan pergerakan jarum dan 
fungsi jarum. 
8)  Berikan kesempatan kepada siswa untuk memanipulasi 
jarum jam sendiri dari gerakan menit dan jam.  
9) Sebagai langkah berikutnya siswa-siswa membutuhkan 
mengembangkan pemahaman tentang berlalunya waktu. 
10) Mengajar siswa untuk membaca/ memberitahu waktu dalam 
jam dan kemudian setengah-satu jam, seperempat jam dan 
menit. 
a) Letakan  jarum  panjang pada 12 dan jarum pendek di 
nomor bervariasi untuk mengajar 0 'jam. Dengan 
demikian siswa melihat dan belajar 20’jam, 60' jam dan 
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seterusnya. Terakhir mengajarkan kedua jarum jam  
bersama di 12 untuk 12 0 'jam. 
b) Bila siswa memiliki penguasaan dengan 0 'jam, letakan 
jarum panjang pada 6 dan mengajar -.30 menit, 3,30, 
7,30, 12,30, 1,30, dan sebagainya, akhirnya mengajar 
6,30 dengan kedua jarum jam  bersama di 6. 
c) Periksa untuk - 0 'jam dan -.30 dengan jarum jam  
menit dalam 12 atau 6 dan jarum jam  misalnya  (2.30; 
4.00; 8.00; 4,30;) untuk memastikan siswa tidak 
melupakan pembelajaran sebelumnya. 
d) Demikian pula mengajarkan -.15 menit kemudian -45. 
Dengan jarum jam di geser ke angka 3 dan 9, jarum jam 
pada setiap nomor (1-15, 7-15, 11-45, 4-45). Jangan 
lupa untuk memeriksa 0 'jam dan -.30'. 
11) Gunakan lembar kerja untuk mengajar waktu. Untuk 
memulai gunakan jam nyata/ model, sesuaikan dengan 
kemampuan siswa dan atau berikan siswa kesempatan 
melihat dan mengeser jarum jam pada model.  
12) Setelah siswa belajar untuk mengatur waktu, mencocokan 
gambar pada lembar kerja. Meminta siswa melihat model 
dan menunjukkan/menggambar waktu tertentu pada lembar 
kerja atau mengatur waktu pada jam. 
13) Kemudian minta siswa untuk membaca/ menulis waktu. 
14) Sementara memberikan latihan, termasuk yang sebelumnya 
memberikan tugas. Misalnya, memberitahu siswa untuk 
mengatur 04:00 pada jam Model dan memintanya untuk 
menggerakkan jarum panjang untuk 6. Katakan padanya/ 
bahwa waktu sekarang adalah 4,30. Berikut ini anda bisa 
memintanya untuk menggambar/ mencocokan atau 
menunjukkan ke jam menunjukkan waktu yang sama pada 
lembar kerja. 
15) Setelah siswa belajar beritahu bahwa waktu dalam menit. 
Menceritakan waktu dalam menit akan memudahkan untuk 
seorang siswa yang tahu tabel perkalian 5. Jika tidak, 
lampirkan dengan menit pada jam yang berfungsi sebagai 
isyarat dalam awal pembelajaran. Perintahkan siswa untuk 
membaca nomor pada jarum panjang dan jarum pendek. 
Awalnya menggunakan kode warna untuk berhubungan 
menit ke lengan panjang. Gunakan satu warna untuk jarum 
panjang dan lain warna untuk jarum pendek. Setelah mereka 
belajar, hal ini dapat memudahkan siswa untuk 
menyebutkan atau membedakan menit. Namun siswa dapat 
menggunakan jam dengan dial luar (menit) untuk 
memeriksa jawaban mereka sendiri untuk memperbaiki 
kinerja mereka. Jika siswa mampu mengerjakan tanpa 
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bantuan model maka pembelajaran fungsional berlangsung 
baik .  
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti membuat 
langkah-langkah penggunaan media jam ganda untuk siswa 
cerebral palsy di SLB N 1 Bantul, yaitu: 
1) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan 
dengan kegiatan yang mereka lakukan dari bangun pagi 
sampai tidur malam. 
2) Siswa membangun cerita berdasarkan kegiatan yang 
dilakukannya dari bangun pagi hingga tidur malam, melalui 
cerita tersebut siswa menghubungkan kegiatan dengan 
waktu kegiatan. 
3) Menyediakan media jam ganda yang digunakan. Jarum 
panjang menunjukan menit dan jarum pendek menunjukan 
jam. 
 
a) Membaca tanda waktu jam 
Untuk membaca tanda waktu jam kalian harus bisa 
mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
(lihat angka jam yang diluar). Misalnya: 
Jarum pendek menunjukan angka 12  
Jarum panjang menunjukan angka 3 
Dibaca pukul dua belas lebih limabelas menit 
 
 
Jarum pendek (jam) 
Jarum panjang (menit)  
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b) Menuliskan tanda waktu 
Untuk meuliskan tanda waktu jam kalian harus bisa 
mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
(lihat angka jam luar). Misalnya: 
Waktu yang ditunjukan oleh gambar diatas adalah 
pukul 12.15 
c) Menujukan tanda waktu beserta kegiatan 
  
Pukul 12.30 ria pulang 
sekolah. 
Pukul 16.30 aku mandi 
sore. 
 
4) Melalui media jam ganda guru menjelaskan dan memberi 
contoh mengenai cara menentukan letak jarum pendek, jarum 
panjang, membaca dan menuliskan tanda waktu dengan notasi 
12 jam. 
5) Melalui media jam ganda guru menjelaskan dan memberi 
contoh mengenai cara menentukan letak jarum pendek, jarum 
panjang, membaca dan menuliskan tanda waktu dengan notasi 
24 jam. 
6) Guru memberikan pengertian sederhana tentang waktu yang 
dapat dipahami oleh siswa dengan cara memberi petunjuk dan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk memperhatikan dan 
mengidentifikasi jarum jam yang ditunjukan guru. 
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7) Kegiatan tersebut diulangi sampai siswa menguasai materi 
pembelajaran. 
8) Apabila telah selesai, kemampuan siswa dievaluasi dengan 
menjawab lembar kerja siswa tentang penguasaan materi 
pengukuran waktu. 
 
Gambar 1. Media jam ganda yang digunakan dalam penelitian 
 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang menggunakan media model telah banyak 
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. Salah 
satunya adalah Pemanfaatan Alat Peraga Model Jam Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Tunagrahita Kelas IX 
di SMPLB B-C Putra Pertiwi Kebumen (Musonah, 2009). 
Peningkatan hasil belajar matematika dapat dilihat dari skor nilai 
siswa mengerjakan soal berkaitan dengan matematika. Hasil 
penelitiannya adalah terbukti bahwa penerapan alat peraga model jam 
ini dinilai berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan penelitian tersebut maka media model jam akan 
diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tentang 
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pengukuran waktu siswa cerebral palsy. Perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah berbeda pada subyek. Subyek dalam penelitian 
ini adalah siswa cerebral palsy kelas IV. 
C. Kerangka Pikir 
Siswa cerebral palsy adalah siswa yang mengalami 
keterbatasan fisik yang disebabkan oleh kerusakan otak yang bersifat 
nonprogresif, adanya gangguan yang terdapat di otak menyebabkan 
siswa cerebral palsy mengalami keterbatasan  motorik, gangguan 
kecerdasan bahkan mengalami hambatan  intelektual. Adanya 
keterbatasan tersebut menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy 
kelas IV di SLB N 1 Bantul. Siswa cerebral palsy mengalami 
kesulitan menyebutkan angka yang ditunjukkan jarum panjang dengan 
tepat dan benar. Siswa cerebral palsy belum mampu membedakan 
tanda waktu jam siang dan malam dengan tepat.  
Rendahnya prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul ditingkatkan 
menggunakan media jam ganda. Media jam ganda merupakan jam 
model dua dengan bahan kertas karton atau bisa dengan plastik 
kemudian diberikan angka jam biasa dan angka kelipatan 5. Media ini 
dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa yang sulit berfikir 
abstrak sehingga dengan bantuan angka-angka kelipatan 5 yang ada di 
media jam ganda memudahkan siswa untuk mengingatnya. Selain itu 
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media jam ganda memiliki kelebihan diantaranya a) memberikan 
pengalaman secara langsung kepada peserta didik, b) peserta didik 
diberikan pembelajaran objek secara kongkrit sehingga menghindari 
verbalisme atau sebatas pengetahuan tanpa memiliki konsep atau 
persepsi yang benar dan tepat, c) peserta didik diberikan informasi 
mengenai objek dengan menunjukkan objek yang dijelaskan dengan 
media tiruan secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya, d) 
peserta didik mendapatkan informasi yang lengkap dan menyeluruh 
dengan diperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dan e) media 
model dapat menunjukkan alur kejadian atau suatu proses secara jelas 
kepada peserta didik.  
Penulis berpendapat bahwa melalui media jam ganda akan 
membantu siswa memahami, mengingat konsep waktu yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika. Skema alur kerangka 
berpikir mengenai peningkatan prestasi belajar matematika tentang 






























Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui media jam ganda akan 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 




Siswa cerebral palsy 
mengalami keterbatasan 
motorik dan disertai 
hambatan intelegensi 






Pemanfaatan media jam ganda, 
media jam ganda adalah jam 
model dua dengan bahan kertas 
karton atau bisa dengan plastik 
kemudian diberikan angka jam 
biasa dan angka kelipatan 5. 
membantu memahami konsep jam 
Prestasi belajar metematika 
tentang pengukuran waktu  
siswa cerebral palsy dapat 
ditingkatkan melalui media 
jam ganda 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kuantitatif. Suharsimi 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2012: 58) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran. Menurut Zainal Arifin (2012: 98) penelitian tindakan kelas 
dapat diartikan sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk 
refleksi diri yang melibatkan guru dalam situasi atau praktik pendidikan, 
memahami tentang praktik yang dilakukan, dan situasi-situasi di mana 
praktik itu dilaksanakan. Sedangkan ahli lain mengemukan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
dikelasnya sendiri dengan cara  (1) merencanakan (2) melaksanakan dan 
(3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan 
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
dapat meningkat (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2010: 9). 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV A tunadaksa di SLB N 1 
Bantul. 
Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Masnur Muslich (2011: 10) yang menyatakan bahwa 
55 
 
tujuan penelitian tindakan kelas yaitu untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan 
guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Penelitian ini 
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu bagi siswa cerebral palsy melalui penggunaan media 
model “jam ganda” sebagai tindakannya. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model dari Kemmis dan Mc 
Taggart yang telah dimodifikasi. Adapun model penelitian tindakan kelas 






































Gambar 3. Modifikasi dari desain penelitian Kemmis dan Mc Taggart. 
Perencanaan: 
Diskusi bersama guru kelas 
mengenai media jam ganda yang 
akan digunakan, materi yang 
akan diajarkan, penyusunan RPP, 
menetapkan KKM, soal tes (pre-
test dan post-test) dan lembar 
Pelaksanaan: 
Pertemuan 1: menunjukan, membaca 
dan menuliskan tanda waktu jam yang 
menunjukan waktu tepat dan waktu 
setengah,  
Pertemuan 2: menentukan letak jarum 
jam, membaca tanda waktu jam dan 
menggunakan jam dalam kehidupan 
sehari-hari 
Pertemuan 3: menunjukan dan 
menuliskan tanda waktu jam. 
Refleksi: 
Bersama guru  kolaborator 
mendiskusikan kelemahan dan 
kelebihan pada proses 
pembelajaran dan kemudian 
merumuskan alternatif tindakan 
Pengamatan: 
Bersama dengan guru 
mengamati partisipasi belajar 
siswa. Peneliti mengamati 
kinerja guru ada proses 
pembelajaran. 
Perencanaan: 
Menentukan dan memilih materi yang belum dikuasai siswa 








Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 
Refleksi: 
Mengetahui hasil tindakan, 
mengetahui kelemahan dan 
kelebihan siklus II. 
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Menurut Hamzah B. Uno, Satria Koni, dan Nina Lamatenggo 
(2011: 87) desain penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Mc Taggart 
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Adapun penjelasan tentang tahap-tahap tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan proses pemberian tindakan pada pembelajaran 
tentang pengukuran waktu melalui media jam ganda pada siswa 
cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul. Perencanaan meliputi 
beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Peneliti mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah untuk 
melaksanakan penelitian. 
b. Melakukan observasi terhadap pembelajaran matematika siswa 
cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul sebelum dilaksanakan 
proses tindakan. 
c. Peneliti mengkonsultasikan hasil observasi dan rencana tindakan 
untuk siswa cerebral palsy kepada guru kelas sebagai kolaborator. 
d. Mendiskusikan dengan guru kelas tentang materi pengukuran 
waktu yang akan diajarkan pada proses tindakan. 
e. Peneliti mendiskusikan pembagian tugas pada saat pelaksanaan 
tindakan bersama guru kelas. 
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f. Mendiskusikan media jam ganda yang akan digunakan pada 
proses tindakan kepada guru kelas.  
g. Menyiapkan media jam ganda yang akan digunakan pada proses 
tindakan. 
h. Menyusun RPP dan mengkonsultasikan dengan guru kelas. 
i. Bersama guru kelas, membuat lembar observasi untuk mengamati 
partisipasi siswa cerebral palsy pada proses pembelajaran 
matematika tentang pengukuran waktu. 
j. Membuat lembar observasi untuk mengamati kinerja guru pada 
proses tindakan menggunakan media jam ganda. 
k. Membuat instrumen pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa cerebral palsy dalam pembelajaran pengukuran waktu. 
l. Membuat instrumen post-test untuk mengetahui kemampuan siswa 
cerebral palsy dalam pembelajaran pengukuran waktu setelah 
dilakukan tindakan menggunakan media jam ganda. 
m. Menyusun instrumen evaluasi yaitu soal tes hasil belajar 
pengukuran waktu berupa tes tertulis.  
n. Peneliti bersama guru kelas memberikan tes kemampuan awal atau 
pre-test kepada siswa cerebral palsy. 
2. Tindakan 
Tindakan merupakan implementasi atau penggunaan media jam 
ganda untuk meningkatkan prestasi belajar metematika tentang 
pengukuran waktu siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul. 
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Pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan yang 
terdiri dari tiga kali pertemuan untuk pembelajaran dengan 
menggunakan media jam ganda dan satu kali pertemuan terakhir pada 
setiap siklus dilakukan tes untuk mengukur prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu. Satu kali pertemuan adalah 
dua jam pelajaran yaitu 2 x 35 menit (70 menit). Pada tahap tindakan 
ini, guru kelas sebagai guru kolaborator mengajar siswa cerebral palsy 
menggunakan media jam ganda dan peneliti melakukan pengamatan 
terhadap jalannya proses pembelajaran tersebut. Adapun langkah-
langkah pemberian tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Prakondisi 
a) Guru membuka kelas dan segera mengkondisikan kesiapan 
belajar siswa. 
b) Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
c) Guru bersama siswa berdoa 
2) Apresepsi 
a) Guru bertanya kepada siswa “lihat jam dinding yang ada 
ditembok ruang kelas, jam itu menunjukan pukul berapa?” 
kemudian guru memberikan pertanyaan lanjutan sambil 
memajangkan sebuah model jam sederhana,“siapa yang 
bisa membaca pukul berapa?”. 
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b) Guru menyampaikan topik pembelajaran, ”Siswa- siswa 
hari ini kita akan mempelajari tentang Satuan Waktu” 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,” Dalam 
pembelajaran hari ini, ibu harap kalian bisa menentukan, 
membaca dan menuliskan tandawaktu jam” 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan 
kegiatan yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur 
malam. 
2) Siswa membangun cerita berdasarkan kegiatan yang 
dilakukannya dari bangun pagi hingga tidur malam, melalui 
cerita tersebut siswa menghubungkan kegiatan dengan waktu 
kegiatan. 
3) Melalui media jam ganda guru menjelaskan mengenai cara 
menentukan letak jarum pendek, jarum panjang, membaca dan 
menuliskan tanda waktu jam serta memberikan pengertian 
sederhana yang dapat dipahami oleh siswa dengan cara 
memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperhatikan dan mengidentifikasi jarum jam yang 
ditunjukan guru. 




5) Apabila telah selesai, kemampuan siswa dievaluasi dengan 
menjawab lembar kerja siswa tentang penguasaan materi 
pengukuran waktu. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan lembar kerja siswa yang dikerjakan siswa di 
lembar tersebut sebagai bentuk pendalaman materi. 
2) Guru memberikan bantuan sesuai kebutuhan siswa. 
3) Guru melakukan percakapan bersama siswa mengenai kegiatan 
belajar yang telah dilaksanakan pada hari itu. 
4) Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada proses pemberian tindakan menggunakan 
media jam ganda pada siswa  cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 
Bantul tentang pengukuran waktu. Peneliti melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pemberian tindakan. 
Aspek yang diamati adalah partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan media jam ganda dan kinerja 
guru dalam memberikan pembelajaran matematika tentang pengukuran 
waktu. 
4. Refleksi 
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk menganalisis 
tindakan yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi dilakukan 
bersama dengan guru kolabolator untuk mendiskusikan implementasi 
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rancangan tindakan yang telah dilaksanakan. Dalam tahap ini, peneliti 
mengungkapkan hasil pengamatannya kepada guru kolabolator yang 
diamati selama proses pemberian tindakan. Dari hasil refleksi ini 
dapat diketahui bahwa tindakan yang telah dilaksanakan sudah 
berjalan baik atau masih ada yang kurang baik. 
Kegiatan refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui 
hasil dari tindakan yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dari rencana tindakan yang telah 
ditetapkan. Kegiatan refleksi yang dilakukan dalam penelitian ini 
mencakup materi : 
a. Penerapan media jam ganda untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy. 
b. Merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya 
apabila hasil tindakan yang dilaksanakan belum sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan. 
Hasil refleksi digunakan untuk merencanakan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya apabila tindakan yang telah 
dilaksanakan belum sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti terhadap tindakan yang 






C. Setting Penelitian 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini yakni di dalam ruang 
kelas IV  tunadaksa pada pembelajaran matematika. Setting di dalam kelas 
digunakan untuk menghimpun data prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu pada saat dilakukan pre-test, tindakan menggunakan 
media jam ganda, dan post-test. Setting penelitian mencakup dua 
komponen yaitu tempat dan waktu penelitian. Berikut penjelasan untuk 
setiap komponen: 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB N 1 Bantul. Sekolah ini beralamatkan 
di Jalan Wates, no 147 Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Adapun 
pertimbangan peneliti dalam menentukan tempat penelitian adalah: 
a. Peneliti telah melakukan kegiatan observasi dan PPL-KKN di SLB 
N 1 Bantul sehingga telah memperoleh gambaran mengenai 
permasalahan yang dialami oleh siswa cerebral palsy kelas IV 
dalam pembelajaran matematika yakni rendahnya prestasi belajar  
pengukuran waktu. 
b. Terdapat siswa cerebral palsy di SLB N 1 Bantul yang memiliki 
prestasi belajar yang masih rendah tentang pengukuran waktu. 
c. Pembelajaran matematika tentang pengukuran waktu yang 
dilakukan guru kelas IV A tunadaksa kurang optimal sehingga 
diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 
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matematika tentang pengukuran waktu yang terjadi pada kelas IV  
tunadaksa di SLB N 1 Bantul. 
d. Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran di SLB N 1 
Bantul sebagai alat bantu/media untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral 
palsy kelas IV A. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yakni 1,5 bulan yang 
dilaksanakan pada bulan Februari–Maret tahun 2015. Waktu yang 
digunakan mulai dari mengurus surat perijinan dan melakukan 
tindakan. Penjelasan mengenai penggunaan waktu penelitian ini yaitu: 
Tabel 2. Waktu dan kegiatan penelitian 
No Waktu Kegiatan Penelitian 
1. Minggu I Persiapan dan melakukan observasi 
kemampuan awal siswa sebelum dilakukan 
tindakan siklus 1. 
Melakukan pre-test untuk mengetahui 
prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy. 
2. Minggu II-III Pemberian tindakan dan pengamatan 
tindakan pada silkus 1. 
Mengadakan evaluasi pada pertemuan 
pertama sampai ketiga. 
Melakukan post-test siklus 1. 
3. Minggu IV Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan 
siklus 1 untuk mengetahui hasil peningkatan 
dan membuat perencanaan  untuk tindakan 
siklus II sebagai pemantapan hasil. 
4. Minggu V Pemberian tindakan dan pengamatan pada 
siklus II  
5. Minggu VI Melakukan post-test siklus II 
Mengadakan refleksi setelah pelaksanaan 




D. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi 
Arikunto, 2005 : 88). Subjek dalam penelitian ini yakni 2 orang siswa 
cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul yang terdiri dari satu siswa 
perempuan berusia 10 tahun dan siswa laki-laki yang berusia 11 tahun. 
Subjek perempuan menyandang cerebral palsy pada kedua kaki dan 
tangan kanannya layuh. Subjek laki-laki yang berusia 11 tahun 
menyandang cerebral palsy tipe spastik pada kedua kakinya dan dapat 
melakukan mobilitas dengan berjalan merambat tembok. Kedua siswa 
cerebral palsy tersebut sudah mampu membedakan waktu seperti besok, 
kemarin, dan sekarang sudah cukup baik, mampu memahami instruksi dan 
melaksanakan instruksi hanya saja siswa masih kesulitan dalam 
menyebutkan angka yang ditunjukkan jarum panjang dengan tepat dan 
benar. Prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu kedua siswa 
cerebral palsy tersebut masih rendah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Moh. Nazir (2005: 174) mengungkapkan bahwa pengumpulan data 
merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian dengan 
menggunakan prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, antara lain tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Ketiga 
teknik pengumpulan data yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Tes Hasil Belajar 
Menurut Harjanto (2005: 278) tes hasil belajar adalah tes yang 
digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan 
guru kepada peserta didiknya dalam jangka waktu tertentu. Tes hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu siswa cerebral palsy. Jenis tes yang 
digunakan yaitu tes tertulis, bentuk tes yang digunakan yakni pilihan 
ganda dan isian singkat. Husein Umar (2005: 52) menjelaskan bahwa 
tes digunakan untuk mengumpulkan data yang sifatnya mengevaluasi 
hasil proses untuk mendapatkan kondisi awal sebelum proses (pre-test 
dan post-test). 
Pada penelitian tindakan kelas ini, sebelum diberikan tindakan 
yang berupa penggunaan media jam ganda siswa terlebih dahulu 
diberikan tes. Tes yang diberikan sebelum tindakan dikenal dengan 
pre-test. Pre-test yang diberikan terdiri dari 20 soal dalam bentuk tes 
tertulis. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal subjek 
dalam materi pengukuran waktu. Setelah tindakan selesai, dilakukan 
tes pasca tindakan (post-test) siklus I. Soal post-test terdiri dari 20 soal 
dalam bentuk tes tertulis. Pada tes pasca tindakan (post-test) ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu setelah diberikan tindakan 
berupa penggunaan media jam ganda. Kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan yaitu 80%. Skor yang diperoleh subjek dinyatakan 
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dalam bentuk skor (nilai) dan persentase skor kemudian 
dikelompokkan berdasarkan kategori yang sudah ditentukan peneliti. 
Perhitungan skor tes yaitu dengan menjumlahkan skor pada setiap soal 
tes yang diberikan kepada subjek. Perhitungan persentase skor tes 
yaitu: 




 x 100% 
2. Observasi 
Trianto (2010: 66) mengatakan bahwa observasi adalah 
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan instrumen (lembar observasi) yang 
telah dipersiapkan. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran matematika tentang pengukuran 
waktu. Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui 
partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika tentang pengukuran 
waktu dengan menggunakan media jam ganda pada pelaksanaan 
tindakan siklus I dan siklus II. Observasi juga dilakukan terhadap guru 
untuk mengetahui kinerja guru dalam pelaksanaan tindakan pada 
siklus I dan siklus II. 
3. Dokumentasi 
Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 221) mengemukakan bahwa 
dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
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tertulis, gambar maupun elektronik. Hal yang dilaporkan adalah 
dokumen-dokumen yang telah dianalisis, bukan disajikan dalam 
bentuk dokumen mentah. Teknik dokumentasi pada penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data atau informasi guna memberikan 
gambaran secara nyata mengenai partisipasi siswa dan kinerja guru. 
Dokumen yang dihimpun berupa lembar penilaian siswa dan foto 
kegiatan selama proses pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Wina Sanjaya (2009: 84) mengemukakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar pada penelitian ini dilakukan pada saat 
sebelum diberikan tindakan (pre-test) dan sesudah diberikan tindakan 
(post-test) dalam bentuk tes tertulis. Instrumen ini dapat dilihat pada 
lampiran. Langkah-langkah dalam menyusun instrumen tes hasil 
belajar yaitu: 
a. Menetapkan Standar Kompetensi (SK) 
Standar kompetensi ditetapkan oleh peneliti dan guru kelas. 
Standar kompetensi ditetapkan berdasarkan kemampuan awal 
subjek. Kemampuan awal subjek yaitu sudah mampu membedakan 
waktu seperti kemarin, sekarang, dan besok. Standar Kompetensi 
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yang ditetapkan adalah menggunakan pengukuran waktu, panjang 
dan berat dalam pemecahan masalah. 
b. Menetapkan kompetensi dasar (KD) 
Kompetensi dasar yang ditetapkan guru dan peneliti adalah 
mengunakan alat ukur dengan satuan jam. 
c. Menetapkan indikator 
Indikator kemampuan pengukuran waktu pada penelitian ini 
dengan kemampuan awal siswa mampu sudah mampu 
membedakan waktu seperti kemarin, sekarang, dan besok adalah: 
1) Menentukan letak jarum jam yang menunjukan waktu yang 
tepat dan setengah 
2) Membaca tanda waktu jam yang menunjukan waktu tepat dan 
setengah setengah 
3) Menuliskan tanda waktu jam yang menunjukan waktu tepat 
dan setengah setengah 
4) Menentukan letak jarum jam yang menunjukan waktu tertentu 
5) Membaca tanda waktu jam yang menunjukan waktu tertentu 
6) Menuliskan tanda waktu jam yang menunjukan waktu tertentu 
7) Menggunakan waktu dalam kehidupan sehari-hari 
d. Menetapkan butir soal 
Jumlah butir soal yang akan digunakan pada pre-test dan post-test 




e. Menyusun kisi-kisi soal tes hasil belajar 
Berikut kisi-kisi instrumen tes hasil belajar pengukuran waktu: 
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f. Menyusun kriteria penilaian tes hasil belajar 
Pelaksanaan penilaian untuk tes hasil belajar menggunakan skoring 
dengan kriteria skor 1 untuk jawaban yang benar dan skor 0 untuk 
jawaban yang salah. 
Adapun penskoran yang digunakan menurut Ngalim 
Purwanto (2006: 102) yakni : 
 
N =    R     x 100% 
             SM 
 
N = Nilai yang dicari 
R = Skor yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimal semua item tes 
 
Perhitungan skor tes dilakukan dengan menjumlahkan 
keseluruhan skor yang diperoleh siswa cerebral palsy. Jumlah skor 
yang telah diperoleh kemudian dihitung dalam bentuk persentase. 
Hasil hitungan skor tes hasil belajar yang berupa persentase 
kemudian dikonversikan ke dalam kategori penilaian. Langkah-
langkah penyusunan cara penskoran hasil tes belajar pengukuran 
waktu siswa cerebral palsy yakni : 
1) Menentukan rentang skor dengan menghitung skor maksimal- 
skor minimal, 
2) Menentukan jumlah kelas kategori. Peneliti menggunakan lima 





3) Menghitung interval skor sesuai rumus yakni: 
P =         rentang  
                   Jumlah kelas 
 
4) Mengubah skor tes hasil belajar ke dalam bentuk persentase 
dengan rumus : jumlah skor yang diperoleh x 100% 
                  jumlah skor maksimal  
  Perhitungan skor tes hasil belajar yakni sebagai berikut: 
  Skor maksimal : 20 
  Skor minimal  : 0 
  Jumlah kategori : 5 
  Interval (p)  : (20 - 0)  = 4 
  5 
 
Tabel 4. Kategori Penilaian Tes Hasil Belajar Pengukuran waktu 
Skor Persentase Kategori 
17-20 85%  -  100% Sangat Tinggi 
13-16 80% - 80% Tinggi  
9-12 45% - 60% Sedang  
5-8 25% - 40% Rendah  
0-4 0 – 20% Sangat Rendah 
 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati partisipasi 
siswa cerebral palsy dalam pembelajaran menggunakan media jam 
ganda pada saat dilaksanakan tindakan. Pedoman observasi juga 
digunakan untuk mengamati kinerja guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan media jam ganda. Pedoman observasi disusun dengan 
menggunakan validitas logis yaitu validitas yang didasarkan pada 
penalaran. Hasil pengamatan dilakukan dengan pemberian tanda 
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centang (√) pada rentang skor yang terdapat dalam pedoman 
observasi. Adapun kisi-kisi instrumen observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kisi-kisi lembar observasi partisipasi siswa 
Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 
yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran matematika 
tentang pengukuran waktu menggunakan media jam ganda. 
Pengamatan partisipasi siswa bertujuan untuk mengamati 
partisipasi siswa pada pelaksanaan  tindakan siklus I dan siklus II. 
Adapun langkah-langkah penyusunan kisi-kisi instrumen observasi 
partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
pengukuran waktu menggunakan media jam ganda antara lain 
sebagai berikut: 
1) Menentukan komponen yaitu partisipasi siswa 
2) Menentukan sub komponen yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. 
3) Menentukan indikator partisipasi siswa dalam pembelajaran 
matematika tentang pengukuran waktu menggunakan media 
jam ganda. 
a) Kegiatan awal 
Siswa menunjukan sikap siap untuk belajar dan aktif 




b) Kegiatan inti 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dan mengambil 
kesempatan untuk mencoba menggunakan jam ganda serta 
menganalisis jarum jam yang ditunjukan guru. 
c) Kegiatan penutup 
Siswa memperhatikan ketika guru memberikan pesan untuk 
selalu rajin belajar. 
4) Menentukan butir observasi yaitu 20 butir observasi. 
5) Menyusun kisi-kisi instrumen observasi partisipasi siswa 
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  Kegiatan 
Penutup 
(1) Siswa membuat 
kesimpulan 
hasil 
pembelajaran   
20 1 
Jumlah butir observasi 20 
 
6) Menyusun kriteria penilaian partisipasi siswa.  
Kriteria penilaian untuk partisipasi siswa adalah sebagai 
berikut: 
a) Rentang skor 1-4 




(1) Skor 4, apabila siswa mampu mengerjakan secara 
mandiri. 
(2) Skor 3, apabila siswa mampu mengerjakan dengan 
sedikit bantuan verbal. 
(3) Skor 2, apabila siswa mampu mengerjakan dengan 
bantuan pemberian contoh. 
(4) Skor 1, apabila siswa tidak mampu mengerjakan. 
Langkah-langkah pengelompokan penilaian hail tes materi 
pengukuran waktu yaitu: 
1) Menentukan rentang skor (skor maksimal-skor minimal). 
2) Menentukan jumlah kelas kategori (lima kategori yakni amat 
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang) 
3) Menghitung interval skor seesuai rumua (menurut Sudjana, 





  Hitungan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
  Skor maksimal : 80 
Skor Minimal  : 20 
Jumlah Kategori : 5 
Interval  : 
("#$%#)
'
  = 12 




Pengelompokan penilaian hasil tes tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel 6. Pengelompokan penilaian hasil observasi 
Skor Persentase Kategori 
60-80 75% - 100% Sangat Tinggi 
48-59 60% - 73.75% Tinggi 
36-47 45% - 58,75% Sedang 
24-35 30% - 43.75% Rendah 
12-23 25% - 28.75% Sangat Rendah 
 
b. Kisi-kisi instrumen lembar observasi kinerja guru 
Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembelajaran 
matematika tentang pengukuran waktu dengan menggunakan 
media jam ganda. Pengamatan kinerja guru dilakukan untuk 
mengetahui kinerja guru pada saat pelaksanaan tindakan 
menggunakan media ganda pada siklus I dan siklus II. Adapun 
kisi-kisi pedoman observasi keterampilan guru dalam menerapkan 












  Tabel 7. Kisi-kisi instrumen lembar observasi kinerja guru 
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19 1 
Jumlah Butir Observasi 20 
 
  Tabel 8. Rubik penilaian hasil observasi kinerja guru. 
No. Skor Indikator 
1. 4 Guru melakukan tindakan pengajaran sesuai dengan rencana 
2. 3 Guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana tetapi 
masih berkaitan 
3. 2 Guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana 




Perhitungan skor untuk hasil observasi keterampilan guru dalam 
menerapkan strategi inkuiri yakni sebagai berikut : 
Skor maksimal : 80 
Skor minimal : 20 
Jumlah kategori : 5 
Interval (p)  : (80-20) = 12 
          5 
Tabel 9. Kategori Hasil Observasi Kinerja Guru 
Skor Persentase Kategori 
60-80 75% - 100% Sangat Tinggi 
48-59 60% - 73.75% Tinggi 
36-47 45% - 58,75% Sedang 
24-35 30% - 43.75% Rendah 
12-23 25% - 28.75% Sangat Rendah 
 
3. Analisis Dokumen 
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh selama 
pelaksanaan pembelajaran dan memberikan gambaran secara nyata 
mengenai partisipasi siswa dan kinerja guru. Dokumen pada penelitian 
ini berupa foto kegiatan selama proses pembelajaran, hasil pre-test dan 
post-test (lembar penilaian siswa).  
G. Validitas Instrumen 
Purwanto (2007: 123) menjelaskan bahwa validitas berhubungan 
dengan kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan 
diukur. Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 228) menambahkan bahwa 
validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran 
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menggambarkan segi atau aspek yang diukur. Instrumen dalam penelitian 
ini yaitu instrumen tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Peneliti 
menggunakan validitas isi dan validitas logis dalam penelitian ini. 
Validitas isi digunakan untuk validasi instrumen tes hasil belajar, 
sedangkan validitas logis digunakan untuk validitas instrumen observasi. 
S. Margono (2005: 187) mengungkapkan bahwa validitas isi merupakan 
kesesuaian isi dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 65) validitas logis pada suatu 
instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi 
persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Validitas logis dilakukan 
dengan meminta pertimbangan ahli (expert judgement). Ahli yang diminta 
untuk melakukan validasi instrument observasi adalah dosen pembimbing. 
Cara validasinya yaitu melalui diskusi dan saran baik tertulis atau lisan. 
Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengungkap prestasi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu subjek sehingga perlu 
dilakukan validitas instrumen tes hasil belajar. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 67) sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan. Scarvia B. Anderson dalam Suharsimi Arikunto 
(2006: 65) mengemukakan bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes 
tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian validitas isi dalam 
penelitian ini yaitu dengan meminta pertimbangan dari pakar atau ahli. 
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Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing dan 
guru kelas IV A tunadaksa di SLB N1 Bantul.  
H. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai dengan adanya 
peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul melalui penggunaan media jam 
ganda. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila: 
1. Nilai post-test > nilai pre-test 
2. Nilai post-test ≥ kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan 
yaitu 80%. 
I. Analisis Data 
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif 
dan kualitatif. Wina Sanjaya (2009: 106) mengemukakan bahwa analisis 
data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar 
khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa 
sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang dilakukan guru. Peningkatan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa cerebral 
palsy kelas IV A dihitung dengan cara nilai post-test dikurangi nilai pre-









Pembuktian hipotesis tindakan dilakukan dengan cara menganalisis 
hasil tes materi pengukuran waktu dan peningkatan dalam proses 
pembelajaran. Hipotesis dinyatakan diterima apabila indikator 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yakni di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Bantulyang terletak di Jalan Wates No. 147, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nomor telpon (0274) 
374410 Fax (0274) 378990. Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul 
merupakan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus untuk 
tunanetra (A), tunarugu (B), tunagrahita (C), tunadaksa (D) dan autis, 
mulai dari jenjang TK sampai jenjang SMA. Selain itu, SLB Negeri 1 
Bantul juga berfungsi sebagai supporting system pendidikan inklusi di 
Yogyakarta melalui salah satu unit pelayanannya yaitu Resource Centre 
IX. Di samping melaksanakan pendidikan, SLB Negeri 1 Bantul juga 
melaksanakan pelayanan rehabilitasi dan habilitasi baik medik, psikologi, 
maupun vokasional. Pelaksanan medik dilaksanakan di klinik rehabilitasi 
dan tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus dan UKS. Psikologi di 
biro konsultasi pendidikan dan psikologi. Pelayanan pendidikan 
(kurikuler) dilaksanakan mulai pagi sampai siang, sedangkan 
ekstrakurikuler dilaksanakan siang sampai sore setelah jam sekolah. 
Pelayanan nonpendidikan dilaksanakan pada jam kerja umum atau melalui 
perjanjian. SLB Negeri 1 Bantul dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah, 
dibantu empat wakil kepala sekolah di bidang: Pengajaran, Kesiswaan, 
Sarana Prasarana, Hubungan Masyarakat dan Kerja Sama, serta dibantu 
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oleh 10 Koordinator: jurusan A, B, C, D, Autis, RC, Klinik, Sanggar 
Kerja, Perpustakaan, dan Asrama.  
Sekolah ini memiliki luas tanah 29.562 m
2
 dan luas bangunan 
11.440 m
2
merupakan sekolah dengan fasilitas yang cukup baik serta 
mendukung pengembangan serta peningkatan kompetensi siswa dibidang 
akademik maupun non-akademik. Beberapa laboratorium, ruang UKS, BP, 
perpustakaan serta ekstrakurikuler yang ada di sekolah diharapkan dapat 
terus memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa dan para karyawan 
dan guru. 
SLB N 1 Bantul  menyediakan banyak kelas dengan kapasitas 
masing-masing kelas 1-4 siswa. Sekolah ini termasuk sekolah yang 
terbesar jika dilihat dari kapasitas siswa yang diterima setiap tahunnya. 
Dengan jumlah keseluruhan siswa adalah 297 siswa. Tenaga pengajar di 
SLB Negeri 1 Bantul sebagian besar merupakan PNS. Jumlah guru saat ini 
adalah 97, karyawan 24 dan 11 tenaga ahli maupun konsultan medis. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa cerebral palsy yang duduk 
di kelas IV Sekolah Dasar di SLB N 1 Bantul. Subjek terdiri dari dua 
orang siswa, satu berjenis kelamin laki-laki dan satu orang berjenis 
kelamin perempuan. Keterangan mengenai subjek diperoleh dari guru dan 
orang tua, dan pengamatan peneliti terhadap subtek. Identitas dan 




1. Subjek 1 
a. Identitas Subjek 
Subjek 1 berinisial DK, jenis kelamin laki-laki, berusia 11 tahun, 
tinggal di daerah jogja. 
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik Kelainan 
Subjek merupakan penyandang tunadaksa jenis cerebral 
palsytipe spastik pada kedua kakinya, kedua tangannya normal 
dan dapat melakukan mobilitas dengan berjalan merambat 
tembok. 
2) Karakteristik kemampuan pengukuran waktu 
Subjeksudah mampu membedakan waktu seperti besok, 
kemarin, dan sekarang sudah cukup baik, mampu memahami 
instruksi dan melaksanakan instruksi hanya saja anak masih 
kesulitan dalam menyebutkan angka yang ditunjukkan jarum 
panjang dengan tepat dan benar.  
3) Karakteristik akademik 
Subjek memiliki prestasi akademik yang cukup baik. 
Subjek sudah mampu membaca, menulis dan berhitung namun 
untuk menulis kadang subjek tidak menggunakan spasi antar 
kalimat. Daya tangkap subjek terhadap informasi dan materi 




4) Karakteristik sosial 
Subjek memiliki sifat ramah, percaya diri namun sering 
mengekor teman karena kurang inisiatif. Subjek merupakan 
anak yang sopan dan penurut terhadap guru. Subjek lebih 
senang bermain dengan adik kelasnya terutama sesama laki-
laki. 
2. Subjek 2 
a. Identitas Subjek 
Subjek 2 berinisial NN, jenis kelamin perempuan, berusia 10 
tahun, tinggal di daerah bantul dan merupakan anak kedua dari dua 
bersaudara. 
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik Kelainan 
Subjek merupakan penyandang tunadaksa jenis cerebral 
palsytipe spastik pada kedua kaki dan tangan kanannya layuh. 
2) Karakteristik kemampuan pengukuran waktu 
Subjeksudah mampu membedakan waktu seperti besok, 
kemarin, dan sekarang sudah cukup baik, mampu memahami 
instruksi dan melaksanakan instruksi hanya saja anak masih 
kesulitan dalam menyebutkan angka yang ditunjukkan jarum 





3) Karakteristik akademik 
Sebagai penyandang tunadaksa jenis cerebral palsy, dalam 
menulis subjek menggunakan tangan kiri. Prestasi belajar 
subjek tergolong cukup baik, namun kesulitan dalam 
memahami materi pengukuran waktu. Subjek merupakan siswa 
yang tekun, rajin dan mampu memahami arahan dari guru. 
Kemampuan membaca subjek cukup baik walaupun kadang 
suara yang dihasilkan kurang keras. Daya tangkap subjek 
terhadap materi kurang baik sehingga membutuhkan 
pengulangan. 
4) Karakteristik sosial 
Subjek memiliki sifat ramah, kurang percaya diri dan 
pemalu ketika di depan orang yang lebih dewasa. Subjek 
merupakan ank yang penurut dan sopan terhadap guru. Subjek 
senang bermain dengan teman kelasnya daripada teman lain 
kelasnnya. 
C. Deskripsi Kemampuan Awal tentang Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy kelas IV sebelum diberikan tindakan (kemampuan pra 
tindakan) subjek yang diikutsertakan berjumlah 2 orang, satu anak berjenis 
kelamin perempuan dan satu anak berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu masih rendah. Data tentang 
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kemampuan awal siswa diperoleh dari hasil tes kemampuan awal, yaitu tes 
yang dilakukan pada saat observasi awal. Tes kemampuan awal ini 
dilakukan dengan memberikan soal kepada siwa berupa 10 soal pilihan 
ganda dan 10 soal jawaban singkat. Data tentang kemampuan awal tentang 
pengukuran waktu masing-masing subjek dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Kemampuan Awal Prestasi Belajar Matematika tentang 











1. DK 20 5 25% Sangat rendah 
2. NN 20 8 40% Sangat rendah 
 
Tabel10 menunujukan bahwa skor yang diperoleh DK pada tes 
kemampuan awal yaitu 5 dengan pesentase pencapaian sebesar 25%, 
subjek NN memperoleh skor 8 dengan persentase pencapaian 40%. Skor 
yang diperoleh semuasubjek belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yang ditetapkan sebesar 80%. Berdasarkan pengamatan guru dan peneliti, 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa masih 
kurang. Hal ini dapat dilihat dari tes hasil belajar tentang pengukuran 
waktu sebelum diberikan tindakan. Berikut adalah gambaran kemampuan 
pengukuran waktu subjek: 
1. Subjek 1 (DK) 
Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui hasil 
kemampuan pra tindakan DK lebih rendah dibandingkan dengan NN. 
Tes hasil belajar pengukuran waktu subjek DK mampu menjawab soal 
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waktu yang menunjukan waktu tepat, membaca waktu yang 
menunjukan waktu tepat, menunjukan gambar jam yang menunjukan 
waktu tertentu. Subjek tidak mampu menjawab soal waktu yang 
menunjukan setengah dan waktu tertentu, membaca waktu yang 
menunjukan setengan dan waktu tertentu, menuliskan waktu yang 
menunjukan setengah dan menunjukan waktu tertentu. Skor yang 
diperoleh subjek pada tes kemampuan awal yaitu 5 dengan persentase 
25% dan termasuk kategori rendah. Peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu yang 
dimiliki oleh DK masih rendah dan perlu diberikan tindakan 
selanjutnya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga 
memerlukan tindakan selanjutnya sampai dapat memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 80%. 
2. Subjek 2 (NN) 
Tes hasil belajar pengukuran waktu subjekNN mampu 
menjawab soal waktu yang menunjukan waktu tepat dan setengah, 
membaca waktu yang menunjukan waktu tepat, menunjukan gambar 
jam yang menunjukan waktu tertentu. Subjek tidak mampu menjawab 
soal waktu yang menunjukan setengah dan waktu tertentu, membaca 
waktu yang menunjukan setengan dan waktu tertentu, menuliskan 
waktu yang menunjukan setengah dan menunjukan waktu tertentu. 
Skor yang diperoleh subjek pada tes kemampuan awal yaitu 8 dengan 
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belajar pengukuran waktu pada bagian jawaban singkat tidak 
mampu dijawab lebih dari 20%. Skor yang diperoleh kedua subjek 
juga menunjukan bahwa prestasi belajar tentang pengukuran waktu 
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan sebesar 
80%.  
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pada pelaksanaan tindakan ini terjadi pembagian kerja antara 
peneliti dan guru kolaborator. Guru memberikan tindakan dalam 
pembelajaran dan peneliti melakukan pengamatan. Pemberian tindakan 
dilakukan sesuai jam pelajaran Matematika di pagi hari pada jam pertama 
dan kedua. Setting pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Pelaksanaan 
tindakan siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu 3 kali 
pertemuan untuk pelaksanaan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk 
pelaksanaan tes pasca tindakan siklus I. Satu kali pertemuan terdiri dari 
dua jam pelajaran dan setiap satu jam pelajaran dilaksanakan selama 35 
menit. Pelaksanaan tindakan tersebut dapat dijelaskan lebih terperinci 
dalam pembelajaran sebagai berikut. 
1. Pertemuan pertama 
Materi pokok: menetukan letak jarum jam, membaca dan 
menuliskan tanda waktu jam  yang menunjukan waktu tepat dan 





a. Kegiatan apersepsi 
1) Tahap apersepsi, subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu yang ditunjukan jam dinding yang ada dikelas. Subjek 
menjawab dengan masing-masing jawabannya yang berbeda-
beda. Guru menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak 
hari ini kita akan mempelajari tentang Satuan Waktu” 
b. Kegiatan inti 
a) Setiap subjek menanggapi pertannyaan guru tentang kegiatan 
yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur 
malam.Subjek membangun dan menceritakan kegiatan yang 
mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam seperti 
bangun pagi, sarapan, berangkat sekolah, pulang sekolah, 
kegiatan setelah sekolah, mandi sore sampai tidur malam.  
b) Subjek diberikan informasi oleh guru melalui kegiatan tersebut 
siswa dapat menghubungkan dengan waktu kegiatan sehari-
hari. Subjek menanggapi pertanyaan guru tentang waktu 
kegiatan bangun pagi jam berapa dan kegiatan setelahnya 
sampai tidur malam. 
c) Subjek didikenalkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran yaitu media jam ganda, subjek diberikan 
informasi mengenai bagian-bagian jam ganda meliputi angka 
besar yang menunjukan jam, angka kecil diatasnya yang 
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menunjukan menit, fungsi jarum pendek dan fungsi jarum 
panjang. 
d) Subjek diberikan informasi mengenai arti pergerakan jarum 
jam yaitu jarum pendek menunjukan jam dan jarum panjang 
menunjukan menit dan dicontohkan cara mengidentifikasi letak 
jarum pendek dan panjang dengan menggunakan media jam 
ganda, cara membaca jam yang ditujukan jarum jam dan cara 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam yang dilakukan 
secar berulang-ulang. 
e) Subjek diberikan informasi mengenai arti pergerakan jarum 
panjang bahwa setiap angka pada jam memiliki selisih lima 
menit, maka untuk menghitung menit siswa harus 
menambahkan kelipatan 5 menit. 
f) Dengan bimbingan dari guru setiap subjek memberikan 
tanggapan tentang waktu kegiatan bangun pagi yang mereka 
lakukan dan subjek diminta untuk menentukan letak jarum 
pendek dan jarum panjang sesuai waktu kegiatan bangun pagi 
yang mereka lakukan, setelah kegiatan menentukan letak jarum 
jam siswa diminta untuk membaca tanda waktu yang 
ditunjukan jarum jam dan menuliskan tanda waktu tersebut 




g) Tahap penilaian, dengan bimbingan guru subjek diminta untuk 
menjodohkan waktu yang sesuai dari jam digital ke jam analog 
(waktu yang menunjukan pukul tepat dan setengah) dan siswa 
diminta untuk menggambarkan letak jarum panjang dan jarum 
pendek sesuai waktu yang ditentukan 
h) Setelah semua subjek selesai mengerjakan lembar kerja siswa, 
guru bersama-sama dengan subjek membahas lembar kerja 
yang dikerjakan siswa. Pada kegiatan ini tiba-tiba ada siswa 
dari kelas lain yang masuk kelas sehingga perhatian siswa 
teralihkan. 
i) Siswa diminta membaca ulang tanda waktu yang ditunjukan 
jarum jam pada lembar kerja siswa. 
j) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih 
kesulitan untuk mengerjakan lembar kerja. 
c. Kegiatan penutup 
a) Secara bersama-sama guru dan subjek menyimpulkan pelajaran 
mengenai pembelajaran bahwa waktu yang menunjukan tepat 
jarum panjangnya selalu di angka 12 dan waktu yang 
menunjukan setengah selalu di angka 6. 






2. Pertemuan kedua 
Materi pokok: menetukan letak jarum jam, membaca dan 
menuliskan tanda waktu jam  yang menunjukan waktu tepat dan 
waktu setengah. Tindakan dalam pembelajaran yakni: 
a. Kegiatan apersepsi 
1) Tahap apersepsi, subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu yang ditunjukan jam dinding yang ada dikelas. Setiap 
subjek diberi kesempatan untuk menjawab. Guru 
menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita 
akan mempelajari tentang Satuan Waktu” 
b. Kegiatan inti 
1) Setiap subjek menanggapi pertanyaan guru tentang kegiatan 
yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
Subjek membangun dan menceritakan kegiatan yang mereka 
lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam seperti bangun 
pagi, sarapan, berangkat sekolah, pulang sekolah, kegiatan 
setelah sekolah, mandi sore sampai tidur malam.  
2) Subjek diberikan informasi oleh guru melalui kegiatan tersebut 
siswa dapat menghubungkan dengan waktu kegiatan sehari-
hari. Subjek menanggapi pertanyaan guru tentang waktu 
kegiatan bangun pagi jam berapa dan kegiatan setelahnya 
sampai tidur malam. 
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3) Subjek diberikan informasi mengenai mengenai arti 
pergerakan jarum panjang bahwa setiap angka pada jam 
memiliki selisih lima menit, maka untuk menghitung menit 
siswa harus menambahkan kelipatan 5 menit. 
4) Subjekdicontohkan cara mengidentifikasi letak jarum pendek 
dan panjang dengan menggunakan media jam ganda dan cara 
membaca jam tanda waktu yang ditujukan jarum jam 
(dilakukan secara berulang-ulang dan diusahakan jarum 
panjang  menunjukan waktu tepat dan setengah) 
5) Subjek diminta untuk mengatur jarum jam yang disebutkan 
guru atau di tentukan guru dan dengan bimbingan guru subjek 
menentukan letak jarum pendek dan jarum panjang yang 
ditentukan oleh guru. 
6) Dengan bimbingan dari guru setiap subjek memberikan 
tanggapan tentang waktu kegiatan sarapan pagi yang mereka 
lakukan dan subjek diminta untuk menentukan letak jarum 
pendek dan jarum panjang sesuai waktu kegiatan sarapan pagi 
yang mereka lakukan, setelah kegiatan menentukan letak jarum 
jam siswa diminta untuk membaca tanda waktu yang 
ditunjukan jarum jam(kegiatan dilakukan berulang-ulang 
dengan kegiatan sehari-hari yang berbeda). 
7) Tahap penilaian, dengan bimbingan guru subjek diminta untuk 
menggambarkan letak jarum pendek dan jarum panjang sesuai 
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waktu tanda waktu yang ditentukan dan menuliskan waktu 
yang ditunjukan jam. 
8) Setelah semua subjek selesai mengerjakan lembar kerja siswa, 
guru bersama-sama dengan subjek membahas lembar kerja 
yang dikerjakan siswa. 
9) Siswa diminta membaca ulang tanda waktu yang ditunjukan 
jarum jam pada lembar kerja siswa. 
10) Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih 
kesulitan untuk mengerjakan lembar kerja. 
c. Kegiatan penutup 
1) Secara bersama-sama guru dan subjek menyimpulkan 
pelajaran mengenai pembelajaran bahwa setiap angka pada 
jam memiliki selisih lima menit, maka untuk menghitung 
menit siswa harus menambahkan setiap kelipatan 5 menit dan 
untuk membaca tanda waktu jam siswa harus memperhatikan 
letak jarum pendek dan jarum panjangnya. 
2) Siswa diberikan pesan guru untuk selalu rajin belajar di rumah. 
3. Pertemuan ketiga 
Materi pokok: menetukan letak jarum jam, dan membaca tanda 






a. Kegiatan apersepsi 
1) Tahap apersepsi, subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu yang ditunjukan jam dinding yang ada dikelas. Subjek 
menjawab dengan masing-masing jawabannya. Guru 
menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita 
akan mempelajari tentang Satuan Waktu”. 
b. Kegiatan inti 
1) Setiap subjek menanggapi pertannyaan guru tentang kegiatan 
yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
Subjek membangun dan menceritakan kegiatan yang mereka 
lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam seperti bangun 
pagi, sarapan, berangkat sekolah, pulang sekolah, kegiatan 
setelah sekolah, mandi sore sampai tidur malam.  
2) Subjek diberikan informasi oleh guru melalui kegiatan tersebut 
siswa dapat menghubungkan dengan waktu kegiatan sehari-
hari. Subjek menanggapi pertanyaan guru tentang waktu 
kegiatan bangun pagi jam berapa dan kegiatan setelahnya 
sampai tidur malam. 
3) Subjek diberikan informasi mengenai mengenai arti 
pergerakan jarum panjang bahwa setiap angka pada jam 
memiliki selisih lima menit, maka untuk menghitung menit 
siswa harus menambahkan kelipatan 5 menit. 
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4) Subjekdicontohkan cara mengidentifikasi letak jarum pendek 
dan panjang dengan menggunakan media jam ganda dan cara 
menuliskan tanda waktu yang ditujukan jarum jam (dilakukan 
secara berulang-ulang dan diusahakan jarum panjang tidak 
menunjukan waktu tepat dan setengah misalnya lebih 10 menit 
atau 35 menit) 
5) Subjek diminta untuk mengatur jarum jam yang disebutkan 
guru atau di tentukan guru dan dengan bimbingan guru subjek 
menentukan letak jarum pendek dan jarum panjang yang 
ditentukan oleh guru. 
6) Subjek diminta menyebutkan keterangan yang ditunjukan 
jarum pendek dan jarum panjangnya serta di baca dan ditulis 
berapa berdasarkan tabel yang di papan tulis. 
7) Dengan bimbingan dari guru setiap subjek memberikan 
tanggapan tentang waktu kegiatan berangkat sekolah yang 
mereka lakukan dan subjek diminta untuk menentukan letak 
jarum pendek dan jarum panjang sesuai waktu kegiatan 
berangkat sekolah yang mereka lakukan, setelah kegiatan 
menentukan letak jarum jam siswa diminta untuk membaca 
tanda waktu yang ditunjukan jarum jam (kegiatan dilakukan 
berulang-ulang dengan kegiatan sehari-hari yang berbeda). 
8) Tahap penilaian, dengan bimbingan guru subjek diminta untuk 
mengambarkan jarum panjang dan jarum pendek berdasarkan 
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waktu yang ditentukan kemudian membaca tanda waktu 
tersebut. 
k) Setelah semua subjek selesai mengerjakan lembar kerja siswa, 
guru bersama-sama dengan subjek membahas lembar kerja 
yang dikerjakan siswa. Sama seperti pertemuan sebelumnya, 
pada kegiatan ini tiba-tiba ada siswa dari kelas lain yang masuk 
kelas sehingga perhatian siswa teralihkan. 
c. Kegiatan penutup 
1) Secara bersama-sama guru dan subjek menyimpulkan 
pelajaran mengenai pembelajaran bahwa setiap angka pada 
jam memiliki selisih lima menit, maka untuk menghiting menit 
siswa harus menambahkan setiap kelipatan 5 menit dan guru 
mengingatkan siswa bahwa untuk menuliskan tanda waktu 
siswa hanya menuliskan angkanya saja kalau ditulis hurufnya 
(misalnya pukul tujuh lebih lima menit) itu namanya di baca. 
2) Siswa diberikan pesan guru untuk selalu rajin belajar di rumah. 
4. Pertemuan Keempat 
Pada pertemuan keempat ini dilakukan tes hasil belajar setelah 
pemberian tindakan siklus I untuk mengukur penguasaan materi 
pengukuran waktu yang telah dimiliki oleh siswa cerebral palsy 
setelah menggunakan media jam ganda. Tes penguasaan materi 
pengukuran waktu yang diberikan berupa 10 soal pilihan ganda, dan 
10 soal jawaban singkat. 
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E. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil tindakan siklus I diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran pengukuran waktu dengan menggunakan media jam ganda. 
Obyek pengamatan yaitu aktivitas siswa cerebral palsy dalam setiap 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media jam ganda, selain itu 
juga mengamati keterampilan guru ketika menerapkan media jam ganda 
dalam pembelajaran matematika. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam kegiatan pengamatan yakni instrumen pedoman observasi. Berikut 
ini hasil post-test prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu, 
data hasil pengamatan terhadap  aktivitas siswa cerebral palsy dan 
keterampilan guru adalah sebagai berikut. 
1. Hasil post-testPrestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
Siklus I 
Kegiatan post-test mengenai prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan prestasi belajar siswa cerebral palsy 
setelah diberikan tindakan pada siklus I. Berdasarkan hasil evaluasi 
yang telah dilaksanakan pada tindakan siklus I, maka dapat diketahui 
bahwa tes hasil belajar tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral 
palsy mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes kemampuan 
awal. Data tentang kemampuan awal pengukuran waktu masing-




Tabel 11. Prestasi Belajar tentang Pengukuran Waktu Siswa Cerebral Palsy Kelas 

















1. DK 20 5 25% 14 70% 9 45% 
2. NN 20 8 40% 16 80% 8 40% 
Rata-rata 32.5% 75% 42.5% 
 
Tabel 11 menunjukan bahwa pada tindakan siklus I skor yang 
diperoleh subjek DK mengalami peningkatan dari skor tes 
kemampuan awal 5 menjadi 14 dari skor maksimal tes 20. Persentase 
pencapaian subjek DK pada kemampuan awal yakni 25% meningkat 
menjadi 70%. Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan skor subjek DK 
yakni 9 dari skor maksimal tes 20 dengan peningkatan sebesar 45%. 
Skor yang diperoleh NN mengalami peningkatan dari skor tes 
kemampuan awal 8 menjadi 16 dari skor maksimal tes 20. Persentase 
pencapaian subjek NN pada kemampuan awal yakni 40% meningkat 
menjadi 80%. Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan skor subjek NN 
yakni 8 dari skor maksimal tes 20 dengan peningkatan sebesar 40%.  
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
pada siswa cerebral palsydapat dideskripsikan dalam bentuk 





Adapun penghitungan untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu masing-masing subjek 
sebagai berikut : 
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a. Subjek DK 
Diketahui : skor kemampuan awal   : 5 








 = 45% 
b. Subjek NN 
Diketahui : skor kemampuan awal   : 8 








 = 40% 
Gambaran mengenai prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu masing-masing subjek pada siklus I yakni sebagai 
berikut: 
a) Subjek  1 (DK) 
Prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu yang 
dimiliki subjek setelah pemberian siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan kemampuan awal. Penguasaan materi 
pengukuran waktu mengenai mentukan letak jarum jam yang 
menunjukan waktu tertentu telah meningkat. Dengan bimbingan 
subjekmampu mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum 
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panjang dan menentukan letaknya. Penguasaan materi membaca 
tanda waktu yang menunjukan pukul tertentu telah meningkat 
walaupun masih memerlukan bimbingan. Subjek dapat 
menyebutkan pukul tertentu. Penguasaan materi menuliskan tanda 
waktu yang ditunjukan jam juga meningkat. Subjek mampu 
menulis tanda waktu yang disebutkan oleh guru. Skor subjek pada 
tes setelah tindakan I yaitu 14 dengan persentase 70% dan 
kategori tinggi. 
b) Subjek 2 (NN) 
Prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada 
subjek NN setelah pemberian siklus I juga mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal. Penguasaan 
materi pengukuran waktu mengenai mentukan letak jarum jam 
yang menunjukan waktu tertentu telah meningkat. Subjek dengan 
bimbingan mampu mengidentifikasi letak jarum pendek dan 
jarum panjang dan menentukan letaknya. Penguasaan materi 
membaca tanda waktu yang menunjukan pukul tertentu telah 
meningkat. Subjek dapat menyebutkan pukul tertentu. 
Penguasaan materi menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam 
juga meningkat walaupun masih memerlukan bimbingan. Subjek 
mampu menulis tanda waktu yang disebutkan oleh guru. Skor 
subjek pada tes setelah tindakan I yaitu 16 dengan persentase 80% 
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2. Deskripsi data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa cerebral 
palsy dalam menggunakan media jam ganda. 
 
1) Subjek I (DK) 
Pada kegiatan apersepsi subjek mampu menunjukan sikap 
siap untuk memulai pembelajaran, subjek mampu menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai waktu yang ditunjukan jam 
dinding yang ada dikelas, subjek hanya menjawab waktu yang 
ditunjukan jarum pendek saja. Subjek mampu menceritakan 
kegiatan sehari-hari yang ia lakukan dari bangun pagi hingga 
tidur malam dan mengaitkan kegiatan tersebut dengan waktu, 
pada kegiatan ini subjek menyebutkan bangun pagi pukul 05.00, 
nonton TV jam 05.30 mandi jam 06.00 dan berangkat sekolah 
pukul 07.00 dan seterusnya. Subjek dapat menjelaskan dan 
membedakan fungsi  jarum pendek dan jarum panjang, pada 
kegiatan ini subjek menjelaskan jarum pendek untuk jam dan 
jarum panjang untuk menit. Subjek mampu mengidentifikasi letak 
jarum pendek dan jarum panjang yang ditunjuk oleh guru secara 
mandiri. Subjek dapat menentukan letak jarum pendek yang 
ditentukan guru, namun untuk menentukan letak jarum panjang 
kadang subjek masih dibantu dengan bimbingan fisik dari guru 
dengan cara memegang tangan subjek dan menunjukan letak 
jarum jam yang ditentukan. Subjek mampu membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam secara mandiri. 
Untuk menggambar jarum pendek dan jarum panjang 
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subjekmasih dibantu dengan sedikit bimbingan fisik berupa 
bimbingan mengarahkan tangan untuk menggambarkan jarum 
jam sesuai waktu yang ditentukan. Dalam kegiatan akhir 
pembelajaran untuk membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran subjek masih dibantu dengan bimbingan verbal. 
Skor total kemampuan subjek menggunakan media jam ganda dan 
penguasaan materi pengukuran waktu siswa cerebral palsy 
menggunakan media jam ganda yaitu 69, dengan persentase 
85,41% dan kategorinya tinggi. 
2) Subjek 2 (NN) 
Pada kegiatan apersepsi subjek mampu menunjukan sikap 
siap untuk memulai pembelajaran, subjek mampu menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai waktu yang ditunjukan jam 
dinding yang ada dikelas, subjek hanya menjawab waktu yang 
ditunjukan jarum pendek saja. Subjek mampu menceritakan 
kegiatan sehari-hari yang ia lakukan dari bangun pagi hingga 
tidur malam dan mengaitkan kegiatan tersebut dengan waktu, 
pada kegiatan ini subjek menyebutkan bangun pagi pukul 04.00, 
mandi 05.00, berangkat sekolah 06.00, mulai pembelajaran 08.30, 
pulang sekolah jam 12.00 dan seterusnya. Subjek dapat 
menjelaskan dan membedakan fungsi  jarum pendek dan jarum 
panjang, pada kegiatan ini subjek menjelaskan jarum pendek 
untuk jam dan jarum panjang untuk menit. Subjek mampu 
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mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang yang 
ditunjuk oleh guru secara mandiri. Subjek dapat menentukan letak 
jarum pendek yang ditentukan guru, namun untuk menentukan 
letak jarum panjang kadang subjek masih dibantu dengan 
bimbingan fisik dari guru dengan cara memegang tangan subjek 
dan menunjukan letak jarum jam yang ditentukan. Subjek mampu 
membaca dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam 
secara mandiri. Subjek mampu menggambar jarum pendek dan 
jarum panjang berdasarkan waktu yang ditentukan. Dalam 
kegiatan akhir pembelajaran untuk membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil pembelajaran subjek masih dibantu dengan 
bimbingan verbal. Skor total kemampuan subjek menggunakan 
media jam ganda dan penguasaan materi pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy menggunakan media jam ganda yaitu 71, dengan 
persentase 91,25% dan kategorinya tinggi. 
3. Deskripsi data observasi keterampilan guru menerapkan media jam 
ganda. 
Pada kegiatan prakondisi guru mampu menngkondisikan siswa 
untuk siap berdoa dan memulai pembelajaran. Pada kegiatan 
apersepsi, guru mampu membimbing siswa melakukan tanya jawab 
berkaitan waktu yang ditunjukan jam pada saat itu. Guru mampu 
menyampaikan topik pembelajaran yaitu tentang satuan waktu. Guru 
mampu memberikan dan membimbing siswa dalam menyebutkan 
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kegiatan sehari-hari yang siswa lakukan dari bangun tidur sampai 
tidur malam. Guru mampu membimbing dan membangun cerita 
berdasarkan kegiatan sehari-hari siswa dan mengaitkannya dengan 
waktu. Guru mampu menjelaskan arti pergerakan waktu jarum jam. 
Guru mampu mengenalkan dan menjelaskan cara menggunakan media 
jam ganda. Guru mampu mendampingi setiap siswa dalam 
mengidentifikasi dan menunjukan letak jarum jam. Guru membimbing 
dan mendampingi siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Guru 
mampu membimbing siswa dalam menuliskan dan membaca tanda 
waktu jam. Guru mendampingi siswa dalam membuat kesimpulan 
berdasarkan pembahasan lembar kerja siswa. Guru bersikap baik 
ketika memberikan informasi maupun menerima tanggapan dari 
siswa. Pada kegiatan penutup, guru memberikan pembenaran tentang 
konsep waktu dan mampu mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
me yaitu ngkondisikan siswa. Skor keterampilan kinerja guru yaitu 
78,6 dengan persentase 99,37 % dan kategorinya sangat tinggi. 
F. Hasil Refleksi Tindakan Menggunakan Media Jam Gandapada Siklus 
I 
 
Pelaksanaan siklus I telah selesai sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya yaitu mengenai peningkatan prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu menggunakan media jam ganda.Tes hasil 
belajar yang telah dilaksanakan pada siklus I digunakan untuk menetapkan 
refleksi terhadap kondisi siswa selama tindakan berlangsung. Peneliti 
dapat mengetahui hambatan selama pelaksanaan tindakan dan hasil tes 
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yang telah dilaksanakan dapat menjadi pedoman untuk refleksi tindakan 
selanjutnya. Refleksi pada siklus I dilaksanakan untuk mengkaji, melihat, 
dan mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan pada siklus 
I. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus I yang telah dilakukan, 
peneliti melihat beberapa hambatan atau kendala saat pelaksanaan 
tindakan berlangsung, hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah: 
a. Berdasarkan tes pasca tindakan silus I terdapat salah satu subjek yaitu 
DK belum dapat memenuhi kriteri keberhasilan yaitu 80%. 
b. Subjek DK terkadang tampak kurang percaya diri dalam menunjukan 
letak jarum pendek dan jarum panjang yang ditentukan 
c. Dalam menjawab lembar tes formatifterdapat siswa cerebral 
palsyyang masih keliru menulis atau membaca, terkadang harusnya 
dibaca ditulis. 
d. Subjek DK dan NNmasih memerlukan bimbingan secara verbal 
bahkan bantuan fisik untuk memahami konsep waktu. 
e. Adanya gangguan dari luar kelas yaitu anak dari luar kelas tiba-tiba 
membuka pintu dan masuk sehingga mengganggu proses 
pembelajaran.   
Permasalahan-permasalah tersebut perlu diatasi dan diperbaiki 
pada pelaksanaan tindakan siklus II. Penggunaan media jam ganda dalam 
meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada 
siswa cerebral palsyberlangsung dengan baik walaupun masih ada 
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beberapa permasalahan. Selama pembelajaran Matematika dengan 
menerapkan media jam ganda juga terdapat hal-hal positif yaitu: 
a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswacerebral palsy sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Siswa cerebral palsy mendapat pengetahuan dan pengalaman secara 
kongkrit nyata tentang konsep waktu 
c. Dengan menggunakan media jam ganda siswa cerebral palsylebih mudah 
memahami bahan ajar serta memungkinkan siswa cerebral 
palsymenguasai tujuan pengajaran lebih baik.  
d. Siswa cerebral palsylebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanyamendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan.  
Data-data yang terkumpul berdasarkan hasil tes dan observasi serta 
refleksi yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan I 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kemampuan awal. Walaupun 
peningkatanya tersebut belum optimal karena masih terdapat satu siswa 
dengan skor masih dibawah kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 
sebesar 80%.Siswa yang sudah memenuhi kriteria keberhasilan yakni NN dan 
siswa yang belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu DK. Data tersebut 
menunjukan bahwa tindakan siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditentukan yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu peneliti dan guru 
kolaborator merencanakan untuk melaksanakan tindakan siklus II. Tujuannya 
untuk mengatasi dan memperbaiki permasalahan yang masih dihadapi serta 





Adapun tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II yaitu: 
a. Guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif terutama 
kepada subjek DK yang belum mencapai kriteria keberhasilan, berupa 
bimbingan yang lebih kepada subjek DK pada setiap kegiatan 
pembelajaran karena memiliki daya tangkap lemah dan memiliki 
waktu lama untuk melakukan setiap kegiatan dalam pembelajaran. 
b. Guru  lebih menfokuskan subjek DK untuk melakukan kegiatan 
percobaan memutar atau menentukan letak jarum jam secara berulang-
ulang. 
c. SubjekDK dan NN diberikan motivasi untuk melakukan kegiatan dan 
memberikan “reward” berupa pujian ketika berhasil menjawab. 
d. Guru lebih memfokuskan siswa cerebral palsy pada materi membaca 
dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam karena sering keliru. 
e. Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu mengunci 
pintu agar siswa dari kelas lain tidak bisa masuk dan mengganggu 
proses pembelajaran. 
G. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II. 
Pada proses pelaksanaan tindakan suklus II terjadi perbaikan dalam 
melakukan tindakan perbaikan. Perbaikan tersebut antara lainguru 
memberikan bimbingan individual yang lebih intensif terutama kepada subjek 
DK yang belum mencapai kriteria keberhasilan, berupa bimbingan yang 
lebih kepada subjek DK pada setiap kegiatan pembelajaran karena 
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memiliki daya tangkap lemah dan memiliki waktu lama untuk melakukan 
setiap kegiatan dalam pembelajaran. Guru  lebih menfokuskan subjek DK 
untuk melakukan kegiatan percobaan memutar atau menentukan letak jarum 
jam secara berulang-ulang. Subjek DK dan NN diberikan motivasi untuk 
melakukan kegiatan dan memberikan “reward” berupa pujian ketika 
berhasil menjawab. Guru lebih memfokuskan siswa cerebral palsy  pada 
materi membaca dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam karena 
sering keliru. Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu 
mengunci pintu agar siswa dari kelas lain tidak bisa masuk dan 
mengganggu proses pembelajaran.Proses tindakan siklus II ini, guru yang 
memberikan tindakan dalam pembelajaran dan peneliti melakukan 
pengamatan. Tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan 
yang terdiri dari dua kali pertemuan untuk melaksanakan pembelajaran 
dan satu kali pertemuan untuk melaksanakan tes setelah pemberian 
tindakan siklus II. Satu kali pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran dan 
setiap satu jam pelajaran dilaksanakan 35 menit. Pemberian tindakan 
hampir sama dengan siklus I. Proses pelaksanaan tindakan menggunakan 
media jam ganda pada siklus II yakni sebagai berikut: 
1. Pertemuan kelima 
Materi pokok: membaca dan menuliskan tanda waktu jam yang 
ditunjukan waktu tertentu serta menggunakan waktu dalam kegiatan 




a. Kegiatan apersepsi dan pengkondisian 
1) Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu 
mengunci pintu agar siswa dari kelas lain tidak bisa masuk dan 
mengganggu proses pembelajaran. 
2) Tahap apersepsi, subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu yang ditunjukan jam dinding yang ada dikelas. Subjek 
menjawab dengan masing-masing jawabannya. Guru 
menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita 
akan mempelajari tentang Satuan Waktu”. 
b. Kegiatan inti 
1) Setiap subjek menanggapi pertannyaan guru tentang kegiatan 
yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
Subjek membangun dan menceritakan kegiatan yang mereka 
lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam seperti bangun 
pagi, sarapan, berangkat sekolah, pulang sekolah, kegiatan 
setelah sekolah, mandi sore sampai tidur malam.  
2) Subjek diberikan informasi oleh guru melalui kegiatan tersebut 
siswa dapat menghubungkan dengan waktu kegiatan sehari-
hari. Subjek menanggapi pertanyaan guru tentang waktu 
kegiatan bangun pagi jam berapa dan kegiatan setelahnya 
sampai tidur malam. 
3) Subjek diberikan informasi mengenai mengenai arti 
pergerakan jarum panjang bahwa setiap angka pada jam 
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memiliki selisih lima menit, maka untuk menghitung menit 
siswa harus menambahkan kelipatan 5 menit. 
4) Subjekdicontohkan cara mengatur jarum pendek dan panjang 
dengan menggunakan media jam ganda dan cara membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang ditujukan jarum jam (dilakukan 
secara berulang-ulang dan diusahakan jarum panjang tidak 
menunjukan waktu tepat dan setengah misalnya lebih 16 menit 
atau 45 menit) 
5) Subjek diminta untuk mengatur jarum jam yang disebutkan 
guru atau di tentukan guru dan dengan bimbingan guru subjek 
menentukan letak jarum pendek dan jarum panjang yang 
ditentukan oleh guru. 
6) Subjek diminta menyebutkan keterangan yang ditunjukan 
jarum pendek dan jarum panjangnya serta di baca dan ditulis 
berapa berdasarkan tabel yang di papan tulis. 
7) Dengan bimbingan dari guru setiap subjek memberikan 
tanggapan tentang waktu kegiatan berangkat sekolah yang 
mereka lakukan dan subjek diminta untuk menentukan letak 
jarum pendek dan jarum panjang sesuai waktu kegiatan 
berangkat sekolah yang mereka lakukan, setelah kegiatan 
menentukan letak jarum jam siswa diminta untuk membaca 
dan menuliskan di buku mengenai tanda waktu yang 
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ditunjukan jarum jam (kegiatan dilakukan berulang-ulang 
dengan kegiatan sehari-hari yang berbeda). 
8) Tahap penilaian, dengan bimbingan guru subjek diminta untuk 
menggambarkan jarum panjang dan jarum pendek pada lembar 
kerja yang disediakan.  
9) Setelah semua subjek selesai mengerjakan lembar kerja siswa, 
guru bersama-sama dengan subjek membahas lembar kerja 
yang dikerjakan siswa dan setiap siswa diminta untuk 
membaca tanda waktu yang pada lembar kerja siswa. 
c. Kegiatan penutup 
1) Secara bersama-sama guru dan subjek menyimpulkan 
pelajaran mengenai pembelajaran bahwa setiap angka pada 
jam memiliki selisih lima menit, maka untuk menghiting menit 
siswa harus menambahkan setiap kelipatan 5 menit dan setiap 
siswa diminta untuk menyebutkan dan membaca tanda waktu 
pada lembar kerja siswa. 
2) Siswa diberikan pesan guru untuk selalu rajin belajar di rumah. 
2. Pertemuan keenam 
Materi pokok: membaca dan menuliskan tanda waktu jam yang 
ditunjukan waktu tertentu serta menggunakan waktu dalam kegiatan 





a. Kegiatan apersepsi 
1) Sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu 
mengunci pintu agar siswa dari kelas lain tidak bisa masuk 
dan mengganggu proses pembelajaran. 
2) Tahap apersepsi, subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu yang ditunjukan jam dinding yang ada dikelas. Subjek 
menjawab dengan masing-masing jawabannya. Guru 
menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita 
akan mempelajari tentang Satuan Waktu”. 
b. Kegiatan inti 
a) Setiap subjek menanggapi pertannyaan guru tentang kegiatan 
yang mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
Subjek membangun dan menceritakan kegiatan yang mereka 
lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam seperti bangun 
pagi, sarapan, berangkat sekolah, pulang sekolah, kegiatan 
setelah sekolah, mandi sore sampai tidur malam.  
b) Subjek diberikan informasi oleh guru melalui kegiatan 
tersebut siswa dapat menghubungkan dengan waktu kegiatan 
sehari-hari. Subjek menanggapi pertanyaan guru tentang 
waktu kegiatan bangun pagi jam berapa dan kegiatan 
setelahnya sampai tidur malam. 
c) Subjek diberikan informasi mengenai mengenai arti 
pergerakan jarum panjang bahwa setiap angka pada jam 
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memiliki selisih lima menit, maka untuk menghitung menit 
siswa harus menambahkan kelipatan 5 menit. 
d) Subjekdicontohkan cara mengatur jarum pendek dan panjang 
dengan menggunakan media jam ganda dan cara membaca 
dan menuliskan tanda waktu yang ditujukan jarum jam 
(dilakukan secara berulang-ulang dan diusahakan jarum 
panjang tidak menunjukan waktu tepat dan setengah misalnya 
lebih 16 menit atau 45 menit) 
e) Subjek diminta untuk mengatur jarum jam yang disebutkan 
guru atau di tentukan guru dan dengan bimbingan guru 
subjek menentukan letak jarum pendek dan jarum panjang 
yang ditentukan oleh guru. 
f) Subjek diminta menyebutkan keterangan yang ditunjukan 
jarum pendek dan jarum panjangnya serta di baca dan ditulis 
berapa berdasarkan tabel yang di papan tulis. 
g) Dengan bimbingan dari guru setiap subjek memberikan 
tanggapan tentang waktu kegiatan berangkat sekolah yang 
mereka lakukan dan subjek diminta untuk menentukan letak 
jarum pendek dan jarum panjang sesuai waktu kegiatan 
berangkat sekolah yang mereka lakukan, setelah kegiatan 
menentukan letak jarum jam siswa diminta untuk membaca 
dan menuliskan di buku mengenai tanda waktu yang 
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ditunjukan jarum jam (kegiatan dilakukan berulang-ulang 
dengan kegiatan sehari-hari yang berbeda). 
h) Tahap penilaian, dengan bimbingan guru subjek diminta 
untuk menuliskan tepat pukul berapa arah jarum jam tesebut 
berdasarkan waktu yang ditentukan dan lembar kerja berupa 
berupa gambar aktivitas kegiatan sehari-hari yang 
menggambarkan waktu kegiatan sehari-hari dan siswa 
diminta untuk mengisi sesuai waktu kegiatan siswa. 
i) Setelah semua subjek selesai mengerjakan lembar kerja 
siswa, guru bersama-sama dengan subjek membahas lembar 
kerja yang dikerjakan siswa. 
c. Kegiatan penutup 
a) Secara bersama-sama guru dan subjek menyimpulkan 
pelajaran mengenai pembelajaran bahwa setiap angka pada 
jam memiliki selisih lima menit, maka untuk menghiting 
menit siswa harus menambahkan setiap kelipatan 5 menit dan 
setiap siswa diminta untuk menyebutkan dan membaca 
gambar aktivitas kegiatan sehari-hari yang menggambarkan 
waktu kegiatan sehari-hari yang dikerjakan siswa. 






3. Pertemuan ketujuh 
Dilakukan tes hasil belajar setelah pemberian tindakan siklus II 
guna mengukur penguasaan materi pengukuran waktu yang telah 
dimiliki oleh siswa cerebral palsy setelah pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media jam ganda. Tes penguasaan materi 
pengukuran waktu yang diberikan berupa 10 soal tes pilihan ganda 
dan 10 soal jawaban singkat. 
H. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan siklus II diperoleh dengan mengamati proses 
pembelajaran pengukuran waktu melalui penggunaan media jam ganda. 
Obyek pengamatan yaitu aktivitas siswa cerebral palsy dalam setiap 
kegiatan pembelajaran menggunakan media jam ganda, selain itu juga 
mengamati keterampilan guru ketika menerapkan media jam ganda 
dalampembelajaran Matematika. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam kegiatan pengamatan yakni instrumen pedoman observasi. Berikut 
hasil post-test Siklus II, data hasil pengamatan terhadap  aktivitas siswa 
cerebral palsy dan keterampilan guru adalah sebagai berikut. 
1. Hasil post-test Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran 
Waktu Siklus II 
 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada 
tindakan siklus II, maka dapat diketahui bahwa hasil tes penguasaan 
materi pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy kelas IV di SLB 
N 1 Bantul mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes 
kemampuan awal dab tes setelah pemberian tindakan siklus I. 
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Peningkatan tersebut telah mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditentukan yakni sebesar 80%. Data tentang kemampuan awal 
penguasaan materi pengukuran waktu masing-masing subjek pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu Siswa 










Skor  (%) Skor  (%) Skor  (%) Skor (%) 
1. DK 5 25% 14 70% 16 80% 10 55% 
2. NN 8 40% 16 80% 18 90% 10 10% 
Rata-rata 32,5% 75% 85% 52,5% 
 
Tabel 12 menunjukan bahwa pada tindakan siklus II skor 
yang diperoleh subjek DK mengalami peningkatan dari skor tes 
kemampuan awal 5 menjadi 16 dari skor maksimal tes 20. Persentase 
pencapaian subjek DK pada kemampuan awal yakni 25% meningkat 
menjadi 80%. Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan skor subjek DK 
yakni 10 dari skor maksimal tes 20 dengan peningkatan sebesar 55%. 
Skor yang diperoleh NN mengalami peningkatan dari skor tes 
kemampuan awal 8 menjadi 18 dari skor maksimal tes 20. Persentase 
pencapaian subjek NN pada kemampuan awal yakni 40% meningkat 
menjadi 90%. Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan skor subjek NN 
yakni 10 dari skor maksimal tes 20 dengan peningkatan sebesar 50%. 
Peningkatan penguasaan materi pengukuran waktu siswa cerebral 




Peningkatan = skor setelah tindakan – skor awal x 100% 
   skor maksimal  
Adapun penghitungan untuk mengetahui peningkatan prestassi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu masing-masing subjek 
sebagai berikut : 
a. Subjek DK 
Diketahui : skor kemampuan awal   : 5 









b. Subjek NN 
Diketahui : skor kemampuan awal   : 8 








 = 50% 
Gambaran mengenai prestasi belajar matematika tentang 





a) Subjek  1 (DK) 
Penguasaan materi pengukuran waktu yang dimiliki subjek 
setelah pemberian siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan kemampuan awal. Penguasaan materi pengukuran waktu 
mengenai mentukan letak jarum jam yang menunjukan waktu 
tertentu telah meningkat. Subjek dengan bimbingan mampu 
mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang dan 
menentukan letaknya. Penguasaan materi membaca tanda waktu 
yang menunjukan pukul tertentu telah meningkat walaupun masih 
memerlukan bimbingan. Subjek dapat menyebutkan pukul 
tertentu. Penguasaan materi menuliskan tanda waktu yang 
ditunjukan jam juga meningkat. Subjek mampu menulis tanda 
waktu yang disebutkan oleh guru. Skor subjek pada tes setelah 
tindakan II yaitu 16 dengan persentase 80% dan kategori tinggi. 
b) Subjek 2 (NN) 
Penguasaan materi pengukuran waktu yang dimiliki subjek 
setelah pemberian siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan kemampuan awal. Penguasaan materi pengukuran waktu 
mengenai mentukan letak jarum jam yang menunjukan waktu 
tertentu telah meningkat. Subjek dengan bimbingan mampu 
mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang dan 
menentukan letaknya. Penguasaan materi membaca tanda waktu 
yang menunjukan pukul tertentu telah meningkat. Subjek dapat 
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menyebutkan pukul tertentu. Penguasaan materi menuliskan tanda 
waktu yang ditunjukan jam juga meningkat walaupun masih 
memerlukan bimbingan. Subjek mampu menulis tanda waktu 
yang disebutkan oleh guru. Skor subjek pada tes setelah tindakan 
II yaitu 18 dengan persentase 90% dan kategori tinggi. 
Hasil tes penguasaan materi pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy kelas IV setelah pemberian tindakan siklus II dilihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Prestasi Belajar Matematika tentang 
Pengukuran Waktu Siswa Cerebral Palsy kelas 
IV SLB N 1 Bantul siklus II 
 
2. Deskripsi data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa cerebral 
palsy dalam menggunakan media jam ganda dan penguasaan 
materi pengukuran waktu siswa cerebral palsy menggunakan 






















a. Subjek I (DK) 
Pada kegiatan apersepsi subjek mampu menunjukan sikap 
siap untuk memulai pembelajaran, subjek mampu menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai waktu yang ditunjukan jam 
dinding yang ada dikelas, subjek hanya menjawab waktu yang 
ditunjukan jarum pendek saja. Subjek mampu menceritakan 
kegiatan sehari-hari yang ia lakukan dari bangun pagi hingga 
tidur malam dan mengaitkan kegiatan tersebut dengan waktu, 
pada kegiatan ini subjek menyebutkan bangun pagi pukul 05.00, 
nonton TV jam 05.30 mandi jam 06.00 dan berangkat sekolah 
pukul 07.00 dan seterusnya. Subjek dapat menjelaskan dan 
membedakan fungsi  jarum pendek dan jarum panjang, pada 
kegiatan ini subjek menjelaskan jarum pendek untuk jam dan 
jarum panjang untuk menit. Subjek mampu mengidentifikasi letak 
jarum pendek dan jarum panjang yang ditunjuk oleh guru secara 
mandiri. Subjek dapat menentukan letak jarum pendek yang 
ditentukan guru, namun untuk menentukan letak jarum panjang 
kadang subjek masih dibantu dengan bimbingan fisik dari guru 
dengan cara memegang tangan subjek dan menunjukan letak 
jarum jam yang ditentukan. Subjek mampu membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam secara mandiri. 
Untuk menggambar jarum pendek dan jarum panjang subjek 
masih dibantu dengan sedikit bimbingan fisik berupa bimbingan 
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mengarahkan tangan untuk menggambarkan jarum jam sesuai 
waktu yang ditentukan. Dalam kegiatan akhir pembelajaran untuk 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran subjek 
masih dibantu dengan bimbingan verbal. Skor total kemampuan 
subjek menggunakan media jam ganda dan penguasaan materi 
pengukuran waktu siswa cerebral palsy menggunakan media jam 
ganda yaitu 70,5, dengan persentase 88,12% dan kategorinya 
tinggi. 
b. Subjek II (NN) 
Pada kegiatan apersepsi subjek mampu menunjukan sikap 
siap untuk memulai pembelajaran, subjek mampu menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai waktu yang ditunjukan jam 
dinding yang ada dikelas, subjek hanya menjawab waktu yang 
ditunjukan jarum pendek saja. Subjek mampu menceritakan 
kegiatan sehari-hari yang ia lakukan dari bangun pagi hingga 
tidur malam dan mengaitkan kegiatan tersebut dengan waktu, 
pada kegiatan ini subjek menyebutkan bangun pagi pukul 04.00, 
mandi 05.00, berangkat sekolah 06.00, mulai pembelajaran 08.30, 
pulang sekolah jam 12.00 dan seterusnya. Subjek dapat 
menjelaskan dan membedakan fungsi  jarum pendek dan jarum 
panjang, pada kegiatan ini subjek menjelaskan jarum pendek 
untuk jam dan jarum panjang untuk menit. Subjek mampu 
mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang yang 
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ditunjuk oleh guru secara mandiri. Subjek dapat menentukan letak 
jarum pendek yang ditentukan guru, namun untuk menentukan 
letak jarum panjang kadang subjek masih dibantu dengan 
bimbingan fisik dari guru dengan cara memegang tangan subjek 
dan menunjukan letak jarum jam yang ditentukan. Subjek mampu 
membaca dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam 
secara mandiri. Subjek mampu menggambar jarum pendek dan 
jarum panjang berdasarkan waktu yang ditentukan. Dalam 
kegiatan akhir pembelajaran untuk membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil pembelajaran subjek masih dibantu dengan 
bimbingan verbal. Skor total kemampuan subjek menggunakan 
media jam ganda dan penguasaan materi pengukuran waktu siswa 
cerebral palsy menggunakan media jam ganda yaitu 74,5, dengan 
persentase 93,12% dan kategorinya tinggi. 
3. Deskripsi data observasi keterampilan guru menerapkan media 
jam ganda. 
 
Pada kegiatan prakondisi guru mampu menngkondisikan 
siwa untuk siap berdoa dan memulai pembelajaran. Pada kegiatan 
apersepsi, guru mampu membimbing siswa melakukan tanya 
jawab berkaitan waktu yang ditunjukan jam pada saat itu. Guru 
mampu menyampaikan topik pembelajaran yaitu tentang satuan 
waktu. Guru mampu memberikan dan membimbing siswa dalam 
menyebutkan kegiatan sehari-hari yang siswa lakukan dari 
bangun tidur sampai tidur malam. Guru mampu membimbing dan 
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membangun cerita berdasarkan kegiatan sehari-hari siswa dan 
mengaitkannya dengan waktu. Guru mampu menjelaskan arti 
pergerakan waktu jarum jam. Guru mampu mengenalkan dan 
menjelaskan cara menggunakan media jam ganda. Guru mampu 
mendampingi setiap siswa dalam mengidentifikasi dan 
menunjukan letak jarum jam. Guru membimbing dan 
mendampingi siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Guru 
mampu membimbing siswa dalam menuliskan dan membaca 
tanda waktu jam. Guru mendampingi siswa dalam membuat 
kesimpulan berdasarkan pembahasan lembar kerja siswa. Guru 
bersikap baik ketika memberikan informasi maupun menerima 
tanggapan dari siswa. Pada kegiatan penutup, guru memberikan 
pembenaran tentang konsep waktu dan mampu mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan mengkondisikan siswa. Skor 
keterampilan kinerja guru yaitu 79,5 dengan persentase 99,37% 
dan kategorinya sangat tinggi. 
I. Hasil Refleksi Tindakan Menggunakan Media Jam Gandapada Siklus 
II 
 
Berdasarkan hasil evaluasiyang telah dilaksanakan pada tindakan 
siklus II, maka dapat diketahui bahwa hasil tes penguasaan materi 
pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul 
mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes kemampuan awal dan tes 
setelah pemberian tindakan siklus I. Peningkatan tersebut telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni sebesar 80%. Data tentang 
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kemampuan awal penguasaan materi pengukuran waktu masing-masing 
subjek pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu Siswa 










Skor  (%) Skor  (%) Skor  (%) Skor (%) 
1. DK 5 25% 14 70% 16 80% 10 55% 
2. NN 8 40% 16 80% 18 90% 10 10% 
Rata-rata 32,5% 75% 85% 52,5% 
 
Tabel 13 menunjukan bahwa pada tindakan siklus II skor yang 
diperoleh subjek DK mengalami peningkatan dari skor tes kemampuan 
awal 5 menjadi 16 dari skor maksimal tes 20. Persentase pencapaian 
subjek DK pada kemampuan awal yakni 25% meningkat menjadi 80%. 
Jadi dapat diketahui bahwa peningkatan skor subjek DK yakni 10 dari skor 
maksimal tes 20 dengan peningkatan sebesar 55%. Skor yang diperoleh 
NN mengalami peningkatan dari skor tes kemampuan awal 8 menjadi 18 
dari skor maksimal tes 20. Persentase pencapaian subjek NN pada 
kemampuan awal yakni 40% meningkat menjadi 90%. Jadi dapat diketahui 
bahwa peningkatan skor subjek NN yakni 10 dari skor maksimal tes 20 







J. Analisis Data Peningkatan Prestasi Belajar Matematika tentang 
Pengukuran Waktu menggunakan Media Jam Gandapada Siswa 
Cerebral Palsy 
 
1. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
menggunakan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy pada 
siklus I 
 
Berdasarkan hasil tes setelah pemberian tindakan menggunakan 
media jam ganda pada siklus I, prestasi belajar siswa cerebral 
palsymeningkat dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. 
Peningkatan prestasi belajar matematika siswa cerebral palsydi 
tunjukan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 32.5% pada tes 
kemampuan awal menjadi 75% pada tes setelah pemberian tindakan 
siklus I. Pada siklus ini dapat diketahui peningkatan rata-rata prestasi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu yakni mencapai 42,5%. 
Agar lebih jelas, peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy tersaji dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 14. Tabel Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
Siswa Cerebral Palsy kelas IV pada Kemampuan Awal dan 
Setelah Pemberian Tindakan Siklus I 
 
 
Berdasarkan hasil tes setelah pemberian tindakan siklus I, 








Skor (%) Skor (%) Skor (%) 
1. DK 20 5 25% 14 70% 9 45% 
2. NN 20 8 40% 16 80% 8 40% 





























adi 75% setelah tindakan siklus I. Peningk
tang pengukuran waktu siswa cerebra
awal dan kemampuan setelah pemberian tind
 gambar berikut: 
7. Histogram  Prestasi Belajar Matema
Pengukuran Waktu Siswa Cerebral Pa
setelah pemberian Tindakan Siklus I
si belajar yang diperoleh siswa cerebral
ndakan siklus I dengan menggunakan med
peningkatan dibandingkan dengan kemam
k sudah memenuhi kriteria keberhasilan yan
. Namun berdasarkan hasil observasi pada
klus I siswa cerebral palsymengalam
n yakni terdapat siswa  cerebral palsy 
 dalam menunjukan letak jarum pendek
alam menjawab lembar tes formatif terdapat s






akan siklus I 
 
tika tentang 
lsy Kelas IV 
 
 palsysetelah 













dibaca ditulis dan siswa cerebral palsy masih memerlukan bimbingan 
secara verbal dan bahkan bantuan fisik untuk memahami konsep 
waktu. Adanya permasalahan-permasalahan tersebut perlu diatasi dan 
diperbaiki pada siklus II. 
2. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
menggunakan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy pada 
siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I dapat diketahui 
bahwa masih terdapat beberapa permasalahan sehingga pada tindakan 
siklus II dilakukan beberapa perbaikan yakni guru memberikan 
bimbingan individual yang lebih intesnsif terutama kepada subjek DK 
yang belum mencapai kriteria keberhasilan, berupa bimbingan yang 
lebih kepada subjek DK pada setiap kegiatan pembelajaran karena 
memiliki daya tangkap lemah dan memiliki waktu lama untuk 
melakukan kegiatan dalam pembelajaran, guru  lebih menfokuskan 
subjek DK untuk melakukan kegiatan percobaan memutar atau 
menentukan letak jarum jam secara berulang-ulang, subjek DK dan NN 
diberikan motivasi untuk melakukan kegiatan dan memberikan 
“reward” berupa pujian ketika berhasil menjawab, guru lebih 
memfokuskan siswa cerebral palsy  pada materi membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam karena sering keliru, 
sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu mengunci 




Berdasarkan hasil tes pada siklus II, hasil tes prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu  siswa cerebral palsy 
meningkat dibandingkan dengan hasil tes prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu setelah pemberian tindakan siklus I. 
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu di 
tunjukan dengan nilai pencapaian rata-rata pada siklus I yakni 75% 
menjadi 85% setelah tindakan siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 15. Tabel Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
Siswa Cerebral Palsy Kelas IV pada Pemberian Siklus I dan 
Tindakan siklus II 
No Subjek 
Setelah Tindakan Siklus 
I 
Setelah Tindakan Siklus 
II 
Skor Pencapaian (%) Skor Pencapaian (%) 
1. DK 14 70% 16 80% 
2. NN 16 80% 18 90% 
Rata-rata 75% 85% 
 
Berdasarkan hasil tes setelah tindakan siklus II dapat diketahui 
nilai pencapaian rata-rata tes prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu setelah pemberian tindakan siklus II mengalami 
peningkatan yakni dari 75% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II. 
Kedua subjek juga telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditentukan sebesar 80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 




Gambar 8. Histogram Prestasi Belajar Matematika tentang 
Pengukuran Waktu Siswa Cerebral Palsy Kelas IV 
Setelah Pemberian Tindakan Siklus II 
 
3. Peningkatan Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 
menggunakan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy pada 
Siklus I dan Siklus II 
 
Analisis data peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu pada siklus I dan II dilaksanakan dengan melihat 
hasil tes prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu dan 
hasil pengamatan/observasi. Data tentang skor diperoleh subjek DK 
dan NN setelah pemberian tindakan siklus I dan skor yang diperoleh 





















Tabel 16. Tabel Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran Waktu 












Skor (%) Skor  (%) Skor  (%) 
1. DK Tes 5 25% 14 70% 16 80% 
Observas
i 
  69 85,41% 70,5 88,12% 
2. NN Tes 8 40% 16 80% 18 90% 
Observas
i 
  71 91,25% 74,5 93,12% 
Total skor tes 13 30 34 
Rata-rata tes 32,5% 75% 85% 
Total observasi  140 145 
Rata-rata observasi  86,76% 92,18% 
 
Berdasarkan hasil pemberian tindakan siklus II, prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu siswa cerebral palsy 
mengalami peningkatandibandingkan dengan pra tindakan dan 
tindakan siklus I. Subjek DK setelah pemberian tindakan siklus I 
mendapat persentase skor observasi 86,25% menjadi 88% dan 
persentase pencapaian skor tes dari 70% menjadi 80%  setelah 
pemberian tindakan siklus II. Subjek NN mendapat persentase skor 
observasi dari 88,80% menjadi 93% dan persentase skor tes dari 80% 
menjadi 90% setelah pemberian tindakan siklus II. Kedua subjek telah 
memenuhi kriteria keberhasilan berdasarkan hasil tes setelah 
pemberian tindakan siklus I dan siklus II. Sebelumnya pada tes 
kemampuan awal diketahui bahwa belum ada salah satu subjek yang 
dapat memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80%. Hasil tes setelah 
tindakan siklus I menunjukan bahwa salah satu subjek belum 
memenuhi kriteria keberhasilan tindakan, dan berdasarkan hasil 
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observasi dapat diketahui masih terdapat permasalahan sehingga 
diperbaiki dan ditingkatkan pada tindakan siklus II. 
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N1 Bantul setelah 
pemberian tindakan siklus II dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 9.Histogram Prestasi Belajar Matematika tentang Pengukuran 
Waktu Siswa Cerebral Palsy Kelas IV Setelah Pemberian 
Tindakan Siklus II 
 
Gambar 9 menunjukan peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu siswa cerebral palsy dari 
kemampuan awal dan setelah tindakan berupa penggunaan media jam 
ganda pada dua siklus. Persentase pencapaian skor yang diperoleh DK 
pada kemampuan awal sebesar 25% meningkat menjadi 70% setelah 
pemberian tindakan siklus I dan semakin meningkat menjadi 80% 
setelah pemberian tindakan siklus II. Persentase pencapaian skor yang 


















80% setelah pemberian tindakan siklus I dan semakin meningkat 
menjadi 90% setelah pemberian tindakan siklus II. Peningkatan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu tiap subjek dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 17. Persentase Peningkatan Prestasi Belajar Matematika tentang 














1 DK 25% 70% 80% 45% 55% 
2. NN 40% 80% 90% 40% 50% 
Rata-rata 32,5% 75% 85% 42,5% 52,5% 
 
Tabel 17 menunjukkan persentase peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu setiap subjek dari tes 
kemampuan awal, tes setelah pemberian tindakan siklus I dan tes 
setelah pemberian tindakan siklus II. Persentase pencapaian rata-rata 
skor juga mengalami peningkatan dari 32,5% pada tes kemampuan 
awal menjadi 75% setelah pemberian tindakan siklus I dan meningkat 
lagi menjadi 85% setelah pemberian tindakan siklus II. Peningkatan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada setiap 
subjek dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Subjek 1 (DK) 
Persentase pencapaian skor yang diperoleh DK pada 
kemampuan awal sebesar 25% meningkat menjadi 70% setelah 
pemberian tindakan siklus I dan semakin meningkat menjadi 80% 
138 
 
setelah pemberian tindakan siklus II. Peningkatan setelah 
pemberian tindakan siklus I yakni 45% dan peningkatan setelah 
pemberian tindakan siklus II sebesar 55%. Prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu yakni mampu menunjukan 
waktu yang ditunjukan jarum pendek saja, membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang menunjukan waktu tepat dan 
setengah. Kemampuan subjek setelah pemberian tindakan siklus I 
meningkat menjadi mampu mengidentifikasi letak jarum pendek 
dan jarum panjang, mampu menunjukan letak jarum jam yang 
ditunjukan waktu tertentu. Kemampuan subjek setelah pemberian 
tindakan siklus II semakin meningkat menjadi mampu membaca 
dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam. 
2. Subjek 2 (NN) 
Persentase pencapaian skor yang diperoleh NN pada 
kemampuan awal sebesar 40% meningkat menjadi 80% setelah 
pemberian tindakan siklus I dan semakin meningkat menjadi 90% 
setelah pemberian tindakan siklus II. Peningkatan setelah 
pemberian tindakan siklus I yakni 40% dan peningkatan setelah 
pemberian tindakan siklus II sebesar 50%. Prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu yakni mampu menunjukan 
waktu yang ditunjukan jarum pendek saja, membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang menunjukan waktu tepat. 
Kemampuan subjek setelah pemberian tindakan siklus I 
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meningkat menjadi mampu mengidentifikasi letak jarum pendek 
dan jarum panjang, mampu menunjukan letak jarum jam yang 
ditunjukan waktu tertentu. Kemampuan subjek setelah pemberian 
tindakan siklus II semakin meningkat menjadi mampu membaca 
dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam. 
Peningkatan prestasi belajar metematika tentang 
pengukuran waktu siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 
Bantul tergambar dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 10. Histogram Peningkatan Selama Dua Siklus 
 
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu menggunakan media jam ganda pada siswa dapat dilihat 
sebagai berikut: 
a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswacerebral palsy sehingga 


















b. Siswa cerebral palsy mendapat pengetahuan dan pengalaman 
secara kongkrit nyata tentang konsep waktu 
c. Dengan menggunakan media jam ganda siswa cerebral palsy lebih 
mudah memahami bahan ajar serta memungkinkan siswa cerebral 
palsymenguasai tujuan pengajaran lebih baik.  
d. Siswa cerebral palsylebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanyamendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan.  
K. Pembuktian Hipotesis 
Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan bahwa 
tindakan berhasil apabila:  
1. Hasil pasca tindakan > hasil pra tindakan. 
2. Hasil pasca tindakan ≥ Kriteria Ketunasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yaitu 80%.  
Hasil penelitian menyatakan ada peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu pada masing-masing subjek yaitu: 
1. Subjek DK pencapaian pra tindakan 25% meningkat menjadi 80% 
pasca tindakan siklus II. 
2. Subjek NN pencapaian pra tindakan 45% meningkat menjadi 90% 
pasca tindakan siklus ke II. 
Hasil post-test siklus ke II pada masing-masing subjek mengalami 
peningkatan dibanding dengan hasil pre-test dan pencapaian yang 
diperoleh subjek > KKM yang telah ditetapkan yaitu 80%. 
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu melalui media jam ganda akan 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu pada anak cerebral palsy kelas IV SLB Negeri 1 Bantul.Hipotesis 
ini terbukti bahwa penggunaanmedia jam ganda dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu pada anak cerebral 
palsy kelas IV SLB Negeri 1 Bantul.Hasil peningkatan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil kemampuan  pra tindakan (pre-test), post-test siklus I, post test 
siklus II anak cerebral palsy kelas IV di SLB Negeri 1 Bantul. 
Nama 
Subjek 
Pre-test Post-test Siklus I Post-test Siklus II 
DK 25% 70% 80% 
NN 40% 80% 90% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa prestasi belajar matematika 
tentang pengukuran waktu siswa cerebral palsy kelas IV di SLB Negeri 1 
Bantul Yogyakarta dapat meningkat dengan penggunaan media jam ganda 
dan telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Untuk 
lebih jelasnya, peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu siswacerebral palsy di SLB Negeri 1 Bantul melalui 
media jam ganda dari kemampuan awal (pre-test), post-test siklus I, post-




Gambar 11. Histogram Hasil Tes Kemampuan Awal Pengukuran Waktu 
Setelah Pemberian Tindakan Siklus I dan Siklus II. 
 
Grafik di atas menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
peningkatan prestasi belajar matematika pada masing-masing 
anakcerebral palsy kelas IV di SLB Negeri 1 Bantul. Pada kemampuan 
awal terlihat prestasi belajar kedua subjek masih rendah. Namun, setelah 
diberikan tindakan berupa penggunaan media jam ganda pada 
pembelajaran matematika siklus I, masing-masing subjek menunjukan 
peningkatan prestasi belajar matematika. Hasil pencapaian masing-masing 
subjek cukup baik, subjek I (DK) persentase pencapaiannya (70%) dan 
subjek 2 (NN) persentase pencapaian (80%). 
Prestasi belajar matematika masing-masing subjek pada siklus I 
memang sudah menunjukan peningkatan, namun dirasa masih kurang 
optimal atau belum signifikan. Oleh karena itu dilakukan pelaksanaan 
tindakan siklus ke II untuk melakukan perbaikan. Pada pelaksanaan siklus 
ke II, kemampuan berpakaian masing-masing subjek menunjukan 

















sedangkan subjek III (90%). Ketiga subjek telah melebihi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
L. Pembahasan Hasil Penelitian Peningkatan Prestasi Belajar 
Matematika tentang Pengukuran Waktu menggunakan Media Jam 
Ganda pada Siswa Cerebral Palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul. 
 
Tindakan dalam penelitian ini yakni penggunaan media jam ganda 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu pada siswa cerebral palsy kelas IV di SLB N 1 Bantul. Tindakan 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pelaksanaannya yakni setelah dilakukan 
tes kemampuan awalsubjek diberikan tindakan yang berupa penggunaan 
media jam ganda dalam pembelajaran matematika.Agar mendapat hasil 
pembelajaran yang maksimal maka digunakan berbagai metode 
pembelajaran yang berupa metode ceramah, metodetanya jawab dan 
metode praktik. Pada siklus I, skor yang diperoleh DK belummemenuhi 
kriteria keberhasilan dan NN telah memenuhi kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 80%. Berdasarkan hasil refleksi yang telah 
dilakukan, disimpulkan bahwa tindakan siklus I telah meningkatkan 
prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu siswa cerebral 
palsy, namun masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi. Oleh 
karena itu peneliti dan guru kolaborator merencanakan untuk 
melaksanakan tindakan siklus II. Tujuannya untuk memperbaiki 
permasalahan yang dihadapi serta memperkuat hal-hal yang sudah baik 
pada tindakan siklus I. 
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Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
pada subjek DK dapat dilihat dari kemampuan subjek dalam membedakan 
fungsi jarum pendek dan jarum panjang, mengidentifikasi letak jarum 
pendek dan panjang. Subjek mampu menentukan letak jarum pendek dan 
jarum panjang berdasarkan waktu yang ditentukan. Subjek mampu 
menyebutkan dan membaca tanda waktu yang dutunjukan jam. Selain itu 
subjek mampu menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam. Subjek dapat 
mengikuti setiap tahapan pembelajaran walupun masih memerlukan 
sedikit bimbingan baik fisik maupun verbal. 
Subjek NN juga mengalami peningkatan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan subjek dalam membedakan fungsi jarum pendek dan jarum 
panjang, mengidentifikasi letak jarum pendek dan panjang. Subjek mampu 
menentukan letak jarum pendek dan jarum panjang berdasarkan waktu 
yang ditentukan. Subjek mampu menyebutkan dan membaca tanda waktu 
yang dutunjukan jam. Selain itu subjek mampu menuliskan tanda waktu 
yang ditunjukan jam. Subjek dapat mengikuti setiap tahapan pembelajaran 
dengan baik. 
Hasil yang diperoleh pada tindakan siklus I menunjukan bahwa 
semua subjek telah mengalami peningkatan namun masih terdapat salah 
satu subjek yang belum memenuhi kriteria keberhasilan dan terdapat 
beberapa permasalahan yaknisiswa cerebral palsy masih memerlukan 
bimbingan secara verbal dan bahkan bantuan fisik untuk memahami 
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konsep waktu, terdapat siswa  cerebral palsy yang belum percaya diri 
dalam menunjukan letak jarum pendek dan jarum panjang, dan dalam 
menjawab lembar tes formatif terdapat siswa cerebral palsy yang masih 
keliru menulis atau membaca, terkadang dibaca malah ditulis. Oleh karena 
itu diberikan tindakan siklus II. Tindakan siklus II dilakukan lebih 
terencana berdasarkan hasil refleksi siklus I. Setelah pemberian tindakan 
siklus II, diketahui bahwa semua subjek mengalami peningkatan dan telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni sebesar 80%. 
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu dapat 
dilihat dari kemampuan subjek dalam mengidentifikasi letak jarum jam, 
menentukan letak jarum jam, membaca dan menuliskan tanda waktu yang 
ditunjukan jam yang lebih lengkap dari siklus I. 
Peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
pada penelitian ini tidak terlepas dari adanya beberapa perbaikan dari 
tindakan siklus I ke tindakan siklus II. Beberapa perbaikan yang dilakukan 
antara lainguru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif 
terutama kepada subjek DK yang belum mencapai kriteria keberhasilan, 
berupa bimbingan yang lebih kepada subjek DK pada setiap kegiatan 
pembelajaran karena memiliki daya tangkap lemah dan memiliki waktu 
lama untuk melakukan kegiatan dalam pembelajaran, guru  lebih 
menfokuskan subjek DK untuk melakukan kegiatan percobaan memutar atau 
menentukan letak jarum jam secara berulang-ulang, subjek DK dan NN 
diberikan motivasi untuk melakukan kegiatan dan memberikan “reward” 
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berupa pujian ketika berhasil menjawab, guru lebih memfokuskan siswa 
cerebral palsy  pada materi membaca dan menuliskan tanda waktu yang 
ditunjukan jam karena sering keliru, sebelum memulai proses pembelajaran 
guru terlebih dahulu mengunci pintu agar siswa dari kelas lain tidak bisa 
masuk dan mengganggu proses pembelajaran. 
Pembelajaran pengukuran waktu menggunakan media jam ganda 
mampu menambah pemahaman siswa tentang konsep waktu satuan jam. 
Media jam ganda yang digunakan dalam penelitian ini diterapkan 
berdasarkan aspek psikologi kognitif dan perkembangan anak dengan 
hambatan mental. Psikologi kognitif memandang mengenai kebutuhan 
anak, yaitu dengan adanya pemrosesan kognitif mengakibatkan seseorang 
memerlukan penanganan berupa melatih proses yang kurang melalui 
media tertentu. Media jam ganda disesuaikan dengan tahap operasional 
konkret.Anak pada usia 6-12 tahun berada pada tahap perkembangan 
pikiran operasional konkret. Sehingga, pembelajaran yang tepat 
berdasarkan teori perkembangan tersebut dapat melalui penggunaan 
benda-benda kongkrit untuk menstimulasi aspek perkembanganya.Media 
jam ganda dalam penelitian ini merupakan jam yang menampilkan angka 
menit yang terletak di sebelah angka jam, sehingga memudahkan siswa 
cerebral palsy dalam mengidentifikasi angka yang ditunjukan jarum 
pendek maupun jarum panjang, hal ini sesuai dengan pendapat Moedjiono 
(dalam Daryanto, 2013: 29)yang menyatakan bahwa media model 
memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik dan peserta 
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didik diberikan pembelajaran objek secara kongkrit sehingga menghindari 
verbalisme atau sebatas pengetahuan tanpa memiliki konsep atau persepsi 
yang benar dan tepat, hal ini mempengaruhi peningkatan prestasi belajar 
tentang pengukuran waktu yang diperoleh siswa cerebral palsy. 
Selain itu peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu yang diperoleh subjek dipengaruhi oleh media yang 
disesuaikan dengan karakter siswa cerebral palsy. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh pengulangan materi yang dilakukan guru. Pada 
pelaksanaan tindakan, guru melakukan pengulangan tentang cara mengatur 
jarum jam dan mengulang cara membaca dan menuliskan tanda waktu 
yang ditunjukan jam. Pembelajaran yang dilakukan guru tersebut sesuai 
karakter anak cerebral palsy yang disertai hambatan intelektual yang 
membutuhkan pengulangan dalam belajar. 
Hasil skor yang telah dicapai subjek pada penelitian ini 
menunjukan bahwa prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu 
dapat mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu sebesar 80%. 
Selain itu, penggunaan media jam ganda dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas IV di SLB N 1 Bantul mendapat respon positif dari 
subjek yaitu subjek merasa senang dan antusias dalam mengikuti 






M. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu melalui media jam ganda pada siswa cerebral palsy 
kelas IV di SLB N1 Bantul memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan belum melalui uji validasi 
ahli karena baru dilakukan validasi dengan uji praktisi dan belum 
dilakukan uji reliabilitas karena kesulitan menemukan subjek dengan 
karakteristik dan kemampuan yang sama dengan subjek penelitian. 
2. Materi pengukuran waktu yang disampaikan terbatas pada materi 
sederhana karena disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
siswa cerebral palsy. 
3. Keadaan kelas yang kurang kondusif untuk melakukan kegiatan 
belajar mengajar karena ruang kelas bercampur menjadi satu ruangan 
dengan kelas lain dan hanya diberi sekat triplek sehingga dalam proses 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media jam ganda dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika tentang pengukuran waktu pada siswa cerebral palsy kelas IV 
di SLB N 1 Bantul. Hasil peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu dapat dilihat dari skor awal dengan skor setelah 
pemberian tindakan siklus I dan skor setelah pemberian tindakan siklus II 
yang telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yakni sebesar 
80%. Pencapaian subyek DK yakni sebesar 70% pada siklus I dan 80% 
pada siklus II, dan subyek NN yakni sebesar 80% pada siklus I dan 90% 
pada siklus II. Peningkatan prestasi belajar matematika tentang 
pengukuran waktu setiap subyek ditunjukkan dengan kemampuan untuk 
menunjukan letak jarum pendek dan jarum panjang, membaca dan 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam yang lebih lengkap 
dibandingkan kemampuan awal dan siklus I. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 







1. Bagi guru 
Hendaknya penggunaan media jam ganda dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dalam pemilihan media pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar matematika tentang pengukuran 
waktu.  
2. Bagi sekolah 
Diharapkan membuat kebijakan khusus mengenai penanganan 
dalam hal pendidikan bagi siswa, misalnya dengan menyediakan 
media jam ganda dalam jumlah banyak.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian tentang 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Kinerja Guru 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Guru Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Nama Guru : 
Hari, Tanggal :  
Siklus  : 
Pertemuan ke : 
Observer : 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor.  
Skor 4 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
              masih dalam konteks pembelajaran 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran diluar rencana 






1 2 3 4 
1. Kemampuan mengkondisikan siswa untuk 
siap berdoa dan memulai pembelajaran 
     
2. Kemampuan dalam membimbing siswa 
melakukan kegiatan tanya jawab terkait 
apersepsi 
     
3. Kemampuan menyampaikan apresepsi 
mengenai topik pembelajaran yaitu tentang 
satuan waktu 
     
4. Kemampuan dalam membimbing siswa 
cerebral palsy  melakukan kegiatan tanya 
jawab terkait dengan waktu kegiatan sehari-
hari yang dilakukan siswa dari bangun pagi 
sampai tidur malam hari. 
     
5. Kemampuan dalam membangun cerita atau 
kejadian sehari-hari disekitar anak terkait 
dengan konsep waktu kepada siswa cerebral 
palsy  
     
6. Kemampuan membimbing siswa cerebral 
palsy  untuk menghubungkan kegiatan sehari-
hari dengan waktu 
     
7. Kemampuan dalam mengenalkan dan cara 
menggunakan media jam ganda kepada siswa 
cerebral palsy . 
     
8.  Kemampuan dalam menjelaskan arti 
pergerakan  jarum jam 
     
9.  Kemampuan dalam mendampingi siswa 
dalam mengidentifikasi jarum jam 
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10 Kemampuan mendampingi siswa cerebral 
palsy  dalam melakukan kegiatan percobaan 
untuk memutar dan menunjuk arah jarum jam 
sesuai waktu yang ditentukan.  
     
11. Kemampuan membimbing dan mendampingi 
siswa cerebral palsy  dalam mengerjakan 
lembar kerja siswa 
     
12. Kemampuan mendampingi siswa dalam 
membaca tanda waktu yang ditunjukan jarum 
jam 
     
13.  Kemampuan mendampingi siswa dalam 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan 
jarum jam 
     
14. Kemampuan membimbing siswa cerebral 
palsy  untuk membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil pembahasan lembar kerja 
siswa 
     
15. Kemampuan mendampingi dan memfasilitasi 
siswa cerebral palsy  dalam memberikan 
kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menggunakan media jam ganda  
     
16 Kemampuan guru dalam memberikan 
kesimpulan terkait konsep waktu yang  
dipelajari oleh siswa cerebral palsy   
     
17. Sikap guru ketika menerima pendapat dari 
siswa cerebral palsy   
     
18.  Sikap guru ketika memberikan tanggapan 
kepada siswa cerebral palsy   
     
19.  Sikap guru dalam memberikan pembenaran 
konsep waktu kepada siswa cerebral palsy   
     
20. Kemampuan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengkondisikan siswa 
untuk siap berdoa 
     
  












Lampiran 2. Pedoman Observasi Siswa 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Nama siswa : 
Hari, Tanggal :  
Siklus  : 
Pertemuan ke : 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan Skor  
Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
     
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
     
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
     
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
     
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
     
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
     
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
     
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
     
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek      
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang      
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
     
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek      
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang      
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
     
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
     
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
     
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
     
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang      
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yang telah ditentukan 
19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
     
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
     
 

























Lampiran 3. Soal Tes Kemampuan Awal dan Post-Test Siklus I 
Lembar Tes Formatif 
Nama  : 
Kelas/Sem : IV/II (dua) 
Hari/Tgl : 
 
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat ! 







2. Dika makan pagi pukul 6.30, maka ketika Dika makan pagi, jarum pendek dan 
jarum panjang menunjukan angka. . . 
a. 6 dan 6 
b. 6 dan 5 
c. 6 dan 30 
3. Pada jam, jarum panjang pada angka 12, jarum pendek pada angka 8. Maka jam 
tersebut menunjukan pukul  . . . 
a. Dua belas tepat 
b. Enam 
c. Delapan tepat 
4. Jarum panjang menunjukan angka 6 dan jarum pendek menunjukan angka 
diantara 12 dan 1, dibaca . . . 
 
a. Pukul dua belas lebih enam menit 
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b. Pukul dua belas lebih tiga puluh lima menit 
c. Pukul dua belas lebih dua puluh lima menit 

















8. Jarum panjang menunjukan angka 4 dan jarum pendek menunjukan angka 11, 
dibaca . . . 
a. Pukul sebelas lebih empat menit 
b. Pukul sebelas lebih dua puluh menit 
c. Pukul empat lebih sebelas menit 




a. Pukul 06.45 
b. Pukul 01.11 
c. Pukul 01.55 








B. Isilah dengan jawaban singkat ! 
11. Gambarlah letak jarum panjang dan jarum pendek pada gambar jam yang 
menunjukan pukul 09.30! 
 
12. Perhatikan gambar jam dibawah ini  
 
 
Jarum panjang . . . 
Jarum pendek . . . 
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Di baca . . . 
13. Jarum panjang menunjukan pukul 6 dan jarum pendek menunjukan pukul 3. Jam 
tersebut menunjukan pukul . . . 
14. Gambarlah letak jarum panjang dan jarum pendek pada gambar jam yang 
menunjukan pukul 05.20. 
 
15. Gambar di bawah dibaca . . . 
 
16. Tanda waktu yang ditunjukan jam dibawah dapat ditulis . . . 
 
17. Pada jam, jarum panjang pada angka 7, jarum pendek pada angka 8. Mak jam 
tersebut menunjukan pukul  . . . 
18. Jarum panjang menunjukan angka 8 dan jarum pendek menunjukan angka 3. Jam 
tersebut menunjukan pukul . . . 
19. Pukul 07.15 di baca pukul. . . 





Soal pilihan ganda : skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah 





Mengubah skor tes hasil belajar ke dalam bentuk persentase dengan rumus : 
!"#$%&	'()*	+%,-	./01*)$1&	
2"#$%&	'()*	#%('/#%$























Lampiran 4. Soal Post-Test Siklus II 
Lembar Tes Formatif 
Nama  : 
Kelas/Sem : IV/II (dua) 
Hari/Tgl : 
 
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat ! 







2. Fian selesai upacara hari senin pukul 8.30, maka ketika Fian selesai upacara hari 
senin, jarum pendek dan jarum panjang menunjukan angka. . . 
a. 8 dan 6 
b. 8 dan 5 
c. 8 dan 30 
3. Pada jam, jarum panjang pada angka 12, jarum pendek pada angka 9. Maka jam 
tersebut menunjukan pukul  . . . 
d. Dua belas tepat 
e. Sembilan lebih tiga puluh menit 
f. Sembilan tepat 
4. Jarum panjang menunjukan angka 6 dan jarum pendek menunjukan angka 
diantara 12 dan 1, dibaca . . . 
 
d. Pukul sepuluh lebih enam menit 
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e. Pukul sepuluh lebih tiga puluh lima menit 
f. Pukul sepuluh lebih dua puluh lima menit 

















8. Jarum panjang menunjukan angka 5 dan jarum pendek menunjukan angka 10, 
dibaca . . . 
d. Pukul sepuluh lebih empat menit 
e. Pukul sepuluh lebih dua puluh menit 
f. Pukul empat lebih sepuluh  menit 




d. Pukul 03.45 
e. Pukul 02.09 
f. Pukul 02.45 








B. Isilah dengan jawaban singkat ! 
11. Gambarlah letak jarum panjang dan jarum pendek pada gambar jam yang 
menunjukan pukul 12.30! 
 
12. Perhatikan gambar jam dibawah ini  
 
Jarum panjang . . . 
Jarum pendek . . . 
Di baca . . . 
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13. Jarum panjang menunjukan pukul 6 dan jarum pendek menunjukan pukul 1. Jam 
tersebut menunjukan pukul . . . 
14. Gambarlah letak jarum panjang dan jarum pendek pada gambar jam yang 
menunjukan pukul 12.55. 
 
15. Gambar di bawah dibaca . . . 
 
16. Tanda waktu yang ditunjukan jam dibawah dapat ditulis . . . 
 
17. Pada jam, jarum pendek pada angka 7, jarum panjang pada angka 8. Mak jam 
tersebut menunjukan pukul  . . . 
18. Jarum pendek menunjukan angka 8 dan jarum panjang menunjukan angka 3. Jam 
tersebut menunjukan pukul . . . 
19. Pukul 09.35 di baca pukul. . . 







Soal pilihan ganda : skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah 





Mengubah skor tes hasil belajar ke dalam bentuk persentase dengan rumus : 
!"#$%&	'()*	+%,-	./01*)$1&	
2"#$%&	'()*	#%('/#%$






















Lampiran 5. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Awal, Post Test Siklus I dan II  













12. Jarum panjang 6 
Jarum pendek 4 




























12. Jarum panjang 6 
Jarum pendek 7 


















Penskoran hasil TES tiap Siklus. 
Teknik Skoring: 
Soal pilihan ganda : skor 1 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah 






Skor Persentase Kategori 
17-20 85%  -  100% Sangat Tinggi 
13-16 80% - 80% Tinggi  
9-12 45% - 60% Sedang  
5-8 25% - 40% Rendah  



















Lampiran 6. Hasil Tes Kemampuan Awal 
No Subyek DK Subyek NN 
1 B B 
2 B B 
3 C C 
4 A A 
5 C B 
6 B C 
7 A B 
8 B B 
9 C A 
10 B B 
11 
  
12 Setengah enam 05.30 
13 - - 
14 
  
15 Pukul tujuh lebih delapan - 
16 - 01.10 
17 Sepuluh lebih satu Jarum panjang pada angka 7 jarum 
pendek pada angka 8 
18 - Delapan  
19 Setengah satu Jarum 7 pendek 
20 Dua belas 12.30 
 
Skor Siswa: 
1. Skor DK  : 
3
45
 X 100 = 25% termasuk kategori rendah 
 
2. Skor NN  : 
6
45






Lampiran 7. Hasil Post Test Siklus I 
No Subyek DK Subyek NN 
1 B B 
2 A C 
3 C C 
4 B B 
5 B B 
6 A C 
7 B A 
8 B C 
9 B A 
10 B B 
11 
  
12 Jarum panjang 6, jarum pendek 4, 
dibaca empat lebih tiga puluh lima 
menit 
Jarum panjang 6, jarum pendek 4, 
dibaca empat lebih tiga puluh lima 
menit 
13 3.30 03.30 
14 
  
15 Enam lebih empat lima menit Enam lebih empat puluh lima menit 
16 12.50 12.50 
17 Delapan tiga lima menit Delapan lebih tiga puluh lima menit 
18 Tiga lebih empat puluh menit Tiga lebih empat puluh lima menit 
19 Tujuh lebih lima belas menit Tujuh lebih lima belas menit 
20 12.30 12.30 
 
Skor Siswa: 
1. Skor DK  : 
78
45
 X 100 = 70% termasuk kategori tinggi 
 
2. Skor NN  : 
79
45






Lampiran 8. Hasil Post Test Siklus II 
No Subyek DK Subyek NN 
1 A A 
2 A A 
3 C C 
4 B B 
5 A A 
6 C C 
7 A A 
8 B B 
9 B C 
10 B B 
11 
  
12 Jarum panjang 6 jarum pendek 7, 
di baca pukul tujuh lebih tiga 
puluh menit 
Jarum panjang 6 jarum pendek 7, di 
baca pukul tujuh lebih tiga puluh 
menit 
13 01.30 06.05 
14 
  
15 11.08 Sebelas lebih empat puluh menit 
16 10.10 10.10 
17 08.35 07.40 
18 Delapan lebih lima belas menit 08.15 
19 09.35 Sembilan lebih tiga puluh lima menit 
20 03.20 03.20 
 
1. Skor DK  : 
79
45
 X 100 = 80% termasuk kategori tinggi 
 
2. Skor NN  : 
76
45






Lampiran 9. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Guru Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Nama Guru : Amiyati 
Hari, Tanggal : Selasa (10-02-2015), Kamis  (12-02-2015), dan Senin (16-02-2015). 
Observer : Eko Prastiwi 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor.  
Skor 4 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
              masih dalam konteks pembelajaran 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran diluar rencana 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan 
No Kegiatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kemampuan mengkondisikan 
siswa untuk siap berdoa dan 
memulai pembelajaran 
   √    √    √ 
2. Kemampuan dalam membimbing 
siswa melakukan kegiatan tanya 
jawab terkait apersepsi 
   √    √    √ 
3. Kemampuan menyampaikan 
apresepsi mengenai topik 
pembelajaran yaitu tentang satuan 
waktu 
   √    √    √ 
4. Kemampuan dalam membimbing 
siswa cerebral palsy  melakukan 
kegiatan tanya jawab terkait 
dengan waktu kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan siswa dari bangun 
pagi sampai tidur malam hari. 
   √    √    √ 
5. Kemampuan dalam membangun 
cerita atau kejadian sehari-hari 
disekitar anak terkait dengan 
konsep waktu kepada siswa 
cerebral palsy  
   √    √    √ 
6. Kemampuan membimbing siswa 
cerebral palsy  untuk 
menghubungkan kegiatan sehari-
hari dengan waktu 
   √    √    √ 
7. Kemampuan dalam mengenalkan 
dan cara menggunakan media jam 
ganda kepada siswa cerebral 
palsy . 
   √    √    √ 
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8.  Kemampuan dalam menjelaskan 
arti pergerakan  jarum jam 
   √    √    √ 
9.  Kemampuan dalam mendampingi 
siswa dalam mengidentifikasi 
jarum jam 
   √    √    √ 
10 Kemampuan mendampingi siswa 
cerebral palsy  dalam melakukan 
kegiatan percobaan untuk 
memutar dan menunjuk arah 
jarum jam sesuai waktu yang 
ditentukan.  
   √    √    √ 
11. Kemampuan membimbing dan 
mendampingi siswa cerebral 
palsy  dalam mengerjakan lembar 
kerja siswa 
   √    √    √ 
12. Kemampuan mendampingi siswa 
dalam membaca tanda waktu yang 
ditunjukan jarum jam 
  √     √    √ 
13.  Kemampuan mendampingi siswa 
dalam menuliskan tanda waktu 
yang ditunjukan jarum jam 
   √    √    √ 
14. Kemampuan membimbing siswa 
cerebral palsy  untuk membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil 
pembahasan lembar kerja siswa 
   √    √    √ 
15. Kemampuan mendampingi dan 
memfasilitasi siswa cerebral palsy  
dalam memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk 
menggunakan media jam ganda  
  √     √    √ 
16 Kemampuan guru dalam 
memberikan kesimpulan terkait 
konsep waktu yang  dipelajari 
oleh siswa cerebral palsy   
   √   √     √ 
17. Sikap guru ketika menerima 
pendapat dari siswa cerebral 
palsy   
   √    √    √ 
18.  Sikap guru ketika memberikan 
tanggapan kepada siswa cerebral 
palsy   
   √    √    √ 
19.  Sikap guru dalam memberikan 
pembenaran konsep waktu kepada 
siswa cerebral palsy   
  √     √    √ 
20. Kemampuan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengkondisikan siswa untuk siap 
berdoa 
   √    √    √ 
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Jumlah Skor 77 79 80 
 
Skor keterampilan guru  =
(::;:<;65=∶?
65
	X	100% = 98,33% kategori sangat tinggi 
       
























Lampiran 10. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Guru Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Nama Guru : Amiyati 
Hari, Tanggal : Selasa (24-02-2015), dan Kamis  (26-02-2015) 
Observer : Eko Prastiwi 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor.  
Skor 4 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran sesuai rencana 
Skor 3 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran di luar rencana namun 
              masih dalam konteks pembelajaran 
Skor 2 : apabila guru melakukan tindakan pengajaran diluar rencana 
Skor 1 : apabila guru tidak melakukan tindakan yang telah direncanakan 
No Kegiatan 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kemampuan mengkondisikan siswa untuk siap 
berdoa dan memulai pembelajaran 
   √    √ 
2. Kemampuan dalam membimbing siswa 
melakukan kegiatan tanya jawab terkait 
apersepsi 
   √    √ 
3. Kemampuan menyampaikan apresepsi 
mengenai topik pembelajaran yaitu tentang 
satuan waktu 
   √    √ 
4. Kemampuan dalam membimbing siswa 
cerebral palsy  melakukan kegiatan tanya 
jawab terkait dengan waktu kegiatan sehari-
hari yang dilakukan siswa dari bangun pagi 
sampai tidur malam hari. 
   √    √ 
5. Kemampuan dalam membangun cerita atau 
kejadian sehari-hari disekitar anak terkait 
dengan konsep waktu kepada siswa cerebral 
palsy  
   √    √ 
6. Kemampuan membimbing siswa cerebral palsy  
untuk menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu 
   √    √ 
7. Kemampuan dalam mengenalkan dan cara 
menggunakan media jam ganda kepada siswa 
cerebral palsy . 
  √     √ 
8.  Kemampuan dalam menjelaskan arti 
pergerakan  jarum jam 
   √    √ 
9.  Kemampuan dalam mendampingi siswa dalam 
mengidentifikasi jarum jam 
   √    √ 
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10 Kemampuan mendampingi siswa cerebral 
palsy  dalam melakukan kegiatan percobaan 
untuk memutar dan menunjuk arah jarum jam 
sesuai waktu yang ditentukan.  
   √    √ 
11. Kemampuan membimbing dan mendampingi 
siswa cerebral palsy  dalam mengerjakan 
lembar kerja siswa 
   √    √ 
12. Kemampuan mendampingi siswa dalam 
membaca tanda waktu yang ditunjukan jarum 
jam 
  √     √ 
13.  Kemampuan mendampingi siswa dalam 
menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jarum 
jam 
   √    √ 
14. Kemampuan membimbing siswa cerebral palsy  
untuk membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembahasan lembar kerja siswa 
   √    √ 
15. Kemampuan mendampingi dan memfasilitasi 
siswa cerebral palsy  dalam memberikan 
kesempatan kepada setiap siswa untuk 
menggunakan media jam ganda  
  √     √ 
16 Kemampuan guru dalam memberikan 
kesimpulan terkait konsep waktu yang  
dipelajari oleh siswa cerebral palsy   
   √   √  
17. Sikap guru ketika menerima pendapat dari 
siswa cerebral palsy   
   √    √ 
18.  Sikap guru ketika memberikan tanggapan 
kepada siswa cerebral palsy   
   √    √ 
19.  Sikap guru dalam memberikan pembenaran 
konsep waktu kepada siswa cerebral palsy   
  √     √ 
20. Kemampuan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengkondisikan siswa 
untuk siap berdoa 
   √    √ 
Jumlah Skor 79 80 
 
Skor keterampilan guru  =
(:<;65=∶4
65
	X	100	% = 99,37% kategori sangat tinggi  
  









Lampiran 11. Hasil Observasi Siswa Cerebral Palsy pada Siklus I 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Hari, Tanggal : Selasa, 10 Februari 2015 
Siklus  : I 
Pertemuan ke : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan DK NN 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
   √    √ 
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
   √    √ 
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
 √    √   
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
 √    √   
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
 √    √   
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
   √    √ 
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
   √    √ 
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
 √    √   
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek  √      √ 
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang  √      √ 
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
 √      √ 
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek    √    √ 
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang    √    √ 
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
   √    √ 
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
  √    √  
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
   √    √ 
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
   √   √  
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
  √     √ 
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19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
  √    √  
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
 √    √   
Jumlah Skor 61 67 
 




























Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Hari, Tanggal : Kamis, 12 Februari 2015 
Siklus  : I 
Pertemuan ke : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan DK NN 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
 √    √   
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
   √    √ 
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
   √    √ 
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
   √    √ 
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
   √    √ 
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
   √    √ 
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
 √      √ 
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
 √    √   
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek    √    √ 
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang  √    √   
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
   √    √ 
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek    √    √ 
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang    √    √ 
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
  √     √ 
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
  √     √ 
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
 √      √ 
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
   √  √   
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
  √     √ 
19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang    √    √ 
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yang telah ditentukan 
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
 √    √   
Jumlah Skor 68 76 
 






























Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV 
di SLB Negeri 1 Bantul 
Hari, Tanggal : Senin, 16  Februari 2015 
Siklus  : I 
Pertemuan ke : 3 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan DK NN 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
   √    √ 
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
   √    √ 
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
   √    √ 
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
   √    √ 
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
   √    √ 
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
   √    √ 
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
 √      √ 
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
 √    √   
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek    √    √ 
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang    √    √ 
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
   √    √ 
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek    √    √ 
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang    √    √ 
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
   √    √ 
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
  √     √ 
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
   √    √ 
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
   √    √ 
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
  √    √  
19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang   √    √  
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yang telah ditentukan 
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
 √      √ 
Jumlah Skor 76 76 
 
































Lampiran 12. Hasil Observasi Siswa Cerebral Palsy pada Siklus II 
Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV 
di SLB Negeri 1 Bantul 
Hari, Tanggal : Selasa, 24 Februari 2015 
Siklus  : II 
Pertemuan ke : 1 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan DK NN 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
 √    √   
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
   √    √ 
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
   √    √ 
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
   √    √ 
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
   √    √ 
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
   √    √ 
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
 √      √ 
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
 √    √   
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek    √    √ 
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang    √    √ 
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
   √    √ 
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek    √    √ 
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang    √    √ 
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
  √     √ 
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
   √   √  
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
 √      √ 
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
   √    √ 
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
   √    √ 
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19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
   √    √ 
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
 √    √   
Jumlah Skor 69 73 
 








































Pedoman Observasi Penerapan Media Jam Ganda pada Siswa Cerebral Palsy Kelas IV  
di SLB Negeri 1 Bantul 
Hari, Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015 
Siklus  : II 
Pertemuan ke : 2 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
Skor 4 : apabila siswa mampu melakukan secara mandiri 
Skor 3 : apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan verbal 
Skor 2 : apabila siswa mampu melakukan dengan bimbingan guru 
Skor 1 : apabila siswa tidak mampu melakukan 
No Kegiatan DK NN 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Siswa memberikan topik permasalahan 
dalam apersepsi 
   √    √ 
2. Siswa menunjukan sikap siap untuk 
memulai pembelajaran  
   √    √ 
3. Siswa menjawab apersepsi terkait konsep 
waktu yang ditanyakan guru  
   √    √ 
4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
terkait kegiatan yang siswa lakukan dari 
bangun pagi sampai tidur di malam hari. 
   √    √ 
5. Siswa menghubungkan kegiatan sehari-hari 
dengan waktu  
   √    √ 
6. Siswa mempersiapkan alat tulis dan memilih 
media yang digunakan 
   √    √ 
7. Sikap siswa ketika menerima informasi dari 
guru dan teman 
 √      √ 
8. Siswa memberikan tanggapan ketika diberi 
kesempatan guru 
 √    √   
9. Siswa menjelaskan fungsi jarum pendek    √    √ 
10. Siswa menjelaskan fungsi jarum panjang    √    √ 
11. Siswa membedakan fungsi jarum pendek 
dan jarum panjang pada media jam ganda 
   √    √ 
12.  Siswa mengidentifikasi letak jarum pendek    √    √ 
13. Siswa mengidentifikasi letak jarum panjang    √    √ 
14. Siswa mengatur jarum pendek pada waktu 
tertentu 
   √    √ 
15. Siswa mengatur jarum panjang pada waktu 
tertentu 
  √    √  
16. Siswa membaca tanda waktu yang telah 
ditentukan 
   √    √ 
17. Siswa menuliskan pukul/waktu tertentu yang 
telah ditentukan 
   √    √ 
18. Siswa menggambarkan jarum jam panjang 
yang telah ditentukan 
   √    √ 
19. Siswa menggambarkan jarum jam panjang   √    √  
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yang telah ditentukan 
20. Kemampuan siswa cerebral palsy dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pembelajaran 
 √      √ 
Jumlah Skor 72 76 
 
































Lampiran 13 . Catatan Refleksi I 
Hari, tanggal : 17 Februari 
Waktu  : 11.00-11.30 
Hasil Diskusi antara Peneliti dengan Guru Kolaborator 
No. Data Hasil Diskusi 
1. Pengamatan terhadap 
siswa cerebral palsy 
dalam menerapkan 
media jam ganda 
Subyek NN terlihat sangat menonjol saat 
menjawab pertanyaan dan menanggapi 
pertanyaan, mampu melakukan percobaan 
mengatur jarum pada jam ganda dengan baik. 
Subyek DK mampu melakukan percobaan 
dengan sedikit bimbingan verbal maupun fisik.  




Pada saat pembelajaran subyek NN terlihat lebih 
cepat menangkap materi dan sedikit 
memerlukan bantuan. Subyek DK sebenarnya 
mampu menerima materi dengan baik hanya saja 
sebyek sering terganggu konsentrasinya oleh 
siswa dari kelass lain yang tiba-tiba masuk 
kelass. 
3. Hasil tes setelah 
tindakan I 
Salah satu subyek belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan, kedua 
subyek kurang percaya diri dalam melakukan 
kegiatan mengatur jarum jam dan dalam 
menjawab lembar tes formatif terdapat siswa 
cerebral palsy yang masih keliru menulis atau 
membaca, terkadang harusnya dibaca ditulis. 
4. Pengamatan terhadap 
keterampilan guru 
menerapkan Media jam 
ganda 
Keterampilan guru dalam menerapkan media 
jam ganda sudah sangat baik, guru mampu 
menyesuaikan penerapan media dengan 
karakteristik siswa cerebral palsy. 
 
Rekomendasi: 
Pada siklus II guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif terutama kepada 
subyek DK yang belum mencapai kriteria keberhasilan, guru  lebih menfokuskan subyek DK 
untuk melakukan kegiatan percobaan memutar atau menentukan letak jarum jam secara 
berulang-ulang, diberikan motivasi untuk melakukan kegiatan dan memberikan “reward” 
berupa pujian ketika berhasil menjawab, guru lebih memfokuskan siswa cerebral palsy  pada 
materi membaca dan menuliskan tanda waktu yang ditunjukan jam karena sering keliru, 
sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu mengunci pintu agar siswa dari 






Lampiran 14 . Catatan Refleksi II 
Hari, tanggal : Sabtu, 28 Februari 2015 
Waktu  : 12.00-12.30 
Hasil Diskusi antara Peneliti dengan Guru Kolaborator 
No. Data Hasil Diskusi 
1. Pengamatan terhadap 
siswa cerebral palsy 
dalam menerapkan 
media jam ganda 
Subyek NN tetap menonjol namun tidak terlalu 
mendominasi, karena subyek DK lebih aktif 
melakukan kegiatan percobaan mengatur jarum 
jam ganda. 
2. Pengamatan terhadap 
kemampuan pengukuran 
waktu 
Kedua subyek cukup memahami materi 
pengukuran waktu meliputi mengatur jarum jam, 
membaca dan menuliskan tanda waktu yang 
ditunjukan jam. 
3. Hasil tes setelah 
tindakan I 
Kedua subyek mengalami peningkatan prestasi 
belajar matematika tentang pengukuran waktu 
4. Pengamatan terhadap 
keterampilan guru 
menerapkan Media jam 
ganda 
Pemberian motivasi dapat meningkatkan rasa 
percaya diri siswa cerebral palsy. 
Rekomendasi: 
Pada siklus II terjadi peningkatan prestasi belajar matematika tentang pengukuran waktu  
oleh siswa cerebral palsy. Hasil tes setelah pemberian tindakan II menunjukkan seluruh 
subyek telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan. Pemberian tindakan 

















Lampiran 16. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Pertemuan I dan II) 
   Sekolah  : SLB N 1 Bantul 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengukuran waktu dengan satuan jam 
Kelas/ Semester : IV A/ II 
Waktu   : 2x (35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
2. Menentukan letak jarum jam yang menunjukkan waktu tepat. 
3. Menentukan letak jarum jam yangmenunjukkan waktu setengah 
4. Membaca jam yang menunjukkan waktu tepat. 
5. Membaca jam yang menunjukkan waktu setengah  
6. Menuliskan tanda waktu yang menunjukkan waktu tepat. 
7. Menuliskan tanda waktu yang menunjukkan waktu setengah 
D. Kemampuan Awal Siswa 
No Nama Siswa Kemampuan 
1. NN Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini, urutan hari dan sudah mampu 
membaca tanda waktu yang menunjukan waktu tepat 
2.  DK Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini dan urutan hari. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
2. Siswa dapat menentukan letak jarum jam yang menunjukkan waktu tepat. 
3. Siswa dapat menentukan letak jarum jam yangmenunjukkan waktu setengah 
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4. Siswa dapat membaca jam yang menunjukkan waktu tepat. 
5. Siswa dapat membaca jam yang menunjukkan waktu setengah  
6. Siswa dapat menuliskan tanda waktu yang menunjukkan waktu tepat. 
7. Siswa dapat menuliskan tanda waktu yang menunjukkan waktu setengah. 
F. Materi Pembelajaran 
1. Menetukan letak jarum jam yang menunjukan waktu tepat dan waktu setengah. 
2. Membaca waktu yang menunjukan waktu tepat dan waktu setengah. 
3. Menuliskan tanda waktu yang menunjukan waktu tepat dan waktu setengah. 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Prakondisi 
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
- Guru bersama siswa berdoa 
b. Apresepsi 
- Guru bertanya kepada siswa “lihat jam dinding yang ada ditembok ruang 
kelas, jam itu menunjukan pukul berapa?” kemudian guru memberikan 
pertanyaan lanjutan sambil memajangkan sebuah model jam 
sederhana,“siapa yang bisa membaca pukul berapa?”. 
- Guru menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita akan 
mempelajari tentang Satuan Waktu” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,” Dalam pembelajaran hari ini, 
ibu harap kalian bisa menentukan, membaca dan menuliskan tandawaktu 
jam” 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan kegiatan yang 
mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
b. Siswa satu-persatu di beri kesempatan untuk menjawab pertanyaan tentang 
kegiatan yang dilakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
c. Guru membangun cerita berdasarkan kejadian sehari-hari siswa seperti bangun 
tidur, berangkat sekolah, makan siang, mandi sore, belajar, dan tidur malam. 




e. Guru memperkenalkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu 
media jam ganda. 
f. Guru memajangkan media jam ganda di depan kelas 
g. Siswa diminta untuk mengamati dan menyebutkan apa yang mereka temukan 
dari jam tersebut (bagian- bagian dari jam tersebut)  
h. Guru menjelaskan tentang arti pergerakan jarum jam yaitu jarum pendek 
menunjukan jam dan jarum panjang menunjukan menit. 
i. Siswa memperhatikan peragaan dan penjelasan guru tentang cara membaca 
tanda waktu jam berdasarkan jarum panjang dan jarum pendek. 
j. Guru mengulangi pertanyaannya lagi mengenai waktu kegiatan sehari-hari 
siswa. Melalui tanya jawab tentang kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan letak jarum 
jam saat kegiatan bangun pagi, berangkat sekolah, makan siang, mandi sore, 
belajar, dan tidur malam.  
k. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi letak jarum jam dan 
mentukan letak jarum jam. 
l. Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk menunjukan arah jarum jam 
yang ditentukan. 
m. Melalui media jam ganda siswa diminta menunjuk letak jarum jam yang 
ditentukan guru berdasarkan waktu kegiatan siswa dan membaca waktu yang 
ditentukan tersebut. 
n. Guru memberikan lembar kerja siswa untuk menjodohkan waktu yang sesuai 
dari jam digital ke jam analog (waktu yang menunjukan pukul tepat dan 
setengah). 
o. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih kesulitan untuk 
mengerjakan lembar kerja. 
p. Guru bersama-sama dengan siswa membahas lembar kerja yang dikerjakan 
siswa. 
q. Siswa diminta membaca ulang tanda waktu yang ditunjukan jarum jam. 
r. Untuk menambah pemahaman siswa mengenai waktu yang menunjukan waktu 
tepat dan waktu setengah guru memberikan lembar kerja siswa untuk 




s. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih kesulitan untuk 
mengerjakan lembar kerja. 
t. Guru bersama-sama dengan siswa membahas lembar kerja yang dikerjakan 
siswa. 
u. Siswa diminta membaca ulang tanda waktu yang ditunjukan jarum jam. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 
b. Berdoa bersama sebagai penutup. 
c. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar. 
H. Metode, media dan sumber belajar 
1. Metode yang digunakan ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. 
2. Media yang digunakan adalah media jam ganda 
3. Sumber belajar yang digunakan adalah buku pelajaran. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : dilaksanakan dalam kegiatan awal pembelajaran 
b. Tes proses : dilaksanakan dalam KBM. 
2. Jenis Tes   
a. Lisan  : tanya jawab dalam apresepsi 
b. Perbuatan : melakukan demonstrasi menunjukan pukul tertentu 
c. Tertulis : lembar kerja siswa (terlampir) 
J. Tindak Lanjut 
1. Baik : dapat dilanjutkan ke materi selanjutnya dengan memberikan tugas 
sebagai penguatan materi 
2. Cukup : dapat dilanjutkan ke materi selanjutnya namun memberikan perhatian 
dan pendampingan lebih mendalam tentang materi yang belum dikuasai 
3. Kurang : tidak dapat dilanjutkan ke materi selanjutnya, perlu adanya 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Pertemuan III) 
   Sekolah  : SLB N 1 Bantul 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengukuran waktu dengan satuan jam 
Kelas/ Semester : IV A/ II 
Waktu   : 2x (35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
2. Menentukan letak jarum jam yang ditentukan 
3. Membaca tanda waktu jam yang ditentukan. 
D. Kemampuan Awal Siswa 
No Nama Siswa Kemampuan 
1. NN Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini, urutan hari dan sudah mampu 
membaca tanda waktu yang menunjukan waktu tepat 
2.  DK Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini dan urutan hari. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi letak jarum jam yang ditunjukan dengan tepat dan 
benar 
2. Siswa dapat menentukan letak jarum jam yang ditentukan 
3. Siswa dapat membaca tanda waktu jam yang ditentukan. 
F. Materi Pembelajaran 
1. Menetukan letak jarum jam. 
2. Membaca jam yang menunjukan waktu tertentu. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Prakondisi 
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
- Guru bersama siswa berdoa 
b. Apresepsi 
- Guru bertanya kepada siswa “lihat jam dinding yang ada ditembok ruang 
kelas, jam itu menunjukan pukul berapa?” kemudian guru memberikan 
pertanyaan lanjutan sambil memajangkan sebuah model jam 
sederhana,“siapa yang bisa membaca pukul berapa?”. 
- Guru menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita akan 
mempelajari tentang Satuan Waktu” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,” Dalam pembelajaran hari ini, 
ibu harap kalian bisa menentukan, membaca dan menggambar jam dan 
menit” 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan kegiatan yang 
mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
b. Siswa satu-persatu di beri kesempatan untuk menjawab pertanyaan tentang 
kegiatan yang dilakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
c. Guru membangun cerita berdasarkan kejadian sehari-hari siswa seperti bangun 
tidur, berangkat sekolah, makan siang, mandi sore, belajar, dan tidur malam. 
d. Melalui kegiatan tersebut siswa menghubungkan dengan waktu kegiatan 
sehari-hari. 
e. Langkah berikutnya untuk mengembangkan pemahaman siswa, guru 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan demonstrasi menggunakan media 
jam ganda, guru memperagakan cara mengatur jarum jam pendek dan jarum 
panjang untuk waktu yang ditentukan “lihat pukul berapa yang ditunjukan 
jarum jam yang ibu tunjukan?” 
f. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengatur jarum jam yang 
disebutkan guru atau di tentukan guru. 
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h. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menunjukan letak jarum jam yang 
disebutkan guru dan mengulanginya dengan membaca waktu yang ditunjukan 
tersebut. 
i. Guru memberikan lembar kerja berupa gambar jam yang belum ada jarum 
jamnya dan siswa diminta untuk menggambarkan letak jarum pendek dan 
jarum panjang sesuai waktu tanda waktu yang ditentukan.  
j. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih kesulitan untuk 
mengerjakan lembar kerja. 
k. Guru bersama-sama dengan siswa membahas lembar kerja yang dikerjakan 
siswa. 
l. Setelah kegiatan pembahasan lembar kerja siswa selesai selanjutnya siswa 
diminta untuk membaca tanda waktu jam tersebut. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 
b. Berdoa bersama sebagai penutup. 
c. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar. 
H. Metode, media dan sumber belajar 
1. Metode yang digunakan ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. 
2. Media yang digunakan adalah media jam ganda 
3. Sumber belajar yang digunakan adalah buku pelajaran 
I. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : dilaksanakan dalam kegiatan awal pembelajaran 
b. Tes proses : dilaksanakan dalam KBM. 
2. Jenis Tes   
a. Lisan  : tanya jawab dalam apresepsi 
b. Perbuatan : melakukan demonstrasi menunjukan pukul tertentu 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Pertemuan V dan VI) 
   Sekolah  : SLB N 1 Bantul 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengukuran waktu dengan satuan jam 
Kelas/ Semester : IV A/ II 
Waktu   : 2x (35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar 
Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
2. Membaca waktu yang ditentukan 
3. Menuliskan tanda waktu jam yang ditentukan. 
D. Kemampuan Awal Siswa 
No Nama Siswa Kemampuan 
1. NN Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini, urutan hari dan sudah mampu 
membaca tanda waktu yang menunjukan waktu tepat 
2.  DK Siswa sudah memahami konsep siang, malam, 
sekarang, besok, hari ini dan urutan hari. 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi letak jarum pendek dan jarum panjang 
2. Siswa dapat membaca waktu yang ditentukan 
3. Siswa dapat menuliskan tanda waktu jam yang ditentukan. 
F. Materi Pembelajaran 
1. Membaca jam yang menunjukan waktu tertentu. 
2. Menuliskan tanda waktu yang ditentukan 
3. Menggunakan waktu dalam kegiatan sehari-hari 
204 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
a. Prakondisi 
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap berdoa 
- Guru bersama siswa berdoa 
b. Apresepsi 
- Guru bertanya kepada siswa “lihat jam dinding yang ada ditembok ruang 
kelas, jam itu menunjukan pukul berapa?” kemudian guru memberikan 
pertanyaan lanjutan sambil memajangkan sebuah model jam 
sederhana,“siapa yang bisa membaca pukul berapa?”. 
- Guru menyampaikan topik pembelajaran, ”Anak- anak hari ini kita akan 
mempelajari tentang Satuan Waktu” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,” Dalam pembelajaran hari ini, 
ibu harap kalian bisa menentukan, membaca dan menggambar jam dan 
menit” 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa berkaitan dengan kegiatan yang 
mereka lakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
b. Siswa satu-persatu di beri kesempatan untuk menjawab pertanyaan tentang 
kegiatan yang dilakukan dari bangun pagi sampai tidur malam. 
c. Guru membangun cerita berdasarkan kejadian sehari-hari siswa seperti bangun 
tidur, berangkat sekolah, makan siang, mandi sore, belajar, dan tidur malam. 
d. Melalui kegiatan tersebut siswa menghubungkan dengan waktu kegiatan 
sehari-hari. 
e. Langkah berikutnya untuk mengembangkan pemahaman siswa, guru. 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan demonstrasi menggunakan media 
jam ganda, guru memperagakan cara mengatur jarum jam pendek dan jarum 
panjang untuk waktu yang ditentukan “lihat pukul berapa yang ditunjukan 
jarum jam yang ibu tunjukan?. Guru memperagakan cara membaca dan 
menuliskan tanda waktu berdasarkan waktu yang ditentukan jarum jam. 
f. Guru membuat tabel di papan tulis dengan ada gambar jam dan keterangan 
jarum pendek di angka, jarum panjang di angka, di tulis dan di baca. 
g. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
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h. Guru memberikan lembar kerja berupa jam dan siswa diminta untuk 
menuliskan tepat pukul berapa arah jarum jam tesebut berdasarkan waktu yang 
ditentukan. 
i. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang masih kesulitan untuk 
mengerjakan lembar kerja. 
j. Guru bersama-sama dengan siswa membahas lembar kerja yang dikerjakan 
siswa. 
k. Setelah kegiatan pembahasan lembar kerja siswa selesai selanjutnya siswa 
diminta untuk membaca tanda waktu jam tersebut. 
l. Untuk menambah pemahaman siswa menganai pengukuran waktu guru 
memberikan lembar soal lagi berupa gambar aktivitas kegiatan sehari-hari 
yang menggambarkan waktu kegiatan sehari-hari dan siswa diminta untuk 
mengisi sesuai waktu kegiatan siswa. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 
b. Berdoa bersama sebagai penutup. 
c. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk selalu rajin belajar. 
H. Metode, media dan sumber belajar 
1. Metode yang digunakan ceramah, demonstrasi dan tanya jawab. 
2. Media yang digunakan adalah media jam ganda 
3. Sumber belajar yang digunakan adalah buku pelajaran. 
I. Penilaian 
1. Prosedur Tes 
a. Tes awal : dilaksanakan dalam kegiatan awal pembelajaran 
b. Tes proses : dilaksanakan dalam KBM. 
2. Jenis Tes   


























Lampiran 17. Lembar Kerja Siswa 
PENGUKURAN WAKTU DENGAN SATUAN JAM 
Standar Kompetensi : Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam  
pemecahan masalah 
Kompetensi Dasar : Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam 
Kelas/Semester : IV (empat) / Dua 
Pokok Bahasan : Menggunakan alat ukur dengan satuan jam 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat mengidentifikasi, menentukan, membaca dan menuliskan tanda waktu 
yang menunjukan waktu tepat dan setengah. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi, menentukan, membaca dan menuliskan tanda waktu 
yang menunjukan waktu tertentu. 
Bahan dan Alat : 
1. Buku  
2. Pensil  
3. Spidol 
4. Jam Ganda 
Petunjuk: 
1. Kerjakan tugas yang ada pada lembar kegiatan dengan menggunakan media jam 
ganda 
2. Kerjakan tugas secara mandiri 
Langkah kegiatan: 
Disekolah dasar kelas bawah, kalian sudah mengenal bilangan. Bagaimana dengan membaca 
bilangan yang ada di jam. Kalian akan dapat membaca, menuliskan tanda waktu jam. Agar 
kalian mudah dalam membaca dan menuliskan tanda waktu jam dapat digunakan bantuan 
suatu media yaitu media jam ganda seperti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyediakan media jam ganda yang digunakan. Jarum panjang menunjukan menit 
dan jarum pendek menunjukan jam. 
 
Jarum pendek (jam) 
Jarum panjang (menit)  
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2. Membaca tanda waktu jam 
Untuk membaca tanda waktu jam kalian harus bisa mengidentifikasi letak jarum 
pendek dan jarum panjang (lihat angka jam yang diluar). Misalnya: 
Jarum pendek menunjukan angka 12  
Jarum panjang menunjukan angka 3 
Dibaca pukul dua belas lebih limabelas menit 
3. Menuliskan tanda waktu 
Untuk meuliskan tanda waktu jam kalian harus bisa mengidentifikasi letak jarum 
pendek dan jarum panjang (lihat angka jam luar). Misalnya: 
Waktu yang ditunjukan oleh gambar diatas adalah pukul 12.15 
4. Menujukan tanda waktu beserta kegiatan 
  
Pukul 12.30 ria pulang sekolah. Pukul 16.30 aku mandi sore. 
Berdasarkan contoh mengenai cara membaca dan menuliskan tanda waktu diatas, selanjutnya 












































Tugas 2. Lengkapi Jam di bawah ini dengan jarum jam! 




































































Adik pulang sekolah  
    
 
 
Mila mandi sore 
    
 
 
Ibu memandikan adik 
    
 
 
Reno belajar di sekolah 





Lengkapi Jam di bawah ini dengan jarum jam! 




















Jam di bawah ini menunjukan pukul!  
 
Deni bangun pukul . . . 
 
Ani bermain pukul . . . 
 
 





Roni sholat ashar pukul . . . 
 
Reza mandi sore pukul . . . 
 





Izza makan siang pukul . . . 
 
Ibu mandi pukul  . . . 
 


















































Reya latihan basket 
pukul . . . 
    
 
 
Isa mandi sore pukul . . . 
    
 
 
Yeni sholat ashar pukul . 
. . 
    
 
 
Lano latihan basket 
pukul . . . 
    
 
 
Beta pulang sekolah 
pukul . . . 




Lampiran 19. Hasil Tugas 

























































Lampiran 19. Foto Kegiatan Pembelajaran 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
  
Gambar 1. Subyek saat diminta guru untuk 
menunjukan arah jarum jam  
Gambar 2. Subyek saat mengerjakan post-test 
  
Gambar 3. Subyek saat melakukan percobaan 
mengatur jarum penedek dan jarum panjang 
Gambar 4. Subyek saat diminta untuk 
menunjukan waktu bangun tidur 
  
Gambar 5. Subyek saat menuliskan tanda 
waktu yang ditunjukan jam 
Gambar 6. Subyek saat melakukan kegiatan 
mencodohkan waktu yang ditunukan antara 





Lampiran 20. Surat Ijin Penelitian 
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